
VOLUME 46, TERBITAN KE-1, 2021

Narasi PKT  
Gagal Bergema

TERPUTUS



10

DAFTAR ISIIPDF VOLUME 46, TERBITAN KE-1

tajuk utama
10 Membentuk Narasi
  Beijing memajukan agenda partai dengan 

memengaruhi badan-badan global.

16  Mengoperasikan Penangkalan 
 di Indo-Pasifik
  Meredam keagresifan Tiongkok melalui 
 aliansi kuat di antara Australia, A.S., dan 
 negara-negara yang berpandangan serupa.

22 Reaksi Penolakan PKT 
  Upaya Partai Komunis Tiongkok untuk 

mengontrol narasi global semakin menjadi 
bumerang, menyebabkan audiens yang 
ditargetkan menentang otoritasnya.

30 Narasi yang Dibuat dengan Cermat
  Ketakutan akan penolakan mendorong 
 pembuat film Hollywood menggambarkan 
 Tiongkok secara positif.

36 Konflik Ekonomi A.S.-Tiongkok
 Implikasi bagi keamanan Indo-Pasifik.

40 Membangun Ketahanan
  Pandemi mengekspos kelemahan dalam rantai 

pasokan yang berpusat pada Tiongkok.

44 Memutus dan Membagi
  Berkembangnya kehadiran Rusia di Indo-Pasifik 

dan mengapa Tiongkok menerimanya.

48  Apakah Masa Depan Rusia 
Menyertakan Tiongkok?

  Skenario yang besar kemungkinan 
 terjadi dan konsekuensinya. 

56 Memahami Ancaman PKT
  Pakar keamanan nasional David Maxwell 

mengekspos taktik Partai Komunis 
 Tiongkok untuk mendapatkan pengaruh.



bagian-bagian

66

4 Indo-Pasifik Selayang Pandang  

5 Kontributor

6 Seluruh Kawasan
 Berita dari Indo-Pasifik. 

8 Perkembangan Teroris
  Mantan pengusaha menghadapi dakwaan 

pembunuhan dalam serangan teror di Mumbai.

62 Budaya & Adat Istiadat
  Koreografer Indonesia menyediakan 
 panggung digital bagi penari.

64 Cakrawala Dunia
  UEA meluncurkan misi Arab pertama 
 ke Mars; UE akan melampaui sasaran 
 energi terbarukan 2030.

66 Renungan
  Studi menemukan pulau-pulau dapat 
 beradaptasi terhadap perubahan kondisi.
  
67  Kata Terakhir

DI SAMPUL MAJALAH:
Ilustrasi sampul ini 
menggunakan gambar 
Tembok Raksasa Tiongkok 
untuk menyampaikan 
konsekuensi dari upaya 
Republik Rakyat Tiongkok 
di dunia maya dan dunia 
nyata untuk memengaruhi 
dan campur tangan. 
ILUSTRASI FORUM



4 IPD FORUMFORUM

IPD FORUMFORUM

HUBUNGI KAMI

IPD FORUMFORUM
Indo-Pacific Defense FORUM

Program Manager, 
HQ USINDOPACOM Box 64013

Camp H.M. Smith, HI 96861-4013 USA

ipdefenseforum.com
email:

ipdf@ipdefenseforum.com

P. S. DAVIDSON
Laksamana Angkatan Laut A.S.
Komandan, Komando Indo-Pasifik A.S.

KEPEMIMPINAN 
USINDOPACOM

PHILIP S. DAVIDSON
Laksamana AL A.S.

Komandan

MICHAEL A. MINIHAN
Marsekal Madya AU A.S.

Wakil Komandan

JOHN F.G. WADE
Laksamana Muda, AL A.S.

Direktur Operasi

PENANGGUNG 
JAWAB PROGRAM

CHRISTIAN C. NICOLAS
Mayor, AS

Manajer IPD Forum

Indo-Pacific Defense FORUM adalah 
sebuah majalah militer profesional 
yang diterbitkan triwulanan oleh 
komandan Komando Indo-Pasifik 
A.S. untuk menyediakan forum 
internasional bagi personel militer 
di kawasan Indo-Pasifik. Pendapat 
yang dituangkan dalam majalah 
ini tidak mewakili kebijakan atau 
sudut pandang komando ini atau 
lembaga pemerintah A.S. lainnya. 
Semua artikel ditulis oleh staf 
FORUM kecuali jika disebutkan 
lain. Menteri pertahanan A.S. yakin 
bahwa penerbitan majalah ini perlu 
adanya bagi upaya pendekatan 
pada masyarakat sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Departemen 
Pertahanan A.S. 

ISSN 2333-1593 (cetak)

ISSN 2333-1607 (online)

Salam,

Pengaruh dan 
Campur Tangan

Volume 46, Terbitan ke-1, 2021

INDO-PASIFIK 
SELAYANG PANDANGIPDF

Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang di edisi Indo-
Pacific Defense FORUM tentang 
pengaruh dan campur tangan.

Edisi ini mengeksplorasi 
jaringan aktivitas pengaruh yang 
dilakukan oleh berbagai negara 
di seluruh Indo-Pasifik dalam era 
Persaingan Kekuatan Besar saat 
ini. Membedakan di antara bentuk 
pengaruh yang menguntungkan 
dan merugikan — dan mengetahui 
kapan bentuk pengaruh merugikan 
melewati ambang batas campur 

tangan — merupakan kunci untuk memastikan Indo-Pasifik yang Bebas 
dan Terbuka serta keamanan dan kemakmuran kawasan ini.

Campur tangan terjadi ketika suatu negara melakukan aktivitas 
rahasia, penipuan, dan pemaksaan untuk memengaruhi proses ekonomi, 
politik, dan sipil negara lain guna mengikis keamanan dan stabilitas 
kawasan. Berbagai teknologi, seperti aplikasi untuk pengawasan dan 
kontrol, semakin menjadi faktor dalam operasi pengaruh dan campur 
tangan. Kita harus bekerja bersama-sama dengan sekutu dan mitra kita 
untuk melawan bentuk pengaruh dan campur tangan asing yang tidak 
dapat diterima yang melanggar kedaulatan nasional.

Dalam edisi ini, FORUM menyelidiki keterlibatan Partai Komunis 
Tiongkok (PKT) dalam operasi pengaruh dan campur tangan yang 
merugikan kawasan ini dan dunia. Artikel pembuka mengungkapkan 
bagaimana pejabat PKT dan proksi mereka mengisi posisi kepemimpinan 
utama di berbagai organisasi internasional untuk mendapatkan lebih 
banyak dukungan bagi agenda PKT. Artikel-artikel pelengkap menyelidiki 
bagaimana kampanye PKT untuk mengontrol narasi global menjadi 
bumerang, menyebabkan audiens yang ditargetkan mempertanyakan 
kredibilitas partai, dan mengapa pembuat film Hollywood menghadapi 
tekanan untuk menggambarkan PKT secara positif.

Edisi ini juga menawarkan solusi untuk membatasi agresi dan 
keagresifan PKT dalam operasi pengaruhnya dan operasi-operasi lainnya. 
Peneliti Ashley Townshend dan Dr. David Santoro mengeksplorasi 
bagaimana upaya penangkalan dan kontrapemaksaan regional diperkuat 
dengan peningkatan kerja sama di antara Australia, A.S., dan mitra 
lainnya yang berpandangan serupa. Kita juga melihat bagaimana 
negara-negara Indo-Pasifik menjauh dari ketergantungan besar mereka 
pada rantai pasokan Tiongkok untuk membangun ketahanan ketika 
menanggapi krisis di masa mendatang (seperti pandemi).

Saya berharap artikel-artikel ini menggugah pembicaraan regional 
tentang pengaruh dan campur tangan, dan saya menyambut baik umpan 
balik Anda. Silakan hubungi staf FORUM di ipdf@ipdefenseforum.com 
untuk menyampaikan pendapat Anda.
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ASHLEY TOWNSHEND adalah direktur kebijakan luar negeri dan 
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keamanan maritim, serta kebijakan A.S., Tiongkok, dan Australia. Dia juga pernah 
bekerja di Lowy Institute for International Policy, University of Sydney, Fudan 
University, Shanghai, dan Pusat Studi Strategis dan Pertahanan di Australian 
National University. Dia menempuh pendidikan di University of Oxford, Peking 
University, Paris Institute of Political Studies, dan University of Sydney.

DR. DAVID SANTORO adalah wakil presiden dan direktur kebijakan 
nuklir di Forum Pasifik dan ketua bersama Dialog Penangkalan 
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dengan fokus di Indo-Pasifik dan Eropa. Santoro sebelumnya 

menangani masalah kebijakan nuklir di Australia, Kanada, Prancis, dan Inggris. 
Pada tahun 2010, dia adalah peneliti tamu di Pusat Kerja Sama Internasional 
New York University, dan pada tahun 2010-2011, dia adalah Peneliti Keamanan 
Nuklir Stanton di International Institute for Strategic Studies di London.  
Ditampilkan pada Halaman 16

DR. SHALE HOROWITZ adalah profesor di Departemen Ilmu 
Politik di University of Wisconsin-Milwaukee. Penelitiannya 
telah mengkaji konflik internasional dan etnis, dengan penekanan 
pada Asia Timur dan Selatan dan dunia pascakomunis; politik 
perdagangan dan keuangan internasional; serta politik transisi pasar 

dan perubahan kelembagaan di negara-negara pascakomunis dan Asia Timur. 
Dia telah melakukan penelitian di Tiongkok, India, Korea Selatan, Taiwan, dan 
banyak negara di Eropa Timur dan bekas Uni Soviet. Minat penelitiannya saat 
ini termasuk penyebab dan konsekuensi dari perubahan kebijakan luar negeri dan 
dalam negeri di Tiongkok. Ditampilkan pada Halaman 36

DR. ALEXANDER KOROLEV adalah dosen senior bidang politik dan 
hubungan internasional di University of New South Wales di Sydney. 
Sebelumnya, dia adalah asisten profesor ilmu politik di School of Asian 
Studies di National Research University Higher School of Economics 
di Moskow dan peneliti di Pusat Asia dan Globalisasi di Lee Kuan Yew 

School of Public Policy, National University Singapore. Dia menerima gelar master 
di bidang hubungan internasional dari Nankai University, Zhou Enlai School of 
Government, dan gelar doktor di bidang ilmu politik dari Chinese University 
of Hong Kong. Minat penelitiannya meliputi teori hubungan internasional dan 
politik komparatif dengan referensi khusus ke Tiongkok dan Rusia; dan hubungan 
Tiongkok-Rusia-A.S. di Asia Timur dan Tenggara.  Ditampilkan pada Halaman 44

DR. DREW NINNIS adalah penasihat penelitian dan penghubung 
untuk kepala Pasukan Pertahanan Australia. Dia telah bekerja 
sebagai analis intelijen dan di bidang pengembangan kemampuan 
pertahanan serta pernah mengajar di Australian National University 
(ANU). Dia memegang gelar Ph.D. di bidang filsafat dari ANU 

dan mengikuti Program on Applied Security Studies di George C. Marshall 
European Center for Security Studies pada tahun 2013. Pada tahun 2019, dia 
adalah peneliti alumni Marshall Center. Minat penelitiannya adalah tentang 
kemungkinan yang terjadi dengan kekuatan besar, etika, dan kecerdasan buatan 
di masa mendatang. Ditampilkan pada Halaman 48

KOLONEL ANGKATAN DARAT A.S. (PURN.) DAVID MAXWELL 
berdinas selama 30 tahun di Angkatan Darat A.S., pensiun pada 
tahun 2011 dengan pangkat terakhir kolonel Pasukan Khusus. Untuk 
penugasan terakhirnya, Maxwell berdinas di fakultas militer dan 
memberikan kuliah tentang strategi keamanan nasional di National 

War College. Dia berspesialisasi di bidang Tiongkok, kekuatan militer dan politik, 
kebijakan dan strategi pertahanan Korea Utara dan A.S. Dia berdinas dalam 
berbagai penugasan komando dan staf di infanteri di Jerman dan Korea Selatan, 
serta di Pasukan Khusus di Fort Lewis, Washington; Seoul, Korea Selatan; 
Okinawa, Jepang; dan Filipina, dengan total masa dinas lebih dari 20 tahun di 
Indo-Pasifik. Ditampilkan pada Halaman 56
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i tengah seruan untuk memboikot barang-barang 
Tiongkok setelah bentrokan perbatasan pada 
Juni 2020 yang menewaskan 20 Prajurit India, 

pemerintah India menginstruksikan para penjual 
untuk menyatakan negara asal barang dan layanan 
yang dibeli melalui portal online yang dikelola 
pemerintah. (Foto: Seorang jurnalis India memegang 
poster yang menyerukan boikot produk Tiongkok 
selama unjuk rasa di New Delhi pada 30 Juni 2020).

Pemerintah mengumumkan perubahan persyaratan 
bagi pengguna portal Government e-Marketplace 
dalam pernyataan pada bulan Juni. Pernyataan itu 
tidak secara khusus menyebut Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT), tetapi sumber resmi mengatakan 
tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi 
barang-barang yang berasal dari RRT.

Secara terpisah, portal itu akan menyediakan filter 
“Buatan India” sehingga pemerintah atau lembaganya 
dapat memilih untuk hanya membeli produk-produk 
yang memenuhi kriteria kandungan lokal minimal 
50%, demikian ungkap pernyataan itu.

Kamar industri, kelompok pemberi tekanan yang 
dekat dengan partai Perdana Menteri Narendra 
Modi, menyambut baik keputusan itu dan meminta 
pemerintah untuk memperluas aturan baru itu ke 
platform online swasta.

Sayap ekonomi Rashtriya Swayamsevak Sangh, 

badan pengarah Partai Bharatiya Janata yang 
berkuasa, mengatakan bahwa langkah pada akhir 
Juni 2020 itu akan membantu mengekang impor 
Tiongkok dan harus diterapkan ke entitas lain seperti 
Amazon.

“Pemerintah harus memperluas aturan ke semua 
platform sehingga konsumen mendapatkan pilihan 
untuk tidak membeli produk Tiongkok,” ungkap 
Ashwani Mahajan, penyelenggara bersama Swadeshi 
Jagran Manch, afiliasi Rashtriya Swayamsevak Sangh.

Portal itu, yang dibuat pada tahun 2016 untuk 
mempromosikan usaha kecil, telah disalahgunakan 
oleh banyak perusahaan untuk menjual produk impor 
Tiongkok seperti perabot kantor, komputer, AC, suku 
cadang mobil, dan mesin, demikian menurut para 
pejabat. 

“Keputusan itu akan mendorong produsen 
dalam negeri, karena banyak penjual dalam negeri 
yang selama ini mengimpor barang dari Tiongkok 
dan menjualnya melalui portal ini,” ungkap sumber 
pemerintah.

India juga berencana untuk memberlakukan 
hambatan perdagangan yang lebih tinggi dan 
menaikkan bea impor pada sekitar 300 produk 
dari RRT dan negara-negara lain sebagai bagian 
dari upaya untuk melindungi bisnis dalam negeri, 
demikian ungkap dua pejabat pemerintah.  Reuters

D

 Membatasi penjualan 

PRODUK TIONGKOK KE PEMERINTAH
INDIA

SELURUH KAWASANIPDF
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A.S. DIPERSILAKAN MEMBANGUN PANGKALAN MILITER

DI TENGAH DORONGAN PENGARUH RRT
alau, negara kecil di kawasan Pasifik, telah mendesak militer 
Amerika Serikat untuk membangun pangkalan militer di 
wilayahnya, yang terletak di kawasan tempat Washington 

berupaya melawan berkembangnya upaya pengaruh Republik 
Rakyat Tiongkok (RRT).

Menteri Pertahanan A.S. Mark Esper mengunjungi negara 
kepulauan itu pada September 2020 dan menuduh RRT 
melakukan “kegiatan destabilisasi berkelanjutan” di Indo-Pasifik.

Presiden Palau Thomas Remengesau menyampaikan kepada 
Esper bahwa militer A.S. dipersilakan membangun fasilitas di 
negaranya, sebuah negara kepulauan yang terletak sekitar 1.500 
kilometer di timur Filipina.

“Permintaan Palau kepada militer A.S. sederhana saja — 
bangun fasilitas penggunaan bersama, lalu datang dan gunakan 
secara rutin,” ungkapnya dalam sebuah surat kepada kepala 
pertahanan A.S.

Catatan itu mengatakan bahwa negara berpenduduk 22.000 
jiwa itu membuka diri untuk menjadi lokasi pangkalan darat, 
fasilitas pelabuhan, dan lapangan udara. Remengesau juga 
mengusulkan kehadiran Pasukan Penjaga Pantai A.S. di Palau 
untuk membantu patroli cagar lautnya yang luas, yang sulit untuk 
dipantau oleh negara itu. Meskipun merupakan negara merdeka, 
Palau tidak memiliki militer dan A.S. bertanggung jawab atas 
pertahanan negara itu berdasarkan perjanjian yang disebut 
Compact of Free Association.

Berdasarkan kesepakatan itu, militer A.S. memiliki akses ke 
kepulauan itu, meskipun tidak ada pasukan yang ditempatkan 
secara permanen di sana.

“Kita harus menggunakan mekanisme Compact of Free 
Association untuk menetapkan kehadiran militer A.S. secara rutin 
di Palau,” ungkap Remengesau. Remengesau menambahkan 
bahwa pangkalan di Palau akan meningkatkan kesiapsiagaan 
militer A.S. dan membantu perekonomian setempat, yang 
sedang mengalami kesulitan ketika pandemi COVID-19 telah 
menghentikan pariwisata, industri utamanya.

Selain hubungan dekatnya dengan A.S., Palau merupakan 
salah satu dari empat sekutu Taiwan di Pasifik.

Partai Komunis Tiongkok, yang melihat Taiwan sebagai 
bagian dari wilayahnya, telah mencoba untuk mendapatkan 
dukungan dari sekutu Taipei di Pasifik, dengan membujuk 
Kepulauan Solomon dan Kiribati untuk mengalihkan 
dukungannya ke RRT pada tahun 2019.

Palau menolak bujukan Tiongkok sehingga mendorong RRT 
untuk secara efektif melarang turis Tiongkok mengunjungi pulau 
itu pada tahun 2018.

“Tampaknya Presiden Remengesau melihat upaya ini, 
sebagian, sebagai potensi solusi ekonomi untuk melawan 
ketergantungan signifikan Palau pada pariwisata — termasuk 
pariwisata Tiongkok,” ungkap Anna Powles, pakar keamanan 
Pasifik di Massey University, Selandia Baru.

Meskipun tidak menyebutkan nama RRT, Remengesau 
mengatakan kepada Esper bahwa “pelaku destabilisasi telah 
melangkah maju untuk mengambil keuntungan” dari krisis 
ekonomi akibat berjangkitnya virus yang dialami oleh negara-
negara kepulauan kecil.  Agence France-Presse

P

ekitar dua pertiga warga Taiwan tidak mengidentifikasi diri 
sebagai orang Tiongkok, demikian menurut survei yang 

dirilis pada Mei 2020 yang menyoroti tantangan yang akan 
dihadapi Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dalam membawa 
pulau berpemerintahan mandiri itu di bawah kendalinya.

Pew Research Center menemukan bahwa 66% memandang 
diri mereka sebagai orang Taiwan, 28% sebagai orang Taiwan 
dan Tiongkok, dan 4% sebagai orang Tiongkok saja. Jajak 
pendapat melalui telepon terhadap 1.562 orang itu, yang 
dilakukan pada akhir tahun 2019, memiliki margin kesalahan 
3,2 persen. (Foto: Pendukung Presiden Taiwan Tsai Ing-wen 
berpartisipasi dalam acara rapat akbar di luar markas besar 
Partai Progresif Demokratik di Taipei pada 11 Januari 2020.)

Hasilnya konsisten dengan jajak pendapat lain yang 
menunjukkan bahwa masyarakat di Taiwan semakin 
mengidentifikasi diri mereka hanya sebagai orang Taiwan, 
demikian menurut Pew.

Generasi yang lebih muda, khususnya, telah 
mengembangkan identitas yang berbeda, dengan 83% 
responden di bawah usia 30 tahun mengatakan bahwa mereka 
tidak menganggap diri mereka sebagai orang Tiongkok.

Alexander Huang, seorang profesor di Tamkang University 
di Taiwan, mengatakan bahwa ini merupakan pertanyaan 
politik, bukan latar belakang etnis. Warga Taiwan yang lebih 
muda tumbuh dalam lingkungan demokrasi, sedangkan RRT 
merupakan negara satu partai. Huang mengatakan bahwa 
faktor lain adalah tekanan diplomatik yang dilakukan RRT 
terhadap Taiwan dan latihan militer yang dilakukan Tiongkok di 
sekitar Taiwan.

“Kami tentunya etnis Tiongkok. Tapi secara politis, saya kira 
itulah perbedaan besarnya," ungkapnya. “Dapat dimengerti 
bahwa masyarakat tidak ingin diidentifikasi sebagai orang 
Tiongkok.”

Selain itu, sekitar 2,3% penduduk Taiwan adalah anggota 
kelompok penduduk asli yang bukan etnis Tiongkok.

RRT masih menganggap pulau berpenduduk 23,6 juta 
jiwa itu sebagai bagian dari wilayahnya dan selalu terpicu 
amarahnya jika ada pembicaraan tentang kemerdekaan. 
RRT mendukung unifikasi damai tetapi secara tegas tidak 
mengesampingkan penggunaan kekuatan.

Survei Pew menemukan bahwa sekitar 60% warga Taiwan 
memiliki pandangan yang kurang baik terhadap Tiongkok. 
Meskipun 52% mendukung hubungan ekonomi yang lebih erat 
dengan Tiongkok, hanya 36% yang mendukung hubungan politik 
yang lebih erat.

Sebaliknya, lebih dari dua pertiga memiliki pandangan 
yang baik tentang Amerika Serikat, dengan 79% mendukung 
hubungan politik yang lebih erat.  The Associated Press
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JAJAK PENDAPAT: WARGA MERASA 
BUKAN ORANG TIONGKOK

TAIWAN PALAU
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PERKEMBANGAN TERORISIPDF

Mantan Pengusaha 
MENGHADAPI 
DAKWAAN 
PEMBUNUHAN 
DALAM SERANGAN 
TEROR 
DI MUMBAI

THE ASSOCIATED PRESS

eorang mantan pengusaha, yang dipenjara karena 
membantu kelompok teroris, ditangkap di Amerika 
Serikat pada Juni 2020 untuk menghadapi dakwaan 
pembunuhan di India atas serangan teror Mumbai 

2008 yang menewaskan lebih dari 160 orang, demikian 
ungkap jaksa penuntut A.S. 

Tahawwur Rana, warga Kanada kelahiran Pakistan, 
telah didakwa di India karena bersekongkol untuk 
merencanakan dan melakukan serangan mematikan yang 
terkadang disebut sebagai 9/11 India.

Rana, 59 tahun, dihukum sembilan tahun lalu atas 
tuduhan teroris yang terkait dengan kelompok di balik 
pembunuhan di Mumbai, meskipun jaksa penuntut 
A.S. gagal membuktikan bahwa dia mendukung secara 
langsung serangan teror selama empat hari itu. 

Rana menjalani hukuman penjara 14 tahun ketika dia 
dibebaskan lebih awal dari penjara federal Los Angeles 
pada Juni 2020 karena kondisi kesehatan yang buruk 

dan serangan virus korona. Dia tidak pernah keluar dari 
penjara sebelum ditangkap untuk menghadapi ekstradisi 
ke India, demikian ungkap jaksa penuntut.

Dia telah didakwa atas kasus pembunuhan dan 
konspirasi pembunuhan di India, demikian menurut 
dokumen pengadilan. 

Rana dijatuhi hukuman di Chicago pada tahun 2011 
karena memberikan dukungan material kepada kelompok 
teror Pakistan Lashkar-e-Taiba, yang merencanakan 
serangan di India, dan karena mendukung plot untuk 
menyerang surat kabar Denmark yang mencetak kartun 
Nabi Muhammad pada tahun 2005. Kartun itu memicu 
kemarahan banyak umat Muslim karena gambar nabi 
dilarang dalam Islam. Plot itu tidak pernah dilaksanakan.

Para juri membebaskan Rana dari tuduhan yang lebih 
serius, yakni memberikan dukungan untuk serangan di 
Mumbai, kota terbesar di India, yang menewaskan 166 
orang, melukai hampir 240 orang, dan menyebabkan 

S
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David Coleman 
Headley, yang 
ditampilkan selama 
sidang pengadilan 
di A.S. pada tahun 
2009, menjalani 
hukuman 35 tahun 
penjara setelah 
mengaku bersalah 
atas konspirasi 
pembunuhan dalam 
serangan teror pada 
tahun 2008.
THE ASSOCIATED PRESS

Mantan 
pengusaha 
Tahawwur Rana, 
yang ditampilkan 
selama sidang 
pengadilan di 
A.S. pada tahun 
2010, menghadapi 
dakwaan 
pembunuhan 
di India atas 
serangan teror 
di Mumbai pada 
tahun 2008.  
THE ASSOCIATED PRESS

Seorang petugas 
polisi memberikan 
penghormatan 
di monumen 
peringatan bagi 
para petugas yang 
gugur selama 
serangan pada 26 
November 2008 di 
Mumbai, India.
REUTERS

kerugian senilai 21,2 triliun rupiah (1,5 miliar dolar A.S.).
Pengacara Rana mengatakan di persidangan bahwa 

kliennya telah ditipu oleh teman SMA-nya David 
Coleman Headley, seorang teroris yang mengaku 
merencanakan serangan di Mumbai. Pengacara pembela 
menyatakan bahwa Headley, saksi utama pemerintah 
yang memberikan kesaksian untuk menghindari 
hukuman mati, adalah orang yang memiliki kebiasaan 
berbohong dan manipulator.

Rana dituduh mengizinkan Headley membuka 
cabang firma hukum imigrasinya, yang berkantor pusat 
di Chicago, di Mumbai sebagai kedok dan bepergian 
sebagai perwakilan perusahaan itu di Denmark. 

Jaksa penuntut mengatakan bahwa Rana tahu Headley 
telah dilatih sebagai teroris. Headley membagikan 
informasi tentang misi pengintaian yang dia lakukan di 
Mumbai dan hotel Taj Mahal Palace, tempat para pelaku 
bersenjata kemudian membantai lusinan orang.

Headley, yang lahir di A.S. dari ayah 

berkewarganegaraan Pakistan dan ibu 
berkewarganegaraan Amerika, mengatakan  
kebenciannya pada India berasal dari masa kecilnya  
ketika sekolahnya di Pakistan dibom oleh pesawat  
militer India selama perang di antara kedua negara  
pada tahun 1971.

Headley tidak ambil bagian dalam serangan di 
Mumbai tetapi mengatakan kepada Rana beberapa bulan 
kemudian bahwa dia “sudah impas dengan orang India 
sekarang,” demikian menurut dokumen pengadilan. 
Rana mengatakan mereka pantas mendapatkannya. 

Headley mengaku bersalah atas konspirasi 
pembunuhan dan dijatuhi hukuman 35 tahun penjara. 
Sebagai bagian dari kesepakatan pengakuan bersalahnya, 
dia tidak dapat diekstradisi ke India.

Hanya satu dari 10 teroris Mumbai yang selamat 
dari serangan itu dan diadili. Dia diputus bersalah, 
dijatuhi hukuman mati di India, dan sudah menjalani 
hukuman gantung.
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Di bawah tatapan warga dunia, organisasi kesehatan 
global tunduk pada tekanan politik dari Partai 
Komunis Tiongkok (PKT), ketika pejabat Tiongkok 

mencoba mengaburkan asal-usul pandemi yang berjangkit 
di seluruh dunia sembari tetap mengawasi lawan politik 
mereka. Pejabat Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
memberikan pujian publik kepada Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) atas transparansinya dalam memerangi 
virus korona, meskipun secara pribadi mengeluhkan 
penolakan Beijing untuk menyerahkan data setelah 
penyakit itu terdeteksi untuk pertama kalinya di Wuhan, 
Tiongkok. Pejabat WHO bahkan mengecam negara-
negara yang memberlakukan larangan perjalanan pada 
warga Tiongkok.

Ini adalah pola yang terjadi di berbagai bidang 
industri dan tata kelola global yang sensitif. Pejabat 
Tiongkok atau proksi mereka mengambil alih posisi 
kepemimpinan di organisasi internasional — mulai dari 
badan penerbangan sipil dan telekomunikasi hingga 
hak asasi manusia — dan mengarahkan badan-badan itu 
untuk mendukung agenda PKT 
yang sering kali bersifat korup. 

“Beijing tidak pernah malu 
menggunakan setiap alat bantu 
yang dapat dipergunakannya 
untuk mengupayakan agendanya, 
dan organisasi global memainkan 
peran penting dalam mencapai 
tujuan itu,” ungkap Daniel Wagner, 
kepala eksekutif di Country 
Risk Solutions, kepada FORUM. 
Wagner, seorang penulis dengan 

publikasi yang diterbitkan secara luas dalam masalah 
urusan publik yang pernah bekerja di bidang manajemen 
risiko di Indo-Pasifik, merangkum sasaran RRT: “Beijing 
sedang berada dalam proses menciptakan tatanan dunia 
alternatif berdasarkan pandangan dunianya yang unik, 
yang memandang kepentingan Tiongkok sebagai hal 
terpenting. Bahayanya adalah lembaga-lembaga ini dibajak 
bahkan tanpa memahami apa yang dilakukan Beijing, 
berdasarkan kesenjangan dan ketidakkonsistenan dalam 
peraturan operasi mereka.”

Video Viral, Membangkitkan Peringatan
Meskipun Taiwan dipandang telah mencapai kesuksesan 
besar dalam menghentikan penyebaran COVID-19, 
negara itu tetap tidak bisa menjadi anggota WHO 
karena hubungan badan itu dengan RRT. Besarnya 
pengaruh RRT terhadap WHO menjadi viral pada Maret 
2020 ketika seorang pejabat tinggi WHO tidak hanya 
menghindari pertanyaan reporter tentang Taiwan, tetapi 
bahkan menutup teleponnya ketika reporter itu bersikeras 

NARASI
MEMBENTUK

Beijing Memajukan Agenda Partai dengan 
Memengaruhi Badan-Badan Global
STAF FORUM

Menteri Kesehatan Taiwan Chen Shih-
chung, paling kanan, anggota parlemen, 
dan aktivis melakukan konferensi pers 
pada Mei 2020 tentang upaya Taiwan 
untuk masuk ke Organisasi Kesehatan 
Dunia.  REUTERS



11IPD FORUMFORUM

Penduduk Wuhan, Tiongkok, mengenakan 
masker wajah saat mereka berbaris untuk 
menjalani tes virus korona. Para kritikus 
mengatakan pejabat Republik Rakyat 
Tiongkok pada awalnya menyembunyikan 
detail tentang seberapa parah wabah 
Wuhan itu.  REUTERS

untuk mendapatkan jawaban. Video 
insiden itu memicu kritik terhadap 
lembaga tersebut di seluruh dunia.

Pada pertengahan Juli 2020, 
penduduk Taiwan yang jumlahnya 
hampir 24 juta jiwa telah mencatat 
455 kasus COVID-19 dan tujuh 
kematian. Pejabat Taiwan berpendapat 
mereka tidak boleh disisihkan dari 
diskusi pandemi ketika mereka 
memiliki informasi terkait yang dapat 
dibagikan. Pejabat kesehatan Taiwan 
telah mengirimkan email kepada 
WHO pada 31 Desember 2019, 
meminta informasi lebih lanjut tentang 
“kasus pneumonia atipikal.” Karena 
tidak mendapat tanggapan, Taiwan 
melakukan pemeriksaan kesehatan hari itu bagi semua 
penerbangan dari Wuhan dan mengambil tindakan cepat 
untuk melindungi warganya. Pada 26 Januari 2020, Taiwan 
menjadi wilayah pertama yang melarang penerbangan 
masuk dari Wuhan. Selain mengarantina pelancong pada 
awal penyebaran penyakit, tindakan COVID-19 Taiwan 
termasuk memantau dengan cermat orang-orang yang 
berada dalam karantina. 

“Kami berharap melalui ujian epidemi ini WHO 
dapat mengenali dengan jelas bahwa epidemi tidak 
mengenal batas negara. Tidak ada satu tempat pun yang 
boleh disisihkan karena setiap tempat yang disisihkan 
bisa menjadi celah. … Kekuatan tempat mana pun tidak 
boleh diabaikan sehingga tempat itu dapat memberikan 
kontribusi bagi dunia,” ungkap Menteri Kesehatan Taiwan 
Chen Shih-chung pada konferensi pers, demikian yang 
dilaporkan BBC.

Tidak seperti banyak negara tetangganya, Taiwan 
mencapai rekor tidak memiliki kasus virus korona yang 
ditularkan secara lokal selama lima bulan berturut-
turut dari pertengahan April 2020 hingga pertengahan 
September 2020, demikian yang dilaporkan majalah 
online The Diplomat. The Diplomat melaporkan 
bahwa setiap kasus positif setelah 12 April diimpor dari 
seseorang yang bepergian ke luar negeri yang dinyatakan 
positif selama karantina wajib 14 hari atau dari klaster di 
atas kapal Angkatan Laut Taiwan yang kembali dari misi 
muhibah ke Palau.

Akan tetapi, pertanyaan tentang tanggapan WHO 
terhadap pandemi jauh lebih dalam daripada pengucilannya 
terhadap Taiwan. Penyelidikan yang dilakukan oleh The 
Associated Press (AP) mengungkapkan bahwa meskipun 

pejabat WHO memuji RRT di sepanjang Januari 2020 
atas tanggapan kesehatan masyarakat yang cepat dan 
kesediaannya untuk membagikan peta genetik virus 
“dengan segera,” para pejabat di dalam badan itu secara 
pribadi mengeluhkan bahwa mereka tidak mendapatkan 
data medis secara tepat waktu. Para pejabat Tiongkok 
menolak untuk merilis peta genetik virus mematikan itu 
selama lebih dari seminggu setelah beberapa laboratorium 
pemerintah telah menguraikannya dengan sepenuhnya dan 
tidak membagikan detail yang diperlukan untuk merancang 
tes dan vaksin. Catatan yang diperoleh AP menunjukkan 
bahwa para pejabat WHO merasa frustrasi karena RRT 
tidak melakukan apa-apa pada saat berjangkitnya wabah 
dapat diperlambat. 

“Kami saat ini berada pada tahap ketika ya, mereka 
memberikannya kepada kami 15 menit sebelum muncul 
di CCTV,” ungkap pejabat tinggi WHO di Tiongkok, 
Dr. Gauden Galea, dalam satu pertemuan, merujuk 
pada China Central Television yang dimiliki oleh 
pemerintah Tiongkok.

WHO tidak menyatakan COVID-19 sebagai darurat 
global hingga 30 Januari 2020, selama pertemuan ketika 
Direktur Jenderal WHO Tedros Adhanom Ghebreyesus 
dari Etiopia mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya 
kepada RRT atas kerja samanya. “Kita seharusnya benar-
benar mengungkapkan rasa hormat dan terima kasih 
kita kepada Tiongkok atas apa yang telah dilakukannya,” 
ungkapnya, demikian menurut laporan AP. “Tiongkok telah 
melakukan hal-hal luar biasa untuk membatasi penularan 
virus ke negara lain.”

Tedros memenangkan pemilihan untuk memimpin 
WHO pada tahun 2017 dengan mengalahkan seorang 
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Pengaruh Internasional
Republik Rakyat Tiongkok telah mengambil 
peran kepemimpinan dalam lusinan badan 
pemerintahan global. Berikut ini adalah 
beberapa jabatan paling berpengaruh yang 
dipegang oleh para pemimpin Tiongkok.

kandidat dari Inggris berkat lobi sengit Beijing dan 
sekitar 50 negara Afrika. Tedros bekerja sama secara 
erat dengan RRT ketika dia menjadi menteri kesehatan 
Etiopia pada saat negaranya meminjam miliaran dolar 
dari RRT. Banyak analis menyatakan bahwa dia bertindak 
sebagai proksi RRT setelah menjadi kepala WHO. Hanya 
beberapa bulan setelah mengambil alih kepemimpinan 
WHO, dia menunjuk mantan diktator Zimbabwe Robert 
Mugabe, seorang pelanggar hak asasi manusia yang 
terkenal kejam, sebagai duta persahabatan. Dia baru 
membatalkan keputusan itu setelah terjadi kegaduhan di 
kancah internasional. 

“Para diplomat mengatakan bahwa penunjukan 
[Mugabe] merupakan balas jasa politik dari Tedros 
Adhanom Ghebreyesus — direktur jenderal WHO 
pertama yang berasal dari Afrika — kepada RRT, 
sekutu lama Mugabe, dan sekitar 50 negara Afrika yang 
membantu terpilihnya Tedros pada awal tahun ini,” tulis 
kolumnis Rebecca Myers di surat kabar The Sunday Times 
Inggris pada Oktober 2017.

Anggapan adanya keseganan WHO terhadap 
Beijing selama penyebaran COVID-19 bukannya 
tidak menimbulkan konsekuensi. Amerika Serikat 
menangguhkan pembayaran kepada organisasi 
kesehatan itu selama 60 hari pada April 2020 sembari 
menunggu penyelidikan atas apa yang disebut para 
pejabat sebagai penyembunyian informasi dan 
kesalahan manajemen krisis. A.S. secara resmi menarik 
diri dari badan kesehatan itu pada awal Juli 2020. 
Majelis Kesehatan Dunia pada Mei 2020 menyetujui 
peninjauan independen terhadap tanggapan virus yang 
dikoordinasikan oleh WHO, termasuk sumber virus dan 
bagaimana penularannya ke manusia. 

Upaya Global
Kemampuan RRT untuk naik ke posisi kepemimpinan di 
badan-badan global merupakan kunci untuk memajukan 
narasi PKT, demikian ungkap Wagner. Dalam banyak 
kasus, PKT memiliki pengaruh yang sangat besar 
dibandingkan dengan investasi keuangannya. “Meskipun 

Tedros Adhanom Ghebreyesus, direktur jenderal Organisasi 
Kesehatan Dunia, mengenakan masker setelah meninggalkan 
upacara di Jenewa pada Juni 2020. Tedros mendapat kecaman atas 
tanggapan WHO terhadap pandemi COVID-19.  AFP/GETTY IMAGES

Houlin Zhao

SEKRETARIS JENDERAL, 
PERHIMPUNAN 
TELEKOMUNIKASI 
INTERNASIONAL 
(INTERNATIONAL 
TELECOMMUNICATION 
UNION - ITU)

Fang Liu

SEKRETARIS JENDERAL,
ORGANISASI 
PENERBANGAN SIPIL 
INTERNASIONAL 
(INTERNATIONAL
CIVIL AVIATION
ORGANIZATION - ICAO)
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“Negara-negara di dunia menyadari 
semakin berkembangnya arti penting 
Beijing secara ekonomi, politik, dan 
diplomatik, sehingga memungkinkan 
Beijing untuk memiliki pengaruh 
internasional yang lebih besar 
daripada kontribusinya.”

~ Daniel Wagner, chief executive officer 
di Country Risk Solutions

Yong Li

DIREKTUR JENDERAL,
ORGANISASI 
PENGEMBANGAN 
INDUSTRI PERSERIKATAN 
BANGSA-BANGSA (UNITED 
NATIONS INDUSTRIAL 
DEVELOPMENT 
ORGANIZATION - UNIDO)

Qu Dongyu

DIREKTUR JENDERAL,
ORGANISASI PANGAN 
DAN PERTANIAN (FOOD 
AND AGRICULTURE 
ORGANIZATION - FAO)

Beijing tidak memiliki tingkat kepemilikan saham yang 
sama di sebagian besar organisasi multilateral seperti 
yang dimiliki A.S., Jepang, dan beberapa negara Eropa, 
Beijing telah menggunakan keanggotaannya dalam 
organisasi-organisasi ini untuk mengatasi kesenjangan 
itu melalui peningkatan pengaruh,” ungkap Wagner. 
“Misalnya, RRT memimpin empat subdivisi P.B.B. 
[lebih dari negara anggota lainnya] dan memiliki 
banyak pengaruh dalam proses pengambilan keputusan 
di bank pembangunan multilateral — jauh melampaui 
apa yang ditentukan oleh kepemilikan sahamnya.”

RRT memegang posisi kepemimpinan di lusinan 
badan pemerintahan internasional dan memiliki posisi 
teratas di Perhimpunan Telekomunikasi Internasional, 
Organisasi Penerbangan Sipil Internasional, Organisasi 
Pengembangan Industri, dan Organisasi Pangan dan 
Pertanian P.B.B.

Wagner menjelaskan bahwa perdebatan mengenai 
WHO merupakan contoh pengaruh Beijing yang 
jauh lebih besar daripada investasinya. Data publik 
menunjukkan bahwa pada akhir tahun 2019, RRT 
menyumbang 1,2 triliun rupiah (86 juta dolar A.S.) 
kepada WHO sedangkan A.S. menyumbang 10 kali 
lipatnya: 12,6 triliun rupiah (893 juta dolar A.S.). 
Meskipun demikian, pengaruh Beijing atas badan 
itu sangat luas. “Negara-negara di dunia menyadari 
semakin berkembangnya arti penting Beijing 
secara ekonomi, politik, dan diplomatik, sehingga 
memungkinkan Beijing untuk memiliki pengaruh 
internasional yang lebih besar daripada kontribusinya,” 
ungkap Wagner.

Narasi Alternatif
Terkait potensi pelanggaran hak asasi manusia, RRT 
telah mampu membuat alur cerita baru tentang 
perlakuannya terhadap Muslim Uighur yang 
dikurung dalam kamp yang disebut kamp pendidikan 
ulang. Pengaruhnya menjadi fokus tajam pada 
Juli 2019 ketika Beijing menggunakan pengaruh 
politik dan ekonominya untuk memengaruhi 
ketidakberpihakan badan P.B.B. Tiga puluh tujuh 
duta besar, sebagian besar dari Afrika dan Timur 
Tengah, menulis surat kepada Dewan Hak Asasi 
Manusia P.B.B. (UNHRC) yang memberikan ulasan 
positif tentang perlakuan RRT terhadap warga 
Uighur, terlepas dari kenyataan bahwa banyak negara 
telah mengkritik Beijing atas penahanan massal yang 
dilakukannya — hingga 1 juta warga Uighur telah 
ditahan — dan karena mencoba menghancurkan 
keyakinan agama dan budaya asli para tahanan.

Surat itu, ditujukan kepada presiden dewan yang 
berbasis di Jenewa dan Kantor Komisaris Tinggi 
Hak Asasi Manusia P.B.B., mengatakan bahwa 
upaya kontraterorisme dan deradikalisasi Tiongkok 
berhasil. Dua puluh dua negara, kebanyakan Barat, 
menandatangani surat beberapa hari sebelumnya 
yang mendesak badan dunia itu untuk menyelidiki 
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pelanggaran hak asasi manusia Beijing di wilayah 
Xinjiang. “Jika [masyarakat] terus menoleransi dan 
membiarkan infiltrasi Tiongkok ke dalam UNHRC, maka 
masyarakat harus meragukan apakah dewan itu masih 
bisa benar-benar tetap tidak memihak,” ungkap Dilxat 
Raxit, juru bicara Kongres Uighur Dunia di pengasingan, 
demikian menurut Voice of America.

Pengaruh Industri
Pengamat RRT mencatat bahwa narasi yang dibentuk 
oleh PKT jauh melampaui masalah kesehatan dan 
hak asasi manusia. “Tiongkok telah menggunakan 
pengaruhnya dalam Organisasi Penerbangan Sipil 
Internasional, termasuk kehadiran warga negara Tiongkok 
dalam posisi kepemimpinan utama, guna menyisihkan 
Taiwan dengan menolak memberikan izin untuk 
menghadiri pertemuan,” tulis Hal Brands, profesor urusan 
global terkemuka Henry A. Kissinger di Johns Hopkins 
School of Advanced International Studies. Brands, dalam 
sebuah opini untuk Bloomberg, juga menunjukkan 
bahwa setelah seorang mantan pejabat Tiongkok terpilih 
sebagai sekretaris jenderal Perhimpunan Telekomunikasi 
Internasional P.B.B. pada tahun 2014, organisasi itu 
menjadi jauh lebih bersahabat dengan proyek Jalur Sutra 
Digital Beijing, yang dimaksudkan untuk mendominasi 
jaringan telekomunikasi canggih dunia dan membuat 
internet lebih kondusif terhadap kontrol otoriter.

Tiga operator nirkabel milik negara RRT, 
China Mobile, China Unicorn, dan China Telecom, 
meluncurkan paket langganan 5G pada Oktober 2019. 
Operator nirkabel itu mengiklankan bahwa mereka 
akan menagih pelanggan untuk kecepatan dan bukannya 
penggunaan data, berjanji untuk meluncurkan revolusi 
teknologi ketika pelanggan internet hanya akan membayar 
637 ribu rupiah (45 dolar A.S.) per bulan.

Banyak cendekiawan yang mempelajari upaya RRT 
untuk menjadi raksasa telekomunikasi melihat sesuatu 
yang lebih menyeramkan sedang terjadi daripada sekadar 

Meng Hongwei

MANTAN PRESIDEN, 
INTERPOL

Liqun Jin

PRESIDEN DAN KETUA, 
BANK INVESTASI 
INFRASTRUKTUR ASIA 
(ASIAN INFRASTRUCTURE 
INVESTMENT BANK - AIIB)

Beijing menggunakan kekuatan lobinya di dalam Perserikatan 
Bangsa-Bangsa untuk menggambarkan kemungkinan pelanggaran 
hak asasi manusia di kamp pendidikan ulang sebagai pekerjaan 
kontraterorisme. Kamp ini berada di wilayah Xinjiang, Tiongkok 
barat laut.  AFP/GETTY IMAGES
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internet yang cepat dan murah. Sasaran telekomunikasi 
dan siber RRT “bersifat geopolitik secara terbuka,” 
tulis Dr. John Hemmings, guru besar madya di Daniel 
K. Inouye Asia-Pacific Center for Security Studies. 
Dalam artikel pada Maret 2020 untuk majalah The 
National Interest, Hemmings mengatakan bahwa proyek 
infrastruktur digital Beijing yang sedang berkembang 
di seluruh Eropa dan Indo-Pasifik akan memiliki “efek 
dunia nyata pada orang-orang yang hidup dalam sistem 
semacam itu, sehingga memengaruhi sistem tata kelola 
dan kekuasaan negara atas data.”

Hemmings mengatakan bahwa bukan infrastruktur 
saja yang mengkhawatirkan, tetapi pelatihan yang 
diekspor RRT bersama dengannya. Beijing menjual 
apa yang disebutnya sebagai teknologi Kota Pintar 
kepada berbagai kota di seluruh dunia. Dibangun 
di atas jaringan 5G, teknologi itu mengintegrasikan 
informasi yang berbeda dari berbagai sumber untuk 
“menciptakan platform pertukaran data terpusat 
yang penting untuk operasi sehari-hari" dari segala 
hal mulai dari manufaktur industri dan perusahaan 
energi hingga sistem keamanan pemerintah, demikian 
tulis Hemmings. “Premisnya adalah bahwa kota yang 
terintegrasi dengan lebih baik dan dioperasikan secara 
efektif meningkatkan aktivitas ekonomi dan mendorong 
pertumbuhan berkelanjutan di masa depan, teknologi 
yang menjanjikan bagi banyak kota di Asia Selatan 
ketika pertumbuhan penduduk menciptakan kota-kota 
baru yang tumbuh dengan cepat,” ungkapnya.

Beijing juga mengekspor nilai-nilainya. Beijing 
melatih pengguna teknologi masa depan tentang 
bagaimana menangani big data pada “manajemen 
opini publik,” demikian menurut laporan Freedom 
House pada tahun 2018. Perusahaan telekomunikasi 
Tiongkok ZTE, misalnya, membantu Venezuela 
melakukan pengawasan terhadap warganya dan 
mengontrol penduduknya melalui sistem kartu tanda 
pengenal pintar. Kartu-kartu itu terhubung dengan 
satelit Tiongkok dan menyimpan data lokasi, informasi 

keuangan, transaksi perbankan, 
dan bahkan catatan pemungutan 
suara. “Pemerintah menggunakan 
kartu-kartu itu untuk mengontrol 
akses ke tunjangan publik,” tulis 
Hemmings.

Kata-Kata Peringatan
Brands menulis bahwa selama 
beberapa dekade, para pemimpin 
di A.S. dan kekuatan Barat lainnya 

mencoba membujuk Beijing yang segan angkat bicara 
untuk berpartisipasi dalam organisasi internasional 
dengan gagasan bahwa dengan menyosialisasikan RRT 
ke dalam pola tata kelola yang bertanggung jawab, 
pejabat Tiongkok akan menyadari bahwa mereka dapat 
berkembang dalam sistem semacam itu. Pendekatan 
itu membawa manfaat pada tahap awal. Sebuah negara 
yang pernah menjauhi badan internasional menjadi 
salah satu kontributor terbesar untuk misi pemeliharaan 
perdamaian P.B.B. Akan tetapi ketika Beijing mendapati 
dirinya diserang di P.B.B. setelah pembantaian di 
Lapangan Tiananmen pada tahun 1989, Beijing mulai 
melihat perannya dalam badan-badan semacam itu 
untuk melindungi dominasi PKT di dalam negeri dan 
memproyeksikan pengaruh PKT di luar negeri, demikian 
tulis Brands.

Brands mengatakan kepada FORUM bahwa Beijing 
telah menggunakan perannya di Dewan Hak Asasi 
Manusia P.B.B. dan badan-badan utama lainnya untuk 
melakukan dua hal: “Pertama, untuk melindungi Beijing 
dari pengawasan atas pelanggarannya sendiri di dalam 
negeri; dan kedua, mendorong promosi konsep sesat hak 
asasi manusia yang menekankan ‘keharmonisan sosial’ dan 
kedaulatan negara otoriter. Itu adalah manuver defensif, 
dimaksudkan untuk mencegah campur tangan dalam 
urusan dalam negeri Tiongkok, dan manuver ofensif, 
yang dimaksudkan untuk membuat dunia lebih kondusif 
bagi penyebaran ide-ide tidak liberal,” ungkapnya.

Mengizinkan Beijing mencapai sasaran ini bisa 
menimbulkan biaya yang tinggi. “Amerika Serikat 
dan sekutu demokrasinya telah lama bekerja untuk 
membentuk lingkungan global tempat demokrasi 
merupakan bentuk pemerintahan yang paling dominan 
dan terkuat serta hak asasi manusia dihormati secara 
luas,” ungkapnya. “Jika Beijing berhasil mempromosikan 
penyebaran norma-normanya sendiri yang tidak liberal, 
hal itu akan menciptakan dunia tempat konsepsi Amerika 
tentang hak asasi manusia melemah, demokrasi menjadi 
kurang lazim, dan otoritarianisme sedang naik daun.”  o

Petugas kepolisian di Luoyang, Tiongkok, 
memamerkan kacamata pintar mereka 
yang didukung oleh kecerdasan buatan. 
Beberapa ahli khawatir Republik Rakyat 
Tiongkok dapat mengekspor teknologi 
pengawasan melalui partisipasinya dalam 
badan pemerintahan internasional.
REUTERS 
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alam Indo-Pasifik yang semakin disengketakan, 
Australia, Amerika Serikat, serta sekutu dan 
mitra regional mereka menghadapi banyak sekali 
tantangan strategis yang melintasi setiap tingkat 

ruang persaingan. Didorong oleh penggunaan pemaksaan 
multidimensi yang dilakukan oleh Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) dalam mencapai tujuannya untuk 
menggantikan A.S. sebagai kekuatan dominan di kawasan 
ini, era baru persaingan strategis sedang berlangsung. 
Yang dipertaruhkan adalah stabilitas dan karakter tatanan 
Indo-Pasifik, yang didirikan di atas kekuatan A.S. dan 
aturan serta norma yang telah lama ada, yang semuanya 
itu menjadi semakin tidak pasti.

Tantangan yang ditimbulkan Beijing terhadap kawasan 
ini beroperasi di berbagai ranah dan dilaksanakan oleh 
Partai Komunis Tiongkok (PKT) melalui strategi yang 
melibatkan seluruh elemen bangsa. Di zona abu-abu di 
antara perdamaian dan perang, taktik seperti pemaksaan 
ekonomi, campur tangan asing, penggunaan milisi sipil 
bersama dengan perang politik telah menjadi alat bantu 
pilihan Beijing untuk mengupayakan perubahan bertahap 
ke status quo geostrategis. Upaya ini dikombinasikan oleh 
kekuatan militer konvensional PKT yang berkembang 
pesat dan jejak RRT yang meluas di Indo-Pasifik. Semua 
ini terjadi di bawah semakin panjangnya bayang-bayang 
modernisasi nuklir Beijing dan upayanya untuk mencapai 
keunggulan kompetitif baru dalam teknologi strategis 
yang sedang berkembang.

Memperkuat penangkalan, pertahanan dan 
kontrapemaksaan regional sehubungan dengan tantangan-
tantangan ini mengharuskan Australia dan A.S. — bekerja 
secara mandiri, bersama-sama, dan dengan mitra yang 
berpandangan serupa — untuk mengembangkan strategi 
yang lebih terintegrasi bagi kawasan Indo-Pasifik dan 
cara-cara baru untuk mengoperasionalkan aliansi itu 
dalam mendukung tujuan ini. Ada dukungan luas bagi 
agenda ini di Canberra dan Washington.

Akan tetapi membentuk koordinasi yang lebih besar 
pada strategi penangkalan dalam aliansi A.S.-Australia 
bukanlah tugas yang mudah. Meskipun Canberra dan 
Washington memiliki tujuan strategis yang tumpang 
tindih, kepentingan dan persepsi ancaman mereka tentang 

RRT sama sekali tidak simetris. Masing-masing memiliki 
kemampuan, prioritas kebijakan, dan toleransi yang 
berbeda untuk menerima biaya dan risiko. Upaya untuk 
mengoperasionalkan penangkalan harus dilakukan secara 
bertahap dan didasarkan pada dialog aliansi yang tangguh.

MENINGKATKAN KONTRIBUSI 
Australia dan A.S. perlu meningkatkan kontribusi 
mereka terhadap penangkalan dan pertahanan di Indo-
Pasifik yang semakin disengketakan. Mengembangkan 
pendekatan terpadu dan gabungan untuk menangkal 
pemaksaan zona abu-abu, perang politik, pengaruh 
ekonomi, ancaman militer, dan tekanan nuklir harus 
menjadi prioritas utama aliansi itu.

Kesediaan PKT untuk menggunakan pemaksaan 
dalam mengupayakan dominasi regional menempatkannya 
dalam persaingan dengan negara-negara Indo-Pasifik 
yang ingin menjaga tatanan strategis tempat semua negara 
bebas untuk melaksanakan kedaulatannya.

D

Meredam keagresifan Tiongkok melalui aliansi kuat di antara 
Australia, A.S., dan negara-negara yang berpandangan serupa

ASHLEY TOWNSHEND DAN DR. DAVID SANTORO

Anggota Angkatan Udara Australia, Angkatan Udara A.S., dan 
Pasukan Bela Diri Udara Jepang berpartisipasi dalam simulasi 
penembakan dengan amunisi aktif selama Defender Pacific 20-1 
di Pacific Regional Training Center di dekat Pangkalan Angkatan 
Udara Andersen, Guam.  SERSAN SATU ZADE VADNAIS/ANGKATAN UDARA A.S.
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Kontes ini dimainkan di berbagai ranah, dengan 
PKT menggunakan kampanye pengaruh, operasi 
informasi, dan bentuk perang politik lainnya di tingkat 
bawah; taktik zona abu-abu, pengaruh ekonomi, 
serangan siber, dan tata negara yang bersifat koersif di 
tingkat menengah; dan ancaman militer konvensional 
dan momok eskalasi strategis-nuklir di tingkat atas. 
Pendekatan yang mendasarinya adalah menggabungkan 
vektor pemaksaan ini untuk mengubah status quo 
geostrategis secara bertahap menjadi hal yang 
memberikan keuntungan baginya.

Strategi efektif apa pun yang dilakukan oleh Australia 
atau A.S. untuk menangkal pemaksaan Tiongkok harus 
beroperasi di seluruh spektrum persaingan yang sama 
ini. Menolak kemampuan PKT untuk mendapatkan 
atau menggunakan pengaruh koersif dengan murah — 
lewat membangun ketahanan domestik, memperkuat 
pertahanan fisik dan legislatif serta mengeluarkan 
ancaman penangkalan yang kredibel — merupakan cara 
paling pasti untuk memberi alasan kepada pembuat 
kebijakan Tiongkok untuk menghentikan tindakannya. 
Akan tetapi, ini menimbulkan keputusan sulit bagi 
pemerintah tentang kepentingan, pembatasan, dan 
kesediaan mereka untuk menerima biaya dan risiko.

Ada kesepakatan luas bahwa Canberra dan 
Washington perlu menerima risiko yang lebih besar 
dan mengambil inisiatif untuk menangkal pemaksaan 
zona abu-abu Tiongkok. Ini melibatkan pemahaman 
dan antisipasi bagaimana Beijing membangun pengaruh 
untuk memperoleh pengaruh nonmiliter dan kesediaan 
mengambil langkah-langkah yang menetralkan atau 
membalikkan dinamika ini. Untuk mencapai langkah-
langkah itu, sekutu dapat mempertimbangkan lebih 
banyak atribusi terhadap tindakan zona abu-abu PKT, 
larangan atau dakwaan yang ditargetkan bagi aktor 
jahat, dan penggunaan operasi zona abu-abu untuk 
melawan PKT.

Menjunjung tinggi keseimbangan kekuatan 
yang menguntungkan di Indo-Pasifik akan semakin 
bergantung pada kemampuan A.S. dan sekutunya 
untuk mengoordinasikan angkatan bersenjata 
konvensional di seputar tujuan penangkalan bersama. 
Australia dan A.S. harus mengupayakan pencapaian 
sasaran penangkalan kolektif secara bertahap dengan 
mengembangkan konsep perang secara bersama-
sama, meningkatkan pengembangan dan eksperimen 
teknologi, dan memajukan tujuan kemampuan gabungan, 
interoperabilitas, dan postur pasukan.

Masih belum jelas apakah persaingan strategis 
dengan RRT harus dipahami sebagai kontes di antara 
berbagai lingkup pengaruh atau pencarian keseimbangan 
kekuasaan yang menguntungkan. Meskipun ada 
konsensus retoris yang berkembang bahwa, berbeda 
dengan Perang Dingin, Washington tidak akan 
memberikan kendali preferensial kepada Beijing atas 
wilayah perbatasan luar langsungnya, pembentukan 
lingkup pengaruh Tiongkok secara de facto tetap 
dimungkinkan. Mencegah hasil ini harus dilanjutkan 
dengan cara yang tidak mengurangi daya tarik regional 
A.S. yang lebih luas, yang merupakan fungsi dari 
dukungan jangka panjangnya bagi stabilitas, aturan, 
institusi, dan ketertiban.

MENANGKAL DAN MEMPERTAHANKAN DIRI 
TERHADAP PEMAKSAAN ZONA ABU-ABU 
Pemaksaan zona abu-abu PKT merupakan realitas 
persaingan strategis sehari-hari di Indo-Pasifik. Sebagai 
bentuk perang politik kontemporer, pemaksaan zona 
abu-abu dicirikan oleh upaya RRT untuk mengupayakan 
perubahan bertahap dalam ekuilibrium regional guna 
menciptakan keuntungan geostrategis seiring berjalannya 
waktu. Meskipun taktik RRT sama sekali tidak baru — 
secara luas melibatkan perpaduan pemaksaan nonmiliter, 
korupsi, dan aktivitas pengaruh terselubung — hubungan 
transformatif globalisasi telah menyingkap sisi lunak 
demokrasi liberal, sehingga memperbesar jangkauan 
dan dampak perilaku zona abu-abu. Ini menguntungkan 
rezim otoriter seperti PKT secara tidak proporsional 
yang hampir tidak terhalang oleh batasan hukum atau 
etika, dan lebih mampu untuk memobilisasi sumber 
daya yang melibatkan seluruh elemen bangsa untuk 
mengeksploitasi vektor pemaksaan dan pengaruh baru 
yang telah dibuka oleh globalisasi.

Akan tetapi berkenaan dengan melawan pemaksaan 
zona abu-abu, tidak ada konsensus tentang apakah atau 
bagaimana cara terbaik untuk menerapkan kerangka 
kerja penangkalan. Banyak yang berpendapat bahwa 
sifat cair, persisten, dan lintas sektor dari aktivitas 
PKT membuat pendekatan pengurangan risiko 
dan pembangunan ketahanan lebih tepat daripada 
penangkalan atau pertahanan. Pihak lain berpendapat 
bahwa penangkalan dengan penolakan merupakan 
kerangka kerja yang berguna untuk mengembangkan 
strategi guna melawan berbagai jenis pemaksaan zona 
abu-abu. Logika penolakan tidak hanya memasukkan 
upaya untuk memperkuat pertahanan dengan 

Menjunjung tinggi keseimbangan kekuatan yang menguntungkan 
di Indo-Pasifik akan semakin bergantung pada kemampuan A.S. dan 
sekutunya untuk mengoordinasikan angkatan bersenjata konvensional 
di seputar tujuan penangkalan bersama.
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mengurangi risiko dan membangun ketahanan, tetapi juga 
memberikan alasan strategis yang dapat digunakan oleh 
A.S. dan Australia untuk mencegah pemaksaan zona abu-
abu — atau bentuknya yang lebih mengerikan — dengan 
mengancam untuk merespons atau membebankan biaya 
dengan cara yang telah ditentukan sebelumnya.

Terlepas dari aliran pemikiran yang berbeda ini, 
ada kesepakatan luas bahwa Canberra dan Washington 
perlu berfokus pada hal-hal berikut ini untuk mencegah 
pemaksaan zona abu-abu: Bersedia menerima biaya dan 
risiko; menjadi lebih proaktif; memperkuat pendekatan 
di seluruh kalangan masyarakat; dan mengembangkan 
pendekatan sekutu bersama aktor regional lainnya.

Menangkal pemaksaan zona abu-abu Tiongkok 
memerlukan biaya dan risiko politik yang harus 
bersedia ditanggung dan dipertahankan oleh Australia 
dan A.S. Langkah-langkah untuk memperkuat 
ketahanan domestik — seperti undang-undang yang 
mengkriminalisasi campur tangan asing terselubung, 
skrining investasi langsung asing, dan upaya untuk 
mengurangi ketergantungan ekonomi pada RRT — dapat 
menjadi mahal secara finansial dan politik dalam jangka 
pendek, dan melibatkan proses legislasi, regulasi, dan 
kesadaran publik yang mungkin dimanfaatkan dengan 
baik oleh Beijing untuk memicu penentangan. Langkah-
langkah untuk mengkritik tindakan Tiongkok dan/atau 
membebankan biaya — seperti menghubungkannya 
dengan serangan siber, memberlakukan sanksi, atau 
mengadopsi taktik zona abu-abu untuk melawan PKT 
— akan lebih berisiko bagi pemerintah. Mendefinisikan 
dengan jelas kepentingan inti, pembatasan, dan tindakan 
yang lebih disukai sejak dini akan membantu Australia 
dan A.S. untuk mempersiapkan diri menghadapi beban 
yang tak terelakkan ini. Upaya ini harus dibarengi dengan 
diskusi publik yang jujur dan memberikan isyarat untuk 
memperkuat dukungan domestik. Legitimasi merupakan 
keuntungan terpenting yang dimiliki negara-negara 
demokrasi atas sistem otoriter, sehingga Australia dan A.S. 
harus memastikan bahwa melawan strategi zona abu-abu 
berakar pada norma-norma liberal dan, setidaknya, tidak 
merusak ruang demokrasi — seperti media, masyarakat 
sipil, dan institusi politik — tempat perang politik 
biasanya terjadi.

A.S. dan Australia juga perlu mengambil sikap lebih 
proaktif yang memungkinkan mereka mengambil inisiatif 
dalam mencegah pemaksaan zona abu-abu RRT. Sampai 
saat ini, keduanya terlalu berfokus untuk melawan 
masalah zona abu-abu dengan menanggapi tindakan 
setelah hal itu terjadi. Ini telah memberikan momentum 
kepada Beijing dan memaksa Canberra dan Washington 
bersikap reaktif yang tidak siap menghadapi tantangan 
yang bersifat dinamis. Beralih ke sikap yang lebih proaktif 
melibatkan pemahaman dan antisipasi bagaimana Beijing 
membangun pengaruh untuk memperoleh titik-titik 
pengaruh nonmiliter, dan kesediaan mengambil langkah 
nyata untuk menetralkan atau membalikkan dinamika ini 
dengan sepenuhnya. Keputusan Australia untuk melarang 

Huawei dari jaringan 5G merupakan salah satu contoh 
bagaimana berbagai negara dapat menetralkan ancaman 
zona abu-abu secara preemtif. Mengubah dinamika untuk 
merugikan RRT membutuhkan pengalihan beban eskalasi 
kembali ke Beijing dengan meningkatkan biaya dan risiko 
dari kegiatannya yang tidak diinginkan.

Pendekatan di seluruh kalangan pemerintah yang 
kohesif sangat penting untuk menangkal dan melawan 
pemaksaan Tiongkok. Akan tetapi, hal ini mungkin 
perlu diperluas ke pendekatan di seluruh kalangan 
masyarakat agar efektif, mengingat kerentanan dan 
kemampuan sektor nonpemerintah. Kedua strategi itu 
sulit dilakukan oleh negara-negara demokrasi liberal, 
dengan perubahan dinamika menimbulkan tantangan 
negara-masyarakat yang sulit. Australia telah berhasil 
menerapkan pendekatan di seluruh kalangan pemerintah, 
termasuk reformasi pada proses pengambilan keputusan 
Badan Tinjauan Investasi Asing untuk memperhitungkan 
pertimbangan keamanan nasional dan koordinasi 
antardepartemen pada pembiayaan infrastruktur 
Indo-Pasifik. Meskipun ada upaya untuk menyatukan 
koalisi di seluruh kalangan masyarakat — misalnya, 
dengan mendorong koordinasi di antara universitas dan 
komunitas intelijen tentang campur tangan asing — ini 
akan membutuhkan upaya berkelanjutan, peraturan baru, 

dan pembagian informasi yang lebih baik.
Akhirnya, Australia dan A.S. perlu memahami di 

mana kepentingan kolektif mereka berada di bawah 
ancaman dan mengupayakan kemampuan penangkalan 
yang lebih besar dengan menggunakan semua pengaruh 
kekuatan nasional dalam kerangka kerja aliansi. Ini 
akan membutuhkan usaha dengan tekad yang kuat. 
Kepentingan Australia dan Amerika tidak selaras dengan 
mulus dalam segala hal dan perspektif sekutu tentang sifat, 
tingkat keparahan, dan implikasi aktivitas zona abu-abu 
Tiongkok sering kali berbeda secara kritis. Mekanisme 
koordinasi aliansi bilateral Indo-Pasifik yang baru akan 

Operator dari Inggris dan Australia menjalankan pusat operasi ruang 
virtual di Centre for Innovation Lockheed Martin di Suffolk, Virginia, 
selama Global Sentinel 19.  SERSAN SATU J.T. ARMSTRONG/ANGKATAN UDARA A.S.
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berguna dalam mengelola perbedaan-perbedaan ini dan 
memfokuskan aksi kolektif pada sasaran bersama. Lebih 
luas lagi, kepentingan bersama, nilai-nilai, dan komitmen 
timbal balik terhadap supremasi hukum harus mendukung 
cara aliansi A.S.-Australia dioperasikan bersama dengan 
mitra yang berpandangan serupa di Indo-Pasifik. Ini 
berarti bahwa upaya untuk melibatkan negara-negara 
regional perlu lebih dari sekadar melawan pemaksaan 
RRT jika Canberra dan Washington ingin memperkuat 
posisi mereka sebagai mitra keamanan pilihan.

PERSYARATAN PENANGKALAN NUKLIR 
DAN STRATEGIS 
Bahkan ketika Tiongkok mengintensifkan persaingan 
melawan A.S. dan sekutunya di seluruh spektrum konflik, 
Tiongkok memandang persenjataan nuklir sebagai 
pelindung bayangan penting atas aktivitasnya, daripada 
sebagai alat bantu untuk penangkalan atau penghentian 
konflik secara eksklusif. Strateginya telah membuahkan 
hasil: Washington dan sekutunya tidak lagi memiliki 
keunggulan menentukan yang pernah mereka nikmati. 
Jika tren ini berlanjut, kemungkinan akan terjadi 
pemisahan di antara A.S. dan sekutunya.

Karena mereka berada di garis depan pemaksaan 
Tiongkok (dan Rusia dan Korea Utara), sekutu A.S. 
mendorong perumusan tuntutan penangkalan baru. Sekutu 
Indo-Pasifik merupakan sekutu yang paling vokal. Jepang, di 
sisi lain, bersikeras bahwa Washington tidak boleh menerima 
kerentanan timbal balik sebagai dasar hubungan strategis 
A.S.-Tiongkok karena khawatir hal ini dapat memberanikan 
Beijing untuk bertindak lebih agresif terhadap Tokyo. 
Jepang juga memilih untuk menjadi sekutu yang lebih 
proaktif dalam penangkalan yang diperluas oleh A.S. Baik 
Jepang maupun Korea Selatan telah menekan A.S. untuk 
menjalin komitmen pertahanan yang lebih mirip NATO di 
Asia Timur Laut, meskipun Washington telah memperkuat 
secara signifikan dialog dan operasi penangkalan yang 
diperluasnya dengan Tokyo dan Seoul guna memberi 
mereka rasa pemberian hak yang lebih besar. Pihak Australia, 
juga, telah mulai memikirkan kembali tentang apakah dan 
bagaimana Canberra harus meningkatkan kontribusinya 
terhadap penangkalan strategis. Komunikasi yang 
terstruktur, transparan, dan dipertimbangkan dengan cermat 
oleh Komando Strategis A.S. telah sangat membantu dalam 
membangun tingkat kerja sama keamanan dan penangkalan 
A.S.-Australia saat ini.

Sekutu A.S. telah mengajukan diskusi dan tuntutan 
penangkalan dalam kerangka aliansi mereka, alih-alih 
melakukannya di luar, atau menentang, pengaturan yang 
telah lama ada ini. Ini adalah bukti dari cara mereka 
memandang hubungan mereka dengan Washington dan 
berfungsi sebagai fakta bahwa A.S. masih sangat penting 
terhadap pertahanan mereka.

Meskipun terdapat berbagai pandangan dan 
ketidaksepakatan tentang cara terbaik untuk menanggapi 
konsep dan kemampuan baru yang dikembangkan oleh 
Tiongkok, terdapat konsensus di Canberra dan Washington 

bahwa upaya intelektual yang ambisius diperlukan untuk 
merefleksikan lebih dalam masalah ini dalam konteks 
aliansi dan mengembangkan tanggapan kolektif yang 
efektif. Ini harus melibatkan analisis yang lebih kolaboratif, 
mendalam, dan sistematis tentang berevolusinya strategi 
perang dan teori kemenangan para pesaing.

MENGOPTIMALKAN ALIANSI UNTUK 
PENANGKALAN DAN PERTAHANAN KOLEKTIF 
Ada kesepakatan luas di antara Canberra dan 
Washington bahwa aliansi A.S.-Australia perlu 
meningkatkan kontribusinya terhadap penangkalan 
dan pertahanan kolektif di Indo-Pasifik yang semakin 
disengketakan. Menteri Pertahanan Australia Linda 
Reynolds merangkum pandangan ini dalam pidatonya di 
Washington pada November 2019 ketika dia mengamati 
bahwa “penangkalan merupakan tanggung jawab bersama 
untuk tujuan bersama, yang tidak dapat dilakukan 
sendirian oleh satu negara, bahkan Amerika Serikat.” 
Namun, mewujudkan tujuan ini akan menjadi tantangan 
berkelanjutan karena tidak ada konsensus tentang tingkat 
penyelarasan yang diperlukan untuk penangkalan atau apa 
yang secara politis memungkinkan di setiap negara. 

Beberapa pihak berpendapat bahwa pergeseran ke 
arah agregasi kemampuan dan perencanaan kebijakan 
terintegrasi untuk tujuan penangkalan tertentu akan 
diperlukan untuk menangkal petualangan Tiongkok, dan 
hal ini akan, seiring berjalannya waktu, menarik mitra 
keamanan dekat lainnya seperti India, Indonesia, Jepang, 
dan Singapura. Pihak lain setuju bahwa penyelarasan 
semacam ini mengirimkan sinyal penangkalan yang 
kuat, tetapi berpendapat bahwa hal itu akan menghadapi 
banyak sekali hambatan hukum, operasional, dan 
birokrasi. Yang terpenting, hal itu akan bergantung secara 
fundamental pada kemampuan Washington dan Canberra 
untuk menetapkan posisi bersama pada pertanyaan pelik 
mengenai pengambilan risiko dan eskalasi militer oleh 
PKT. Karena tidak ada pemerintah yang ingin terkunci ke 
dalam keputusan semacam itu, keduanya harus mendekati 
sasaran penangkalan kolektif secara bertahap dengan 
mengikuti prinsip panduan kerja sama, koordinasi, dan 
interoperabilitas yang lebih besar.

Setiap langkah untuk meningkatkan penangkalan dan 
pertahanan kolektif dalam spektrum konflik kelas atas 
akan mengharuskan A.S. untuk memberi tahu Australia 
tentang perencanaan militernya pada fase yang jauh lebih 
awal daripada yang dilakukannya saat ini. Ini bukanlah 
tugas yang mudah. Terlepas dari fokus pada sekutu dalam 
Strategi Pertahanan Nasional A.S. 2018, jenis integrasi 
ini bertentangan dengan preferensi tradisional Pentagon 
untuk menerjunkan pasukan gabungan mandiri yang 
beroperasi berdasarkan rencana independen. Langkah ini 
menuntut tingkat kepercayaan diplomatik yang sangat 
tinggi, kepercayaan mendalam pada dukungan Canberra, 
dan kesediaan politik untuk memercayakan Australia 
dengan peran wewenang pengambilan tindakan, jika 
bukan peperangan, utama. Pada saat yang sama, langkah 
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ini juga akan bergantung pada kesediaan Canberra 
untuk meningkatkan keterlibatannya dalam perencanaan 
militer A.S. ke tingkat operasional, setidaknya di seputar 
kontingensi yang telah ditentukan sebelumnya.

Langkah untuk meningkatkan kontribusi aliansi 
terhadap penangkalan harus melibatkan diskusi tentang 
pembagian kerja yang sesuai di antara A.S., Australia, 
dan mitra keamanan lainnya. Ini membutuhkan 
keputusan yang jelas tentang peran dan tanggung jawab 
serta pemahaman bersama tentang persyaratan yang 
ditetapkan ketika sekutu yang berbeda akan berpartisipasi 
dalam misi dan kontingensi tertentu. Meskipun semua 
ini penting bagi kredibilitas komitmen aliansi untuk 
menegakkan pembatasan bersama, tidak satu pun dari 
masalah ini yang mendapatkan fokus kepemimpinan 
yang memadai dalam aliansi A.S.-Australia. Yang 
terpenting, karena keputusan tentang pembagian tenaga 
kerja strategis memiliki implikasi besar terhadap struktur 
pasukan dan prioritas investasi, keputusan itu harus 
dipertimbangkan jauh-jauh hari sebelumnya.

Salah satu cara paling menjanjikan untuk 
mengoptimalkan aliansi A.S.-Australia bagi penangkalan 
kolektif adalah dengan memperkuat interoperabilitas 
militer dan kolaborasi industri pertahanan. Kedua sekutu 
akan mendapatkan keuntungan dengan melonggarkan 
hambatan A.S. terhadap transfer perangkat lunak yang 
memungkinkan platform Australia untuk menggunakan 
sistem militer yang sama dengan rekan-rekan A.S. mereka, 
yang akan memastikan konsistensi dan efektivitas di 
medan perang. Lebih khusus lagi, langkah-langkah harus 
diambil oleh Kongres A.S. dan Departemen Luar Negeri 
A.S. untuk menghapus pembatasan praktis, hukum, 

dan pelisensian yang menyelimuti praktik pembagian 
dan transfer teknologi A.S. dengan sekutu dan mitra. 
Rintangan semacam itu menghambat penggabungan 
penuh Australia ke dalam teknologi nasional dan basis 
industri, membatasi kemampuan kedua negara untuk 
saling memanfaatkan sektor teknologi canggih satu sama 
lain. Untuk membangun sinergi aliansi bagi skenario 
kelas atas di masa depan, Canberra dan Washington 
harus memprioritaskan pengembangan bersama konsep 
baru, memimpin eksperimen teknologi, dan mengadakan 
diskusi mendalam tentang pengembangan kemampuan, 
interoperabilitas, dan postur kawasan.

Dalam merundingkan semua hal di atas, Australia 
harus menjadi sekutu yang terus terang dan tidak 
ragu-ragu untuk mengangkat isu-isu kritis tentang arah 
aliansi atau lingkungan strategis Indo-Pasifik. Terutama 
di masa ketidakpastian politik, A.S. akan menyambut 
peran kepemimpinan yang lebih besar dari sekutu 
seperti Australia.

Dalam analisis terakhir, mencegah pembentukan 
lingkup pengaruh Tiongkok akan mengharuskan 
Australia, A.S., dan sekutu serta mitra lainnya 
untuk meningkatkan komitmen mereka dalam 
mempertahankan tatanan regional, sembari menerima 
bahwa mereka tidak akan lagi menikmati dominasi 
militer di semua ranah.  o

FORUM mengutip dan mengedit artikel ini dari laporan pada April 2020 berjudul 
“Operationalising Deterrence in the Indo-Pacific" (Mengoperasikan Penangkalan di 
Indo-Pasifik) yang ditulis oleh Ashley Townshend dan Dr. David Santoro. Laporan mereka 
merupakan publikasi bersama oleh Pusat Studi Amerika Serikat dan Forum Pasifik. 
Untuk mengakses laporan asli secara keseluruhan, kunjungi: 
https://www.ussc.edu.au/analysis/operationalising-deterrence-in-the-indo-pacific

Kelompok Kapal Induk Pemukul Ronald Reagan dan unit dari Pasukan Bela Diri Maritim Jepang dan Pasukan Pertahanan Australia 
berpartisipasi dalam latihan trilateral yang mendukung sasaran bersama untuk mencapai perdamaian, stabilitas, dan Indo-Pasifik yang 
Bebas dan Terbuka di Laut Filipina pada Juli 2020.  SERSAN DUA CODIE SOULE/ANGKATAN LAUT A.S.
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Upaya Partai Komunis Tiongkok untuk mengontrol 
narasi global semakin menjadi bumerang, menyebabkan 
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Partai Komunis Tiongkok (PKT) sedang 
melancarkan perang informasi tanpa 
henti melawan seluruh dunia. Akan tetapi 
kampanyenya semakin memudar efektivitasnya 

dan semakin memicu reaksi penolakan yang mengurangi 
pengaruh PKT.

Meskipun PKT mengucurkan miliaran dolar setiap 
tahun ke dalam upaya propaganda di seluruh jaringan 
platform multimedianya yang luas dan alat bantu pengaruh 
lainnya, semakin banyak warga yang menolak penyampaian 
pesan PKT. Kegagalan pemerintah Tiongkok untuk 
menyebarkan pengaruh telah meluas selama pandemi 
virus korona tetapi juga sering kali terjadi selama berbagai 
peristiwa seperti pemilu 2020 di Taiwan dan demonstrasi 
prodemokrasi yang sedang berlangsung di Hong Kong.

Propaganda PKT menjadi bumerang sebagian besar 
karena kenyataan menghalangi upaya itu. Pesan dan 
janji PKT berbenturan 
dengan pengalaman 
yang dialami oleh warga 
sehari-hari, demikian 
ungkap para analis. 
Selain itu, nilai-nilai 
inti PKT membutakan 
partai itu terhadap sikap 
agresif dan arogansi 
penyampaian pesannya, 
sehingga mengungkapkan 
niat partai yang 
mengutamakan 
kepentingannya sendiri. Sebaliknya, jika sikap agresif dan 
arogansi PKT merupakan upaya yang disengaja untuk 
menunjukkan keunggulan kehendak dan kesiapan PKT 
untuk menggunakan kekuatan, hasilnya juga negatif. 
Penggunaan taktik koersif dan represif semacam itu hanya 
berfungsi untuk melemahkan penyampaian pesan PKT di 
luar negeri dan di dalam negeri.

Menghadapi Virus Korona
Krisis virus korona membuka mata banyak orang di 
seluruh dunia, terutama generasi yang lebih muda, 
terhadap konsekuensi negatif dari jenis pemerintahan 
otoriter Republik Rakyat Tiongkok (RRT). Ketika PKT 
membungkam pengungkap fakta seperti dokter mata 
Wuhan Dr. Li Wenliang, yang kemudian meninggal 
akibat COVID-19, dunia melihat kerugian yang 
disebabkan oleh pembatasan kebebasan berbicara. 
Kampanye media yang cerdas dan serangkaian pesan 

dari tentara online berbayar dan bot otomatis, tidak 
peduli seberapa canggih atau masifnya, tidak dapat 
mengubah realitas atau persepsi bahwa pemerintah 
RRT menyembunyikan kebenaran tentang wabah 
itu — asal mulanya, keparahannya, dan bagaimana 
wabah itu menyebar — tidak hanya dari dunia tetapi 
juga dari rakyatnya dan kemudian mencoba menutupi 
penyalahgunaan jabatan publik yang dilakukan PKT.

“Di Tiongkok, ketika dokter dan jurnalis 
memperingatkan tentang bahaya penyakit baru, PKT 
membungkam dan melenyapkan mereka, dan berbohong 
tentang jumlah kematian dan tingkat penyebaran wabah,” 
ungkap Menteri Luar Negeri A.S. Mike Pompeo pada 
6 Juni 2020 dalam pernyataan yang ditujukan terhadap 
“propaganda menjijikkan” PKT.

Virus korona “telah menghilangkan mitos seputar 
konsensus Beijing,” tulis Vijay Gokhale, mantan menteri 

luar negeri India yang 
pensiun pada tahun 2020, 
pada Maret 2020 di situs 
web Strat News Global. 
Komentarnya mengacu 
pada model pemerintahan 
otoriter RRT, yang 
menjanjikan pertumbuhan 
ekonomi dan keamanan 
namun tanpa transparansi, 
kepedulian terhadap 
masalah hak asasi manusia, 
dan lembaga demokrasi. 

“Tiongkok berusaha semaksimal mungkin untuk 
menunjukkan bahwa sistem mereka telah menangani 
keadaan darurat nasional secara efisien, meskipun negara 
yang paling terpencil di Bumi ini telah mengetahui 
kegagalan mereka,” tulis Gokhale. “Kali ini tidak 
akan sesederhana itu menutupi kesalahan mereka. 
Bagaimanapun juga, tindakan itu mengakibatkan dampak 
buruk yang sama sekali tidak diinginkan oleh penduduk 
Bumi ini.”

Upaya RRT untuk menyalahkan Amerika Serikat 
dan negara lain atas wabah yang berasal dari Wuhan 
memicu cercaan yang tiada habisnya. Washington dengan 
tegas menolak pernyataan juru bicara Kementerian 
Luar Negeri RRT Zhao Lijian pada Maret 2020 yang 
menyatakan bahwa personel militer A.S. telah membawa 
virus itu ke Tiongkok. Demikian pula, upaya RRT untuk 
menyebarkan desas-desus bahwa virus itu mungkin 
berasal dari Eropa, besar kemungkinan di Italia, dengan 

Propaganda PKT menjadi 
bumerang sebagian besar karena 

kenyataan menghalangi upaya itu. 
Pesan dan janji PKT berbenturan 
dengan pengalaman yang dialami 

oleh warga sehari--hari.
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cepat ditolak oleh para ilmuwan dan badan pengawas 
disinformasi dari Uni Eropa, demikian yang dilaporkan 
surat kabar The Washington Post pada April 2020.

Upaya RRT untuk menampilkan dirinya sebagai 
pahlawan dalam pertempuran melawan virus korona 
juga menjadi bumerang, terutama setelah peralatan 
medis dan alat pelindung diri yang dikirimkan ke banyak 
negara, bahkan negara yang membayarnya, ditemukan 
mengalami kecacatan produk. Berbagai negara yang 
di antaranya adalah Republik Ceko, Belanda, dan 
Spanyol harus menarik kembali masker dan alat uji 
virus buatan Tiongkok yang rusak. Analisis lebih lanjut 
juga mengungkapkan bahwa selama pandemi, RRT 
mencoba mengontrol pasokan alat pelindung diri secara 
internasional dengan menimbun peralatan terbaik untuk 
dirinya sendiri.

Akan tetapi, propaganda RRT tidak hanya berupaya 
memuji dirinya sendiri, tetapi juga menyebarkan kecaman 
ke negara-negara lain mulai dari Eropa dan Timur 
Tengah hingga Amerika Selatan. “Di Prancis, Kedutaan 
Besar Tiongkok memposting tuduhan liar di situs webnya 

bahwa para pekerja di panti jompo Prancis meninggalkan 
pekerjaan mereka sehingga mengakibatkan meninggalnya 
para manula,” tulis kolumnis Bloomberg Andreas Kluth. 
“Di Italia, boneka kaus kaki Tiongkok [pengguna 
online palsu] menyebarkan cerita bahwa virus korona 
sebenarnya berasal dari Eropa, atau membuat klip video 
yang dimanipulasi untuk menunjukkan warga Roma 
memutar lagu kebangsaan Tiongkok sebagai rasa terima 
kasih. Di Jerman, diplomat Tiongkok (tidak berhasil) 
mendesak pejabat pemerintah untuk mengumpulkan 
pujian dari masyarakat terhadap Tiongkok.” 

Praktik RRT mendorong banyak negara, termasuk 
Prancis, Jerman, Jepang, Inggris, dan A.S., untuk 
segera mengevaluasi kembali ketergantungan pasokan 
kesehatan dan keamanan utama mereka pada RRT, 
demikian ungkap Lucrezia Poggetti, peneliti di Mercator 
Institute for China Studies di Berlin, Jerman, kepada 

Seorang perempuan yang mengenakan masker di Praha, 
Republik Ceko, berjalan melewati poster Li Wenliang, dokter 
mata Tiongkok yang meninggal akibat virus korona di sebuah 
rumah sakit di Wuhan.  REUTERS

Sentimen negatif secara keseluruhan terhadap RRT telah meningkat 
di seluruh dunia sebagai akibat dari kesalahan manajemen PKT yang 

tidak memiliki perasaan terhadap pandemi itu.
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The Washington Post pada April 2020. “Nantinya akan ada 
evaluasi setelah pandemi ini berakhir,” ujarnya. Negara-
negara lain, seperti Republik Ceko dan India, yang 
tersulut amarahnya oleh kecerobohan RRT terhadap 
krisis virus korona, mulai berusaha menjalin hubungan 
perdagangan yang lebih kuat dengan Taiwan.

Sentimen negatif secara keseluruhan terhadap RRT 
telah meningkat di seluruh dunia sebagai akibat dari 
kesalahan manajemen PKT yang tidak memiliki perasaan 
terhadap pandemi itu. “Sentimen anti-Tiongkok sudah 
merajalela di negara-negara berkembang sebelum virus 
korona, berkat beragam masalah seperti meningkatnya 
utang, media yang memicu permusuhan secara agresif, 
dan perseteruan online, serta pemenjaraan massal di 
Tiongkok terhadap warga Muslim Uighur. Tanggapan 
awal PKT yang sangat buruk terhadap wabah pandemi 
telah semakin memperbesar sentimen itu,” tulis 
Charles Dunst, seorang peneliti di LSE IDEAS, sebuah 
kelompok cendekiawan kebijakan luar negeri di London 
School of Economics. 

RRT telah memberikan pinjaman ke banyak negara 
untuk proyek yang tidak layak dibiayai secara finansial, 
seperti proyek yang memaksa Sri Lanka pada akhir 
tahun 2017 untuk menyerahkan pelabuhan Hambantota 
ke Tiongkok selama 99 tahun. 

“Jibuti, Kirgistan, Laos, Maladewa, Mongolia, 
Pakistan, dan Tajikistan masing-masing berutang lebih 
dari 45% dari PDB [produk domestik bruto] mereka ke 
Tiongkok melalui proyek Satu Sabuk, Satu Jalan [One 
Belt, One Road], dan berisiko mengalami penyerahan 
kontrol serupa atas area yang diminati Beijing. Bagi 
negara-negara ini, bersama dengan dua lusin negara 
lainnya yang berutang setidaknya 20% dari PDB 
mereka ke Tiongkok, bencana ekonomi yang disebabkan 
oleh virus korona menjadi ancaman nyata terhadap 
kedaulatan,” tulis Dunst. 

Negara-negara Afrika, yang merupakan setengah 
dari 50 negara teratas yang paling banyak berutang ke 
Tiongkok, menemukan diri mereka berada di bawah 
tekanan yang sama dari RRT, yang pada pertengahan 
tahun 2020 lambat menawarkan keringanan utang 
kepada negara-negara yang mengalami kesulitan akibat 
difasilitasinya penyebaran virus itu oleh RRT. 

Titik Buta Hegemonik
Sering kali, keagresifan diplomatik PKT dalam 
tuntutannya untuk mendapatkan kesetiaan mutlak 
juga memicu tindakan pembalasan karena kampanye 
semacam itu menyinggung perasaan warga dari negara 
lain, demikian yang dijelaskan oleh para analis. Misalnya, 
video musik yang dirilis pada pertengahan April 
2020 guna menyoroti upaya RRT untuk membantu 
Filipina selama pandemi virus korona malah memicu 
kemarahan yang meluas karena banyak warga Filipina 
menafsirkannya sebagai “upaya terselubung Beijing 
untuk menegaskan kembali klaimnya atas seluruh 
wilayah Laut Cina Selatan,” sebagaimana yang 
dilaporkan surat kabar The Straits Times. Video musik 

itu muncul beberapa hari setelah Filipina mengajukan 
protes diplomatik terhadap RRT karena membuat dua 
distrik baru yang tidak diakui secara internasional untuk 
mengelola kepulauan di Laut Cina Selatan, termasuk 
bentangan yang diklaim Filipina.  

“Meskipun melibatkan setiap pihak dalam perang 
narasi berskala penuh dapat memperkuat nasionalisme 
Tiongkok di dalam negeri, keagresifan itu berlawanan 
dengan citra ‘kekuatan besar yang bertanggung jawab’ 
yang coba digambarkan oleh Tiongkok dan merongrong 
visi Xi [Sekretaris Jenderal PKT Xi Jinping] untuk 
‘membangun komunitas dengan masa depan bersama 
bagi umat manusia,’” tulis jurnalis Jo Kim dalam 
komentar yang diterbitkan pada akhir April 2020 di surat 
kabar The Japan Times.

“Pemaksaan yang dilakukan PKT dengan ‘menemukan 
musuh dan menyatukan front’ menciptakan skenario 
‘Tiongkok melawan semuanya’ dan dengan demikian 
membatasi terbentuknya kemitraan. Bagaimanapun 
juga, tujuan propaganda bukanlah untuk mengasingkan 
pemirsanya,” tulis Kim. Akan tetapi, dalam kampanye 
propagandanya selama pandemi virus korona, PKT 
menentang secara terbuka para pejabat dari Brasil hingga 
Irak dan Nigeria hingga Sri Lanka.

“Seperti dalam kasus pandemi virus korona yang 
sedang berlangsung, perang informasi Beijing di arena 
internasional mungkin tidak sebaik yang diharapkannya. 
Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa perang informasi 
Tiongkok begitu buruk sehingga dapat diabaikan,” 
tulis Kuni Miyake, presiden Foreign Policy Institute 
dan direktur penelitian di Canon Institute for Global 
Studies, dalam artikel komentar pada Maret 2020 di The 
Japan Times. 

“Itu salah Tiongkok,” bunyi poster itu, menyalahkan negara itu 
karena menjadi sumber pandemi virus korona. Poster itu merupakan 
bagian dari unjuk rasa di depan konsulat Tiongkok di Rio de Janeiro, 
Brasil, pada 17 Mei 2020.  REUTERS



26 IPD FORUMFORUM

“Ketidakberhasilan Beijing dalam menangkis kritik 
di komunitas internasional yang menyatakan bahwa 
Tiongkok telah memulai pandemi global merupakan 
hal yang disambut baik. Akan tetapi, ini tidak berarti 
bahwa kontrol informasi domestik Tiongkok juga buruk. 
Keterampilan pemerintah RRT untuk mengontrol aliran, 
kuantitas, dan kualitas informasi di dalam kekaisaran 
Tiongkok modern tidak boleh diremehkan,” ungkap 
Miyake. “Beberapa orang di Tokyo mungkin berharap 
pandemi itu pada akhirnya akan menyebabkan jatuhnya 
Republik Rakyat Tiongkok. Ini sekadar angan-angan. 
Selama pemerintah Tiongkok dapat mengontrol informasi 
secara internal dengan ketat, rezim itu akan bertahan di 
masa mendatang. Itulah inti dari kediktatoran otoriter.”

Kegagalan di Dalam Negeri
Akan tetapi, beberapa 
tanda menunjukkan bahwa 
propaganda PKT juga 
semakin menjadi bumerang 
pada front dalam negeri 
sehingga menyebabkan 
beberapa warga Tiongkok 
mempertanyakan kompetensi 
pihak berwenang. Dalam 
setahun terakhir, narasi PKT 
tersandung di dalam negeri 
karena pandemi COVID-19 
menghantam negara itu 
dengan keras, dan pesan 
PKT bertentangan dengan 
kenyataan yang dialami warga 
Tiongkok, demikian ungkap 
King-wa Fu, seorang ahli 
penyensoran Tiongkok di 
University of Hong Kong, 
kepada surat kabar The Wall 
Street Journal pada Februari 2020. Lebih buruk lagi, RRT 
meniadakan perjanjian diam-diamnya dengan rakyatnya 
yang mempertukarkan hak individu mereka dengan 
keamanan sehingga membuat mereka mempertanyakan 
kompetensi tata kelola PKT, demikian ungkap para analis.

RRT tidak dapat menyembunyikan kebenaran tentang 
jumlah korban akibat virus itu pada warganya, mengingat 
banyaknya obrolan online, yang mencakup laporan tentang 
perawatan mengerikan terhadap pasien dan anekdot 
tentang mayat yang menumpuk dan penanganan yang 
tidak patut terhadap abu jenazah pasien. “Jumlah kritik 
yang begitu banyak — dan sering kali cara-cara cerdas 
yang dilakukan para kritikus untuk menghindari sensor, 
seperti ... dengan membandingkan wabah itu dengan 
bencana Chernobyl — telah mempersulit Beijing untuk 
mengontrol pesan itu,” tulis jurnalis Raymond Zhong di 
surat kabar The New York Times pada Januari 2020.

“Media sosial Tiongkok dipenuhi dengan kemarahan, 
bukan karena tidak ada penyensoran pada topik ini, 
tetapi meskipun ada penyensoran yang kuat,” ungkap 

Xiao Qiang, seorang ilmuwan peneliti di School of 
Information di University of California, Berkeley, kepada 
The New York Times. “Mungkin saja penyensoran akan 
tiba-tiba meningkat lagi, sebagai bagian dari upaya untuk 
mengontrol narasi itu,” ungkap Xiao, yang mendirikan 
China Digital Times, situs web yang memantau kontrol 
internet Tiongkok.

Upaya PKT tidak hanya untuk menyensor tetapi 
juga memanipulasi narasi kegagalan di dalam negeri. 
Misalnya, kampanye PKT yang dilakukan oleh Liga 
Pemuda Komunisnya untuk memperkenalkan sepasang 
saudara laki-laki dan perempuan sebagai “tokoh idola 
virtual” guna merebut hati generasi yang lebih muda 
mengalami kegagalan. “Pengumuman itu dengan cepat 
dibanjiri kritik dari pengguna Weibo, yang menuduh 

organisasi itu melakukan tipu 
muslihat yang merendahkan 
citra Tiongkok,” demikian 
yang dilaporkan The Wall 
Street Journal. “Sementara 
rakyat dengan susah payah 
bertahan hidup di medan 
pertempuran melawan 
epidemi, mengapa Anda 
bermain-main dengan tokoh 
idola dua dimensi?” tulis 
seorang pengguna Weibo, 
demikian menurut The 
Wall Street Journal. Seorang 
lainnya yang memposting 
di Weibo menuduh liga itu 
“membuang-buang sumber 
daya dan mengabaikan 
bencana nasional.” 

PKT dengan cepat 
menarik meme tersebut.

Alih-alih menjadi 
pahlawan virtual yang sedang tren, kampanye dan 
penindasan suara yang dilakukan PKT selama 
berjangkitnya wabah virus korona menciptakan pahlawan 
sejati yang mendorong generasi baru penentang PKT. 
“Jika kita tidak bisa menjadi pengungkap fakta seperti 
Li Wenliang, maka mari kita menjadi orang yang dapat 
mendengarkan pengungkapan fakta,” ungkap novelis yang 
berbasis di Beijing, Yan Lianke, saat memberikan kuliah 
di Hong Kong University of Science and Technology 
pada Februari 2020, demikian menurut The New York 
Times. Buku dan cerita pendek Yan bersifat satire, yang 
mengakibatkan beberapa karyanya yang paling terkenal 
dilarang beredar di Tiongkok. Untuk menghindari 
penyensoran PKT, dia mengaku melakukan penyensoran 
mandiri saat menulis ceritanya, “Jika kita tidak dapat 
berbicara dengan lantang, mari kita menjadi pembisik,” 
ungkap Yan. “Jika kita tidak bisa menjadi seorang 
pembisik, maka mari jadilah orang diam yang mengingat 
dan menyimpan kenangan. … Mari menjadi orang dengan 
kuburan dalam hati kita.”

“Meskipun melibatkan 
setiap pihak dalam perang 

narasi berskala penuh dapat 
memperkuat nasionalisme 
Tiongkok di dalam negeri, 

keagresifan itu berlawanan 
dengan citra ‘kekuatan besar 

yang bertanggung jawab’ 
yang coba digambarkan oleh 

Tiongkok ...”
~ Jo Kim, The Japan Times
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Penolakan Pemilu Taiwan
Pemilu Taiwan pada Januari 2020, ketika para pemilih 
menolak keras upaya PKT untuk memengaruhi dan 
mencampuri pemungutan suara itu, merupakan contoh 
menonjol lainnya dari berkurangnya pengaruh mesin 
propaganda PKT. Presiden Taiwan Tsai Ing-wen dan 
Partai Progresif Demokratiknya yang berkuasa menang 
dengan selisih besar meskipun ada intervensi besar-
besaran dari PKT, yang memandang Taiwan sebagai 
bagian dari wilayah RRT dan melakukan tindakan koersif 
untuk membuatnya berada di bawah kendalinya. 

Peretas, bot disinformasi, dan layanan mikroblog 
PKT bukanlah tandingan bagi publik dan pemimpin 
politik yang menyesuaikan diri dengan taktik PKT dan 
terbiasa dengan rentetan propaganda dan misinformasi 
PKT. “Tiongkok memiliki sejarah panjang dalam campur 
tangan di Taiwan,” tulis Joshua Kurlantzick, seorang 
peneliti senior di Council on Foreign Relations (CFR), di 
situs web CFR pada November 2019.

Tingkat operasi PKT terungkap pada bulan yang 
sama ketika dua eksekutif dari perusahaan yang terdaftar 
di Hong Kong ditahan karena dicurigai melanggar 
Undang-Undang Keamanan Nasional Taiwan, demikian 
ungkap jaksa Taiwan. Reuters melaporkan bahwa seorang 
pembelot RRT menuduh kedua tersangka bekerja untuk 
mengontrol media Taiwan guna memengaruhi hasil 
pemilu. “Taiwan merupakan pekerjaan kami yang paling 
penting: infiltrasi ke dalam media, kuil, dan organisasi akar 
rumput,” ujar Wang “William” Liqiang, pencari suaka yang 
menyatakan dirinya sebagai mata-mata Tiongkok, melalui 
penerjemah dalam program 60 Minutes Australia pada 24 
November 2019, demikian yang dilaporkan CNBC. Wang 
memberikan pernyataan tersumpah kepada Organisasi 
Intelijen Keamanan Australia tentang kegiatan RRT 
untuk memengaruhi politik di Australia, Hong Kong, dan 
Taiwan, demikian yang dilaporkan Reuters.

Di Taiwan, PKT telah lama beralih dari metode 
persuasi ke metode pemaksaan tanpa kekerasan, demikian 
menurut cendekiawan Brookings Institution, Richard 
Bush. Selama beberapa waktu sebelum pemilu, PKT 
telah menggunakan “pabrik pesan provokatifnya” untuk 
membuat akun di Weibo, Facebook, YouTube, Twitter, 
dan platform media sosial lainnya untuk melakukan 
“pertempuran ruang kognitif,” demikian yang dilaporkan 
Taiwan News, surat kabar harian berbahasa Inggris, pada 
November 2018. Misalnya, Pasukan 50 Sen PKT, yang 
terdiri dari warganet yang dibayar sangat kecil untuk 
membuat komentar pro-PKT di situs media sosial, secara 
teratur meluncurkan setidaknya 2.500 serangan per hari 
terhadap situs web di Taiwan, demikian menurut Asia 
Report edisi Januari 2019. 

Menjelang pemilu Taiwan 2020, RRT juga 
menggunakan taktik agresif lainnya seperti mencuri mitra 
diplomatik Taiwan, membatasi wisatawan Tiongkok 
daratan untuk mengunjungi Taiwan, dan meningkatkan 
latihan militer udara dan laut di daerah itu untuk 
mengintimidasi Taiwan, demikian menurut Bonnie Glaser, 

penasihat senior dan direktur China Power Project di 
Center for Strategic and International Studies.

Akan tetapi, upaya PKT untuk menggulingkan 
Tsai mencapai tingkat manipulasi politik baru. PKT 
membantu mempromosikan kandidat pro-Beijing, Han 
Kuo-yu, yang menantang presiden petahana pada pemilu 
tahun 2020. Para analis menuduh PKT memanipulasi 
media Taiwan selama pemilihan kepala daerah tahun 
2018 untuk membantu Han terpilih sebagai walikota di 
Kaohsiung guna memungkinkan pencalonan presidennya 
di kemudian hari. PKT mempekerjakan kelompok siber 
profesional yang berbasis di Tiongkok untuk membantu 
Han memperoleh kemenangan dalam pemilihan 
walikota, demikian yang dilaporkan majalah Foreign Policy 
pada Juni 2019. 

Tsai tidak hanya menang telak dalam pemilu Januari 
2020, tetapi pemilih di Kaohsiung melengserkan Han 
sebagai walikota enam bulan kemudian pada bulan 
Juni. Jumlah suara setuju untuk menurunkan Han dari 
jabatannya jauh melampaui ambang batas perolehan 
suara yang diperlukan untuk menurunkannya, demikian 
menurut The Associated Press (AP). AP melaporkan 
bahwa para analis memuji keberhasilan pemberhentian 
jabatan itu, yang merupakan pemungutan suara pertama 
semacam itu di Taiwan, sebagai tanda lain dari kekuatan 
dan akuntabilitas demokrasi pulau tersebut.

Untuk melawan perang informasi PKT di Taiwan, 
presiden petahana dan badan intelijen utama Taiwan 
mengeluarkan peringatan tentang aktivitas RRT dan 
memperkenalkan undang-undang baru untuk memerangi 
infiltrasi asing dan campur tangan politik dalam proses 
demokrasi. “Pemerintah Tiongkok dengan sengaja 
menyerang Taiwan sebelum pemilihan presiden dan 
legislatif kami, jelas bertujuan untuk mengganggu 
pemungutan suara itu. Pemerintah mengutuk dengan keras 
upaya ini dan mendesak rakyat untuk mempertahankan 
kedaulatannya dan nilai kebebasan dan demokrasi,” ungkap 
Joseph Wu, menteri luar negeri Taiwan, pada September 
2019, demikian menurut Reuters.

Berbagai platform informasi juga meningkatkan 
kewaspadaan untuk memantau berita palsu saat pemilihan 
umum itu semakin dekat. Pada awal Desember 2019, 
Facebook mengatakan bahwa pihaknya telah menghapus 
200 akun, halaman, dan grup yang melanggar standar 
platform itu karena terkait dengan berita palsu mengenai 
pemilihan umum di Taiwan. Kelompok pengecekan fakta 
di Taiwan juga telah mengadakan seminar serta membuat 
situs web dan ruang obrolan untuk membantu pemilih 
mengidentifikasi berita palsu, demikian menurut Reuters.

Aliansi Teh Susu
Contoh lain dari memburuknya penyampaian pesan PKT 
adalah munculnya jaringan oposisi media sosial pada 
April 2020 yang dikenal sebagai Aliansi Teh Susu, dinamai 
demikian karena adanya kegemaran yang sama terhadap 
minuman teh susu yang populer di Asia Tenggara dan 
tempat lain di luar Tiongkok. 



28 IPD FORUMFORUM

Dua orang selebritas Thailand yang membintangi 
sinetron populer Thailand yang juga ditonton di 
Tiongkok menjadi sasaran tentara online RRT karena 
mendukung kemerdekaan Hong Kong dan Taiwan dalam 
komentar online mereka. Warga Thailand melawannya 
dengan membentuk aliansi online yang terus berkembang 
melintasi perbatasan. Seorang aktivis prodemokrasi 
Hong Kong memposting meme berisi tiga sosok yang 
mendentingkan gelas teh susu dan menyerukan solidaritas 
pan-Asia “untuk menangkis semua bentuk otoritarianisme 
dari Tiongkok.” Tanda pagar #MilkTeaAlliance dan 
#MilkTeaIsThickerThanBlood muncul di lebih dari satu 
juta cuitan. 

Jaringan pan-Asia mencerminkan perbedaan di antara 
opini resmi dan opini publik di negara-negara ini ketika 
membahas tentang Tiongkok, demikian ungkap Thitinan 
Pongsudhirak, profesor di bidang hubungan internasional 
di Chulalongkorn University di Bangkok, kepada Voice of 
America. “Ada sikap yang berbeda di antara pemerintah 
Asia Tenggara dan rakyatnya,” ungkap Pongsudhirak. 
“Pemerintah mereka sebenarnya pro-Tiongkok, seperti 
Filipina dan Thailand.”

Apa yang dimulai sebagai serangan online kecil-
kecilan oleh PKT menyebabkan #MilkTeaAlliance 
dan memenya menjadi simbol solidaritas di antara 
pengguna internet di Thailand, Hong Kong, Taiwan, 
dan sekitarnya untuk melawan propaganda koersif 
RRT. Dalam beberapa minggu dan bulan berikutnya, 
pengguna internet di Filipina bergabung dengan koalisi 

online itu untuk menunjukkan penentangan mereka 
terhadap militerisasi RRT di Laut Cina Selatan. Warga 
Australia dan India juga memasuki medan online untuk 
menentang agresi RRT.

Aliansi online yang dihasilkan itu dapat 
memungkinkan dialog yang kuat di antara kelompok-
kelompok prodemokrasi transregional, demikian ungkap 
beberapa analis. “Ketika musuh bersama Anda sebesar 
Partai Komunis Tiongkok, ada peningkatan pengakuan 
terhadap kekuatan yang muncul lewat bersatu padu,” 
ungkap Dan McDevitt, peneliti teknologi dan hak 
asasi manusia, kepada situs web Axios. Aliansi itu telah 
menghasilkan “peningkatan kesadaran, perhatian, dan 
simpati” di seluruh kawasan ini, demikian ungkapnya, 
“terutama ketika mereka menghadapi perjuangan 
prodemokrasi mereka sendiri di dalam negeri.”

Sudah ada bukti bahwa aliansi itu mungkin memiliki 
konsekuensi dalam kehidupan nyata. Pada Juni 2020, 
aktivis pelajar Thailand membuat kue berbentuk gerbang 
Tiananmen di Beijing dan sosok ikonis “Manusia 
Tank” dan membagikannya di depan Kedutaan Besar 
Tiongkok di Bangkok pada peringatan pembantaian 
Lapangan Tiananmen, demikian yang dilaporkan situs 
web berita Khaosod English. Kue-kue itu memiliki rasa 
teh susu sebagai dukungan terhadap Aliansi Teh Susu. 
Sementara itu, Presiden Taiwan Tsai telah menyampaikan 
solidaritasnya dengan Hong Kong melalui postingan 
Facebook. Taiwan juga telah berjanji untuk membantu 
penduduk Hong Kong yang ingin pindah ke Taiwan 

Aliansi Teh Susu, jaringan oposisi 
media sosial terhadap Republik Rakyat 
Tiongkok, membuat meme seperti ini 
untuk menunjukkan solidaritas. Nama 
aliansi itu diambil dari kegemaran yang 
sama dari anggotanya terhadap minuman 
teh susu yang populer di Asia Tenggara 
dan tempat lain di luar Tiongkok. TWITTER
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setelah RRT menerbitkan undang-undang keamanan 
nasional yang ketat dan berdampak buruk pada kebebasan 
warga sipil.

Danny Marks, asisten profesor di City University 
of Hong Kong, mengatakan kepada Voice of America 
bahwa diskusi online telah berkembang menjadi protes 
politik yang lebih luas karena penduduk negara-negara ini 
semakin tidak puas dengan tindakan sepihak Tiongkok. 
“Hal itu juga menunjukkan terbatasnya kemampuan 
warga Tiongkok untuk melakukan perang internet,” 
ungkapnya. “Mereka sebelumnya dimanjakan oleh 
internet Tiongkok yang sepihak.”

Kegagalan Pesan
Terlepas dari skala perang propaganda PKT di dunia 
ini, kampanyenya tampaknya hanya memperburuk citra 
PKT. Taktiknya selama pandemi virus korona, khususnya, 
mungkin telah menyebabkan kerusakan yang tidak dapat 
diperbaiki pada kredibilitas dan reputasi PKT di luar 
negeri dan otoritasnya di dalam negeri.

“Ketika Tiongkok mulai mendapatkan kendali atas 
virus itu dan memulai diplomasi kesehatan ini, Tiongkok 
bisa memanfaatkan kesempatan ini untuk menekankan sisi 

belas kasihnya serta membangun kembali kepercayaan dan 
reputasinya sebagai kekuatan global yang bertanggung 
jawab,” ungkap Susan Shirk, pakar di bidang urusan 
Tiongkok dan direktur 21st Century China Center di 
University of California, San Diego, kepada The New 
York Times pada Mei 2020. “Tetapi upaya diplomatik 
itu dibajak oleh Departemen Propaganda PKT, dengan 
upaya yang jauh lebih tegas untuk memanfaatkan bantuan 
mereka guna mendapatkan pujian bagi Tiongkok sebagai 
negara dan sistem serta kinerjanya dalam menghentikan 
penyebaran virus.”

Selain itu, reaksi penolakan yang timbul terhadap 
PKT lebih parah karena PKT berusaha mengisi mesin 
propagandanya dengan berita palsu dan misinformasi 
serta memanfaatkan destabilisasi negara-negara yang 
kebijakan cerobohnya semakin memperburuk kondisinya 
selama krisis virus korona. Pada saat dunia membutuhkan 
kepemimpinan dan kasih sayang, para pemimpin Tiongkok 
tidak menunjukkannya. Sebaliknya, banyak analis 
berpendapat bahwa PKT mengungkapkan secara terbuka 
sasarannya untuk menjadi kekuatan dunia yang dominan, 
meskipun harus mengorbankan warga negara lain atau 
bahkan warga negaranya sendiri. Pesan itu diterima. o

Aktivis pelajar Thailand membagikan 
kue teh susu di Chinatown Bangkok 
pada Juni 2020 untuk memperingati 
hari jadi penumpasan pengunjuk rasa 
di Lapangan Tiananmen pada tahun 
1989.  TWITTER

Polisi paramiliter Tiongkok berjaga 
di dekat Lapangan Tiananmen di 
Beijing pada 4 Juni 2020.  
THE ASSOCIATED PRESS
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ILUSTRASI FORUM

NARASI YANG DIBUAT DENGAN CERMAT
KETAKUTAN AKAN PENOLAKAN MENDORONG PEMBUAT FILM 
HOLLYWOOD MENGGAMBARKAN TIONGKOK SECARA POSITIF
STAF FORUM

Film terlaris tidak akan menjadi satu- 
satunya yang memecahkan rekor dalam  
beberapa bulan mendatang.

Para analis memperkirakan bahwa untuk pertama 
kalinya, Tiongkok akan naik ke posisi No. 1 sebagai 
negara dengan penjualan tiket film berpenghasilan 
kotor tertinggi di dunia, demikian menurut majalah The 
Hollywood Reporter. Pada akhir tahun 2020, penjualan 
film di Tiongkok diperkirakan menduduki posisi teratas 
dengan meraup penghasilan senilai 173,4 triliun rupiah 
(12,28 miliar dolar A.S.) dibandingkan dengan 168,5 
triliun rupiah (11,93 miliar dolar A.S.) di Amerika Serikat. 

Berbagai proyeksi menyatakan Tiongkok akan 
mendominasi kategori itu di masa mendatang. “Artinya, 
penting bagi studio Hollywood untuk melakukan 
semua yang mereka bisa untuk memastikan bahwa film 
unggulan mereka dapat melewati standar sensor ketat 
negara itu,” demikian menurut Axios.com. 

Sensor Tiongkok selalu mencengkeram dengan ketat 
media yang diizinkannya untuk memasuki bioskop-
bioskopnya di Tiongkok daratan dan di seluruh platform 
media sosial. Meningkatnya pengaruh ekonomi dalam 
industri film berarti Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 
besar kemungkinan akan memiliki kendali yang lebih 
besar atas alur cerita yang melibatkan Tiongkok.

Partai Komunis Tiongkok (PKT) hanya 
mengizinkan 34 film asing dalam setahun untuk 
diputar di bioskop negara itu, dan masing-masing 
harus mendapatkan persetujuan dari badan sensor 
RRT yaitu Administrasi Pers, Publikasi, Radio, Film, 
dan Televisi Negara, demikian menurut surat kabar 
The Epoch Times. Studio film asing hanya memperoleh 
25% dari keuntungan penjualan tiket film di Tiongkok, 
tetapi jika film itu diproduksi bersama dengan 

perusahaan Tiongkok, studio asing dapat memperoleh 
keuntungan mendekati 50%, demikian yang 

dilaporkan The Epoch Times. 
Menghasilkan lebih banyak keuntungan 
harus dibayar mahal. Studio asing 

yang memilih untuk melakukan 
produksi bersama sering kali harus 

mengambil gambar adegan di 

Tiongkok, melibatkan aktor Tiongkok, mengizinkan 
investor Tiongkok, dan menggambarkan pemerintah 
Tiongkok dengan citra positif, demikian menurut The 
Epoch Times. 

Kontrol penyensoran ini juga meluas ke video game. 
Ambil contoh game Devotion, yang hanya tersedia 
selama satu minggu pada awal tahun 2019 di jaringan 
game Steam sebelum RRT menegaskan pengaruhnya. 

Indievent, perusahaan yang berbasis di Tiongkok 
yang memublikasikan Devotion, menarik game itu 
dari Steam setelah pemain Tiongkok menemukan 
dan mengeluhkan gambar yang merujuk pada 
Sekretaris Jenderal Xi Jinping dan Winnie the Pooh, 
perbandingan kontroversial di antara pemimpin PKT 
dengan karakter Disney.

Otoritas Tiongkok kemudian mencabut izin usaha 
Indievent, demikian menurut Engadget.com. Setelah 
kejadian itu, pembuat game Devotion dan pengembang 
game yang berbasis di Taiwan, Red Candle, 
menerbitkan surat permintaan maaf. Red Candle juga 
kehilangan akunnya di Weibo, salah satu platform 
media sosial terbesar di Tiongkok.   

“Inilah dampak langsung penyensoran Tiongkok,” 
demikian menurut artikel pada Agustus 2019 di 
Engadget.com. “Setelah dua tahun pergolakan hebat 
di pasar video-game Tiongkok, dengan undang-
undang baru yang membatasi kebebasan berkreasi 
dan perusahaan raksasa seperti Tencent mendapatkan 
momentum di seluruh dunia, Tiongkok saat ini 
memiliki pengaruh yang sangat besar atas jalannya 
pengoperasian seluruh industri.”

Terkait dengan film, banyak film A.S. memang 
mendapatkan persetujuan untuk dirilis oleh badan 
sensor Tiongkok. Akan tetapi, stempel persetujuan 
itu sering kali berarti pembuat film harus mengurangi 
adegan yang melibatkan kekerasan dan seks. 
Lebih sering, hal itu berarti menyusun narasi yang 
selaras secara politik dengan paradigma PKT. 
Berikut ini adalah contoh bagaimana Hollywood 
telah menyesuaikan alur cerita untuk memperoleh 
persetujuan PKT atau ditolak karena eksekutif studio 
menolak untuk memenuhi permintaan badan sensor.
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FILM: TOP GUN (2020)
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PERUBAHAN PLOT: Film klasik Top Gun yang dibuat pada tahun 
1986 menampilkan karakter utama Maverick, diperankan oleh 
aktor Tom Cruise, seorang taruna berprestasi di sekolah senjata 
tempur elit Angkatan Laut A.S. Dalam film aslinya, Maverick 
memakai jaket kulit dengan emblem besar bertuliskan, “Far East 
Cruise 63-4, USS Galveston.” Emblem baju itu memperingati 
tur kapal perang A.S. di Jepang, Taiwan, dan Pasifik Barat, dan 
oleh karena itu menampilkan bendera A.S., Perserikatan Bangsa-
Bangsa, Jepang, dan Taiwan. Film yang dibuat ulang pada tahun 
2020 “menata ulang” jaket Maverick dan menghapus bendera 
Jepang dan Taiwan, menggantinya dengan bendera yang memiliki 
kemiripan namun tidak dapat diidentifikasi, demikian menurut 
Business Insider.

Tencent Pictures, divisi film konglomerat internet Tiongkok 
Tencent, turut membiayai pembuatan ulang film itu, demikian 
menurut The Hollywood Reporter. Tencent juga merupakan 
pemegang saham Skydance, yang ikut memproduksi film itu 
bersama dengan Paramount.

MENGAPA HAL ITU PENTING: RRT telah bertarung melawan Jepang 
untuk mendapatkan pengaruh regional, terutama dalam dekade 
terakhir ini ketika RRT telah menggunakan diplomasi buku cek 
untuk membeli pengaruh. Hingga kunjungan Perdana Menteri 
Jepang Shinzo Abe ke Tiongkok pada Oktober 2018, sudah 
delapan tahun pemimpin Jepang belum melakukan kunjungan 
kenegaraan ke RRT. Memiliki pengaruh finansial untuk 
menghapus penyebutan apa pun mengenai Jepang dalam film 
yang ditakdirkan untuk menjadi populer di kalangan penonton 
Tiongkok sangat sesuai dengan rangkaian upaya penegasan 

dominasi RRT. Ketegangan 
di antara PKT dan Taiwan 
bahkan terlihat dengan lebih 
jelas. PKT memandang 
Taiwan sebagai bagian dari 
wilayahnya dan menolak klaim 
atau representasi apa pun 
yang menggambarkan Taiwan 
sebagai negara merdeka.
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FILM: ABOMINABLE (2019)

PERUBAHAN PLOT: Pearl Studio yang berbasis 
di Tiongkok menghabiskan waktu satu tahun 
untuk bekerja sama dengan DreamWorks 
Animation guna membuat versi film animasi 
Abominable yang akan disetujui untuk dirilis oleh 
badan sensor Tiongkok. Pearl Studio berupaya 
untuk mengubah lelucon dan latar belakang 
karakter, demikian menurut Business Insider. 

Mungkin pertunjukan pengaruh terbesar 
Tiongkok adalah dalam adegan yang 
menggambarkan peta Asia Timur dengan garis-
garis yang menandai sembilan garis putus-
putus Tiongkok, ditampilkan dalam foto, di 
Laut Cina Selatan. Abominable merupakan film 
pertama yang diproduksi bersama di antara 
perusahaan A.S. DreamWorks dan Pearl Studio 
dari Tiongkok, demikian menurut Business 
Insider. Sembilan garis putus-putus tidak 
disebutkan dalam plot film, dan tidak ada alasan 
yang diberikan untuk penyertaannya.  

MENGAPA HAL ITU PENTING: Laut Cina Selatan 
merupakan perairan yang penting secara 
strategis. RRT telah membangun fitur buatan 
di dan di sekitar area yang disengketakan 
dalam upaya untuk menumbangkan klaim 
tumpang tindih atas sumber daya alam di sana. 
Malaysia menolak untuk mengizinkan rilis film 
itu kecuali jika peta itu dihapus. Para pejabat 
Vietnam menarik film itu dari peredaran. 
Di Filipina, para pejabat menyerukan 
pemboikotan. RRT terus memiliki klaim 
tumpang tindih dengan beberapa negara di 
kawasan itu terkait Laut Cina Selatan. Pada Juli 
2016, mahkamah internasional memutuskan 
untuk menolak klaim ekspansif sembilan 
garis putus-putus Tiongkok atas laut itu yang 
mencakup zona ekonomi eksklusif Filipina. 
Beijing telah menolak putusan mahkamah itu, 
yang tidak memiliki mekanisme penindakan.

2020
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FILM: DOCTOR STRANGE (2016)

PERUBAHAN PLOT: Alur cerita buku komik aslinya 
untuk Doctor Strange berisi karakter bernama 
Sang Purba (Ancient One), seorang petani penuh 
kedamaian yang lahir di Kamar-Taj, sebuah desa 
di lahan tersembunyi di Himalaya yang sekarang 
dikenal sebagai Tibet. Adaptasi film Marvel 
Studios memilih aktris Inggris Tilda Swinton, 
yang ditampilkan dalam poster film, untuk 
memerankan tokoh itu, sehingga memungkinkan 
alur cerita untuk menghindari penyebutan Tibet.

MENGAPA HAL ITU PENTING: PKT dan tentaranya 
menduduki Tibet pada tahun 1951, dan banyak 
orang non-Tiongkok percaya bahwa Tibet 
seharusnya mendapatkan kemerdekaan atau 
otonomi yang lebih besar, demikian menurut 
surat kabar The New York Times. “Dia berasal 
dari Tibet, jadi jika Anda mengakui bahwa Tibet 
adalah sebuah tempat dan bahwa dia orang Tibet, 
Anda… berisiko membuat pemerintah Tiongkok 
mengatakan, ‘Hei, apakah Anda tahu salah satu 
negara dengan penonton film terbesar di dunia? 
Kami tidak akan menayangkan film Anda karena 
Anda memutuskan untuk berpolitik,’” demikian 
yang dijelaskan oleh penulis film Doctor Strange 
C. Robert Cargill dalam podcast pada April 2016 
di DoubleToasted.com tentang keputusan untuk 
mengubah etnis Sang Purba.

FILM: IRON MAN 3 (2013)

PERUBAHAN PLOT: Penonton film Iron Man 3 di Tiongkok 
menonton adegan bonus yang tidak ditayangkan di luar 
negeri. Faktanya, adegan ekstra penempatan produk 
selama empat menit ditambahkan ke film Marvel itu, yang 
diproduksi oleh Marvel Studios melalui kolaborasi dengan 
distributor Tiongkok DMG Entertainment, demikian 
menurut Business Insider. Surat kabar The New York Times 
melaporkan bahwa satu penambahan pada versi Tiongkok 
mencakup pembukaan film dengan pertanyaan: “Apa yang 
diandalkan Iron Man untuk merevitalisasi energinya?” 
Jawabannya muncul dengan kata-kata Gu Li Duo, merek 
minuman susu di Tiongkok. Pada tahun 2012, produsen 
minuman itu menarik produk susu formula bayi dari rak 
toko karena tercemar merkuri. Pemerintah Tiongkok 
kemudian memulai kampanye untuk meyakinkan para 
orang tua bahwa susu perusahaan itu benar-benar aman, 
demikian menurut Business Insider. Adegan eksklusif 
lainnya dalam versi Tiongkok menyertakan anak sekolah 
Tiongkok yang bersorak-sorai dengan Iron Man, 
penempatan produk elektronik Tiongkok, dan penggunaan 
obat Tiongkok untuk membantu Iron Man, demikian 
menurut Business Insider.

MENGAPA HAL ITU PENTING: Penjualan tiket film di Tiongkok 
menghasilkan keuntungan besar. Tepat ketika Iron Man 3 
dijadwalkan ditayangkan untuk pertama kalinya, Tiongkok 
mengambil alih posisi Jepang sebagai pasar penjualan 
tiket film terbesar kedua di dunia setelah A.S., demikian 
menurut situs berita hiburan Vulture.com. Itu memberi 
Tiongkok suara ekonomi yang semakin meningkat ketika 
terkait dengan film Hollywood. Hal itu juga berpotensi 
memberikan tekanan lebih besar pada pembuat film untuk 
bermitra dengan perusahaan Tiongkok dan tunduk pada 
persyaratan narasi pro-Tiongkok mereka.

Penulis buku komik Stan Lee menghadiri pemutaran perdana 
film Hollywood Iron Man 3.
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FILM: PIXELS (2015)

PERUBAHAN PLOT: Naskah film komedi animasi Pixels yang 
diproduksi oleh Sony pada tahun 2013 menyertakan adegan 
ketika alien antargalaksi melubangi Tembok Raksasa Tiongkok.

“Meskipun melubangi Tembok Raksasa mungkin tidak 
menjadi masalah selama adegan itu merupakan bagian dari 
fenomena di seluruh dunia, sebenarnya hal itu tidak diperlukan 
karena sama sekali tidak akan membawa manfaat bagi rilis 
film itu di Tiongkok. Oleh karena itu saya merekomendasikan 
untuk tidak melakukannya,” tulis Li Chow, kepala perwakilan 
Sony Pictures di Tiongkok, dalam email pada Desember 2013 
kepada para eksekutif senior Sony, demikian menurut Reuters. 
Para eksekutif Sony — sangat ingin film itu dirilis di Tiongkok 
— mematuhinya, demikian yang dilaporkan Reuters. Alih-alih 
membuat lubang di Tembok Raksasa, alien menyerang Taj Mahal 
India, Monumen Washington, dan sebagian Kota New York.

MENGAPA HAL ITU PENTING: Email Li adalah salah satu dari puluhan 
ribu email dan dokumen rahasia Sony yang diretas dan dirilis 
ke publik pada akhir tahun 2014. Pejabat pemerintah dan 
eksekutif industri film Tiongkok menolak mengomentarinya, 
demikian menurut Reuters. Dokumen itu mengungkapkan 
banyak diskusi tentang cara Sony dapat mengubah produksi 
lain untuk membuatnya lebih cocok bagi otoritas Tiongkok 
guna mendapatkan persetujuan dari badan sensor.  “Email Sony 
memberikan gambaran di balik layar tentang sejauh mana salah 
satu studio film terkemuka di dunia melakukan penyensoran 
mandiri saat para eksekutifnya mencoba mengantisipasi bagaimana 
pihak berwenang di Beijing mungkin bereaksi terhadap produksi 
mereka,” demikian menurut Reuters. “Lalu lintas pesan internal 
itu juga menggambarkan ketergantungan yang semakin dalam dari 
Hollywood pada penonton di Tiongkok.”

Reuters melaporkan bahwa penghapusan adegan Tembok 
Raksasa di Pixels menunjukkan bagaimana penonton global 
tunduk pada standar yang ditetapkan oleh Tiongkok, “yang 
pemerintahnya menolak jenis kebebasan yang memungkinkan 
berkembangnya Hollywood.”

Sutradara film Chris Columbus menghadiri pemutaran perdana Pixels di 
New York City.  REUTERS

FILM: WORLD WAR Z (2013)

PERUBAHAN PLOT: Penulis Max Brooks sengaja 
memilih Tiongkok sebagai titik nol untuk novelnya 
World War Z yang dirilis pada tahun 2006. 

“Dalam novel kiamat zombi saya, kasus penyakit 
baru yang misterius mulai muncul di suatu tempat 
di Tiongkok. Pemerintah menanggapinya dengan 
membungkam berita infeksi itu, mengancam 
beberapa dokter yang mencoba memberikan 
peringatan. Penyembunyian fakta memungkinkan 
virus menyebar ke berbagai penjuru negara itu, dan 
kemudian melampaui perbatasannya ke seluruh 
dunia,” tulis Brooks dalam artikel opini pada 
Februari 2020 berjudul, “Tiongkok melarang novel 
distopia baru saya tentang bagaimana sistemnya 
memungkinkan terjadinya epidemi,” untuk surat 
kabar The Washington Post. “Terdengar akrab?”

Brooks melanjutkan dengan mengatakan 
bahwa dia memilih RRT karena suatu alasan. 
“Ketika saya memikirkan kisah asal mula pandemi 
fiksi saya, tidak cukup untuk memilih negara 
dengan jumlah penduduk besar atau jaringan 
transportasi yang dimodernisasi dengan cepat. 
Saya membutuhkan rezim otoriter dengan kendali 
kuat atas pers. Kesadaran publik yang terkekang 
akan memberikan waktu bagi wabah saya untuk 
menyebar, pertama di kalangan penduduk 
setempat, kemudian ke negara lain. Pada saat 
seluruh dunia mengetahui apa yang sedang terjadi, 
semuanya sudah terlambat. Wabah yang dibiarkan 
menyebar itu mengakibatkan perubahan besar 
dalam kehidupan masyarakat, dan spesies kita akan 
berjuang untuk mempertahankan hidupnya.”

Dalam perubahan situasi mendadak yang kita 
alami saat ini, pandemi COVID-19 dapat dilihat 
sebagai peristiwa di dunia nyata yang diilhami 
oleh karya seni. 

RRT melarang buku itu, dan orang-orang 
yang diidentifikasi Brooks hanya sebagai 
“kolaborator di luar negeri” memintanya untuk 
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menghapus setiap bab tentang 
Tiongkok karena berisi materi 
yang sensitif secara politik. Dia 
menolaknya.

Brad Pitt memerankan 
karakter utama dalam film 
adaptasi pada tahun 2013 
dengan nama yang sama. Tidak 
seperti Brooks, para eksekutif 
Paramount memilih untuk 
tidak menyebutkan Tiongkok 
sebagai asal mula wabah yang 
menyebabkan kiamat zombi itu.

 
MENGAPA HAL ITU PENTING: 
Beberapa kritikus mengatakan 
bahwa penyebutan Tiongkok 
sebagai asal mula wabah dalam 
film itu akan menjadi poin 
kecil dalam alur cerita. Ini 
menunjukkan bahwa bahkan 
detail negatif sekecil apa pun 
akan menyebabkan badan sensor 
Tiongkok menolak sebuah film. 
Kritikus lain juga menunjukkan 
efek abadi dari berpartisipasi 
dalam proyek yang tidak 
disetujui oleh Tiongkok. Pitt 
membintangi film Seven Years 
in Tibet yang 
dirilis pada 
tahun 1997. 
Tiongkok 
melarang 
peredaran 
film itu, dan 
beberapa pihak 
mengatakan 
Tiongkok 
melarang 
beredarnya 
film Pitt karena 
partisipasinya 
dalam film itu.

Penulis Max 
Brooks memegang 
salinan bukunya 
saat dia tiba 
untuk pemutaran 
perdana film  
World War Z di 
New York City.

ATAS: Pemeran 
film itu Brad 
Pitt, kanan, dan 
tunangannya 
pada saat itu, 
Angelina Jolie, 
tiba di pemutaran 
perdana World War 
Z di Berlin.
REUTERS

PERUBAHAN PLOT: Skrip asli Red Dawn, 
yang dirilis pada tahun 2012, yang 
dibuat ulang dari film tahun 1984, 
menyatakan pasukan Tiongkok  
menginvasi Amerika Serikat. Setelah 
terjadinya reaksi penolakan dari media 
yang dikendalikan PKT, produser film 
di MGM menjadikan pasukan Korea 
Utara sebagai penjahatnya. 

Global Times, surat kabar milik 
pemerintah Tiongkok, menerbitkan 
dua editorial yang mengkritik tajam 
Hollywood karena “menjelekkan” dan 
“menanam benih permusuhan terhadap 
Tiongkok,” demikian yang dilaporkan 
DailyMail.com. Film edisi tahun 1984 
berpusat pada invasi yang dilakukan oleh 
tentara Soviet. 

MGM dilaporkan menghabiskan 
14,1 miliar rupiah (1 juta dolar A.S.) 
untuk mengubah simbol Tiongkok 
secara digital pada setiap bingkai film 
dan menggantinya dengan lambang 
Korea Utara. 

“Meskipun negara Komunis 
itu terkenal dengan kemampuan 
nuklirnya, petinggi Hollywood 
ternyata menganggap bahwa lebih 
baik menimbulkan kemarahan kaum 
tersisihkan di Timur Jauh itu daripada 
mengasingkan raksasa ekonomi 
kawasan itu,” demikian yang dilaporkan 
DailyMail.com pada saat film itu 
ditayangkan.

Karena meningkatnya kritik, rilis 
film Red Dawn ditunda selama dua 
tahun setelah film itu selesai dibuat, 
dan studio yang membuat film itu 
dinyatakan bangkrut sebelum pada 
akhirnya mengubah alur cerita 
utamanya.   

“Meskipun mengubah simbol 
Tiongkok menjadi simbol Korea 
Utara hanya membutuhkan 
beberapa perubahan kecil namun 
mahal biayanya,” tulis DailyMail.
com, “pilihan penjahat baru itu 
menimbulkan beberapa pertanyaan 
penting: Mengapa dan bagaimana 
sebuah negara berpenduduk 
24 juta jiwa yang mengalami 
kelaparan menyeberangi samudra 

untuk menginvasi negara Amerika 
berpenduduk 313 juta jiwa yang 
memiliki persenjataan lengkap dan 
persediaan makanan yang cukup?”

Aktor C. Thomas Howell, yang 
membintangi film versi 1984, mengejek 
perubahan dalam film yang dibuat ulang 
itu dalam sebuah wawancara dengan 
surat kabar USA Today. 

“Sejujurnya, kita semua tahu 
Korea Utara tidak mampu menginvasi 
[dengan sendirinya],” ungkap Howell. 
“Bagaimana hal itu bisa terjadi? Itu saja 
sudah bodoh menurut hemat saya.”

MENGAPA HAL ITU PENTING: Kolaborasi 
internasional dapat melibatkan 
adanya pamrih dan konsesi tertentu 
— pelajaran mahal yang dipelajari 
produsen Red Dawn saat proses 
pembuatan film itu diungkap. “Saat 
kami membuat film itu, situasinya 
sangat berbeda,” ungkap orang dalam 
MGM yang tidak disebutkan namanya 
kepada situs berita hiburan Vulture.
com. “Kami dimiliki oleh dana lindung 
nilai, dan kami dapat melakukan apa 
pun yang kami suka.”

Studio itu bangkrut sebelum film 
itu dirilis. Vulture.com melaporkan 
bahwa Sony Pictures mengambil alih 
distribusinya dan hubungannya dengan 
Tiongkok mulai dirasakan. “Faktanya 
adalah,” ungkap orang dalam MGM 
lainnya yang tidak disebutkan namanya 
kepada Vulture, “tidak ada perusahaan 
multinasional yang berani menanggung 
kerugian dengan menyulut amarah 
pihak Tiongkok.”  o

FILM: RED DAWN (2012)
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DR. SHALE HOROWITZ/UNIVERSITY OF WISCONSIN-MILWAUKEE

Implikasi bagi Keamanan Indo-Pasifik

A.S.-Tiongkok 
EKONOMI
KONFLIK 

A.S.-Tiongkok 
EKONOMI
KONFLIK 

HUBUNGAN EKONOMI A.S.-TIONGKOK tampaknya telah 
mencapai titik balik. Ketika perkembangan Republik 
Rakyat Tiongkok (RRT) dan kepemimpinan Sekretaris 
Jenderal Xi Jinping meningkatkan tantangan ekonomi 
dan keamanan, apa tanggapan kebijakan yang paling 
realistis dan efektif? Salah satu pendekatannya 
adalah dengan menggunakan negosiasi ekonomi 
dan keterlibatan diplomatik untuk meyakinkan 
rezim Partai Komunis Tiongkok (PKT) agar terus 
mengikuti ekonomi pasar gaya Barat, sembari hidup 
berdampingan di bawah status quo geopolitik. 
Dikatakan di bawah ini bahwa pilihan ini sudah tidak 
ada lagi. Kebijakan ekonomi dan keamanan RRT telah 
berkembang terlalu jauh ke arah menaikkan status 
quo ekonomi dan geopolitik, dan Xi terlihat dengan 
jelas lebih berkomitmen untuk menciptakan gangguan 
semacam itu daripada para pendahulunya.

KEBIJAKAN EKONOMI DAN KEAMANAN XI 
Ketika Xi berkuasa pada tahun 2012, dia mewarisi 
perekonomian pasar yang berkembang pesat dan 
dipimpin oleh negara, di samping Tentara Pembebasan 
Rakyat (PLA) yang dimodernisasi dengan cepat. 
Meskipun pertumbuhan ekonomi tahunan RRT sekitar 
10% sejak tahun 1979 semakin bergantung pada 
pasar dan sektor swasta yang dinamis dan inovatif, 
PKT mempertahankan peran terdepan negara untuk 
menjaga kontrol dan stabilitas baik di bidang ekonomi 
maupun politik.

Meskipun Xi secara luas diharapkan untuk 
menekankan kembali pembangunan berbasis pasar, 
dia malah melipatgandakan kendali negara. Dia telah 
menggunakan peraturan dan subsidi kredit untuk 
memberikan kemudahan bagi badan usaha milik 
negara dan perusahaan swasta besar yang memiliki 
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koneksi kuat daripada perusahaan swasta berskala kecil 
dan menengah serta perusahaan asing.

Xi juga telah mengintensifkan upaya para 
pendahulunya dalam menggunakan berlimpahnya 
anggaran negara untuk meningkatkan perekonomian 
RRT. Komisi Tinjauan Ekonomi dan Keamanan A.S.-
Tiongkok menyoroti “rencana ambisius di seluruh 
kalangan pemerintah untuk mencapai dominasi dalam 
teknologi canggih.” Dengan demikian, rencana Buatan 
Tiongkok 2025 mengupayakan swasembada di hampir 
seluruh rangkaian industri teknologi tinggi — mulai 
dari perangkat keras komputasi hingga perangkat lunak 
kecerdasan buatan, mulai dari bioteknologi hingga 
peralatan transportasi. Swasembada diikuti dengan 
penetrasi pasar luar negeri.

Rencana ini memiliki dua implikasi penting. Pertama, 
Xi tidak membayangkan RRT memasuki pemisahan 
tenaga kerja global yang terdesentralisasi dan terus 
berkembang dalam berbagai produk berteknologi tinggi, 
seperti yang terjadi di Amerika Serikat, Eropa Barat, 
dan Jepang serta negara-negara Indo-Pasifik lainnya. 
Dia bermaksud menggunakan subsidi dan regulasi untuk 
semakin menyediakan pasar Tiongkok bagi pemasok 
domestik dan kemudian memanfaatkan keunggulan 
harga yang dihasilkannya untuk mendominasi pasar luar 
negeri. Kedua, industri teknologi tinggi yang ditargetkan 
memiliki aplikasi militer penggunaan ganda, yang dapat 
digunakan untuk mengurangi atau bahkan membalikkan 
keunggulan teknologi yang dinikmati oleh militer A.S. 
dan sekutunya.

Secara eksternal, Xi melanjutkan pengembangan 
kekuatan militer para pendahulunya, sembari mengadopsi 
retorika dan kebijakan yang lebih tegas. Seperti yang 
telah terjadi sejak awal tahun 1990-an, pengeluaran 
pertahanan telah meningkat pada taraf dua digit, dan PLA 
melanjutkan modernisasi kualitatifnya yang mengesankan. 
Pada saat yang sama, Xi dengan tegas meninggalkan 
kebijakan luar negeri Deng Xiaoping tentang 
“menyembunyikan kekuatan” dan “tidak pernah menjadi 
sorotan.” Impian Tiongkok Xi tidak hanya mencakup 
peningkatan standar hidup tetapi juga kembali ke peran 
sentral tradisional Tiongkok di panggung internasional. 
Retorika ini telah diimbangi dengan kebijakan yang lebih 
agresif di sepanjang pinggiran timur dan selatan Tiongkok 
— dari Kepulauan Senkaku yang dikelola Jepang hingga 
Taiwan dan klaim sembilan garis putus-putus, dan hingga 
ke perbatasan Himalaya India. Ada juga Satu Sabuk, 
Satu Jalan, upaya di seluruh dunia untuk menggunakan 
konstruksi infrastruktur bersubsidi guna membeli 
pengaruh politik, ekonomi, diplomatik, dan militer.

Kebijakan ini dirancang untuk memberikan dampak 
maksimal di kawasan Indo-Pasifik. Sekali lagi, alih-alih 
memasuki perekonomian dengan pemisahan tenaga 
kerja yang ada dan hidup berdampingan dalam arsitektur 
keamanan yang ada, Xi berusaha untuk menggantikannya 
dengan tatanan baru yang didominasi oleh RRT. Sama 
seperti industri teknologi tinggi di A.S., Jepang, India, 

Korea Selatan, dan Taiwan akan tergeser dari pasar 
regional mereka, perekonomian berpenghasilan rendah 
dan menengah di kawasan itu tidak akan mampu menaiki 
rantai nilai tambah ketika perekonomian mereka matang. 
Jika visi Xi membuahkan hasil, maka akan ada rantai 
pasokan regional terpadu, dengan Tiongkok di bagian 
atas dan perekonomian regional lainnya di bagian bawah. 
Demikian pula, begitu militer A.S. telah kehilangan 
keunggulan kualitatifnya, perpaduan imbalan dan 
hukuman ekonomi dan militer dapat digunakan untuk 
menghalangi koordinasi regional dan untuk mengekstraksi 
konsesi substantif dan kepatuhan diplomatik, jika Xi 
berhasil mewujudkannya.

STATUS QUO YANG TIDAK BERKELANJUTAN 
Ketika reformasi pasar Deng berlangsung, perekonomian 
Tiongkok tampak menyatu menuju perekonomian pasar 
jenis Barat. Meskipun negara mengambil peran utama 
— dengan menggunakan diskriminasi keuangan dan 
peraturan serta pencurian teknologi guna mendukung 
perusahaan besar yang memiliki koneksi luas, dan dalam 
proses menjalankan surplus perdagangan yang besar secara 
artifisial — A.S. dan sekutunya dapat menunggu dengan 
sabar. RRT mengkhususkan diri dalam memproduksi 
barang-barang manufaktur padat karya — industri yang 
sudah mengalami penurunan tajam di A.S. dan negara-
negara maju lainnya. Pada saat yang sama, jika RRT terus 
menuju perekonomian pasar biasa, pasar domestiknya yang 
besar menjanjikan peluang yang tidak dapat ditolak oleh 
sektor teknologi tinggi padat modal di Barat.

Kebijakan status quo tentang kesabaran dan 
keterlibatan ini telah secara kumulatif dirongrong oleh 
perubahan geopolitik dan ekonomi yang mendasar. 
Runtuhnya Uni Soviet pada tahun 1991 melenyapkan 
musuh bersama yang lebih besar yang telah menjadi 
dasar kerja sama keamanan Tiongkok-Amerika 
sejak tahun 1970-an. Setelah menghadapi peristiwa 
yang hampir saja menumbangkan kekuasaannya di 
Lapangan Tiananmen pada tahun 1989, PKT yang 

Seorang perempuan berjaket merah berjalan melewati pusat 
perbelanjaan baru yang didekorasi dengan desain mata di Beijing. 
THE ASSOCIATED PRESS
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terguncang beralih ke nasionalisme Tiongkok (yang 
disebut pendidikan patriotik) untuk menghidupkan 
kembali legitimasinya dan mulai mengalirkan sumber 
daya besar untuk memodernisasi PLA. Sementara itu, 
pertumbuhan pesat dan modernisasi teknologi RRT yang 
terus berlanjut semakin menciptakan pesaing langsung 
bagi industri padat modal asing. Perlindungan negara 
Tiongkok cenderung menyediakan pasar domestik 
bagi perusahaannya sendiri, sementara itu subsidinya 
meringankan penaklukan pasar luar negeri. Baru-baru 
ini, Xi telah meningkatkan kebijakan keamanan dan 
ekonomi yang tegas ini melalui tindakan agresif termasuk 
penggunaan kekuatan militer.

Selama dekade terakhir, perubahan ini telah 
menghancurkan konsensus kebijakan lama Tiongkok di 
A.S. Beberapa pemimpin politik dan elit kebijakan secara 
serius memperdebatkan lagi apakah RRT merupakan 
ancaman militer. Sebagian besar bisnis padat modal dan 
teknologi tinggi merasa terkucilkan atau terpinggirkan 
di pasar Tiongkok. Sementara itu, pesaing dari Tiongkok 
menggunakan subsidi dan teknologi curian untuk 
mendapatkan keuntungan yang tidak adil di luar negeri. 
Realisasi ini semakin menjadi bipartisan dan menembus 
opini publik. Meskipun strategi keamanan nasional Indo-
Pasifik Presiden A.S. Donald Trump dan pemberlakuan 
tarif yang digunakannya untuk menegosiasikan kepatuhan 
lebih besar terhadap norma perdagangan yang adil dan 
akses ke pasar Tiongkok telah mempercepat prosesnya, 
tindakan-tindakan itu lebih merupakan konsekuensi 
daripada penyebab. Perubahan kebijakan semacam itu 
tidak bisa dihindari akibat perubahan kondisi, dan presiden 
di masa mendatang besar kemungkinan tidak akan 
menyimpang secara signifikan dari arah yang baru ini.

APA YANG TERJADI DI MASA DEPAN? 
Karakteristik politik struktural dan kecenderungan pribadi 
membuat Xi kecil kemungkinan mengubah arah RRT. 

Untuk tetap berkuasa, PKT harus menjalankan kendali 
langsung atas sektor-sektor yang sensitif secara politik 
seperti telekomunikasi, media sosial, layanan internet, 
dan input perangkat keras dan perangkat lunak terkait. 
Untuk menjamin stabilitas ekonomi — juga dipandang 
perlu untuk menghindari ketidakstabilan politik — 
PKT juga harus mengendalikan bank-bank terbesarnya 
dan perusahaan jasa keuangan lainnya. Selain industri 
pertahanan, berbagai teknologi penggunaan ganda menarik 
dukungan negara untuk alasan keamanan nasional.

Pada dasarnya, PKT mendukung pengembangan 
pasar, bukan dengan menggunakan supremasi hukum 
gaya Barat yang berusaha untuk menjamin perlindungan 
dan hak yang setara bagi semua pelaku ekonomi, tetapi 
dengan serangkaian kemitraan lokal yang kompleks 
di antara elit partai dan perusahaan besar. Dengan 
demikian, PKT akan terus memberikan perlakuan khusus 
kepada perusahaan-perusahaan yang terhubung tanpa 
mentransformasikan seluruh pendekatan regulasinya 
dengan cara yang akan mengancam kontrol politik dan 
memperkuat kepentingan ekonomi.

Kecenderungan Xi sendiri adalah untuk menangani 
setiap masalah dengan meningkatkan kendali PKT. 
Ini tidak berarti persaingan yang semakin terbuka 
tetapi dorongan dengan tekad yang lebih kuat untuk 
mencapai swasembada. Kebutuhan akan swasembada 
seperti itu semakin ditingkatkan oleh keinginan Xi untuk 
menumbuhkan industri teknologi tinggi penggunaan 
ganda yang diperlukan guna membangun PLA menjadi 
pesaing yang memiliki kekuatan setara dengan militer A.S.

Dengan demikian, negosiasi di antara para pemimpin 
Tiongkok dan A.S. tidak mengarah pada masa depan 
persaingan dan perdagangan yang bebas dan terbuka. 
Xi akan terus berupaya mewujudkan kesatuan rantai 
pasokan dunia di Tiongkok, yang terus menyerap lebih 
banyak sektor padat modal dan teknologi tinggi. A.S. 
dan sekutunya hanya dapat menanggapinya dengan 

Para pengunjuk rasa memberi isyarat 
dengan lima jari, menandakan slogan 
“lima tuntutan – tak kurang satu pun”, 
di pusat perbelanjaan Hong Kong pada 
1 Juni 2020.  THE ASSOCIATED PRESS
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melindungi komponen penting pasar domestik mereka 
dari persaingan Tiongkok, sehingga mempertahankan 
rantai pasokan kedua yang sebagian besar bersifat 
independen. Apa saja beberapa prinsip penting yang harus 
diikuti agar tanggapan ini paling efektif?

Pertama, A.S. dan sekutu serta mitranya harus 
menggunakan tarif dan subsidi penelitian dan 
pengembangan untuk menjaga kemandirian teknologi 
dan, jika dimungkinkan, kepemimpinan dalam sektor 
teknologi tinggi penggunaan ganda yang penting, seperti 
kecerdasan buatan, komputasi cloud dan kinerja tinggi, 
avionika, dan robotika. Hal yang sama berlaku untuk 
sektor padat modal yang strategis secara militer, seperti 
telekomunikasi, komputasi, dan farmasi. Infrastruktur 
penting — seperti jaringan telekomunikasi, jaringan 
pembayaran dan perbankan elektronik, serta jaringan 
listrik — harus dilindungi dengan pembatasan gaya 
Huawei. Kompetisi berkelanjutan Tiongkok di banyak 
pasar kelas atas memang diinginkan, tetapi harus 
dikondisikan pada akses yang lebih baik ke pasar 
Tiongkok dan tindakan pembalasan terhadap subsidi dan 
pencurian teknologi Tiongkok.

Kedua, langkah-langkah itu akan jauh lebih efektif 
jika dinegosiasikan dan dilaksanakan secara multilateral. 
Rantai pasokan paralel akan menjadi kurang efisien dan 
koheren jika dibangun di beberapa negara atau kawasan. 
Rantai pasokan itu akan menjadi paling kuat jika dibangun 
berdasarkan pemisahan tenaga kerja yang luas, terbuka, 
dan kompetitif, yang mencakup A.S., Uni Eropa, dan 
Jepang, bersama dengan sekutu dan mitra lainnya, 
terutama dari kawasan Indo-Pasifik. Melindungi rantai 
pasokan independen akan memberi sekutu dan mitra 
akses ke pasar besar yang tidak bergantung pada kendali 
Tiongkok. Hal ini pada gilirannya akan memaksimalkan 
kapasitas produktif dan keunggulan negosiasi sekutu dan 
mitra ketika mereka terus mencari akses maksimum ke 
pasar Tiongkok. Alternatifnya adalah rantai pasokan yang 
lebih bersatu dan didominasi RRT ketika setiap negara 
melakukan negosiasi secara terpisah dari posisi kapasitas 
yang lebih rendah dan ketergantungan yang lebih besar.

Ketiga, upaya kebijakan ekonomi bersama seperti 
itu terikat oleh ancaman geopolitik bersama, yang 
sebaiknya ditangani secara kolektif. Ketergantungan 
ekonomi pada pasar, teknologi, dan infrastruktur 
Tiongkok akan membahayakan kemampuan militer 
serta diplomasi dan strategi independen. Contoh 
baik dari bahaya ini terlihat dari reaksi RRT terhadap 
pengerahan sistem pertahanan rudal Terminal 
High Altitude Area Defense Korea Selatan. RRT 
melindungi dan membantu kemampuan persenjataan 
nuklir Korea Utara yang semakin mumpuni dan 
kemudian membalas tanggapan defensif Korea Selatan 
dengan memblokir pariwisata dan mendukung boikot 
informal terhadap produk Korea Selatan. Meskipun 
Korea Selatan akan selalu ingin mempertahankan 
akses maksimum ke pasar Tiongkok, mengamankan 
rantai pasokan paralel yang tidak dikendalikan oleh 

RRT tidak hanya melindungi kapasitas Korea Selatan 
untuk bersaing secara efektif di luar Tiongkok tetapi 
juga kebebasannya untuk memilih strategi pertahanan 
nasional yang paling efektif. “Tindakan pembalasan 
yang dilakukan Tiongkok merongrong kedaulatan 
Korea, dan tidak ada ancaman yang bisa lebih besar 
daripada ancaman semacam ini bagi negara mana 
pun,” demikian menurut editorial di surat kabar 
Chosun Ilbo Korea Selatan. Baru-baru ini, Tiongkok 
menanggapi dukungan Australia bagi penyelidikan 
asal-usul dan penularan virus COVID-19 dengan 
membatasi impor jelai dan daging sapi Australia serta 
mengancam pembatasan yang lebih luas dan boikot 
konsumen. Tanggapan balasan itu juga terjadi pada 
India, negara-negara anggota Perhimpunan Bangsa-
Bangsa Asia Tenggara, dan Taiwan. Tiongkok telah 
berulang kali menggunakan pengaruh ekonomi 
untuk menekan negara lain agar mengorbankan 
kemerdekaan diplomatik dan keamanan militer 
mereka. Berbagai negara yang bekerja sama secara 
ekonomi akan menjaga kekuatan dan kemandirian 
yang diperlukan untuk bertindak bersama guna 
melindungi keamanan mereka.

Kerja sama ekonomi dan keamanan yang luas 
di antara A.S. dan sekutu serta mitranya, terutama 
di kawasan Indo-Pasifik, merupakan satu-satunya 
tanggapan realistis terhadap tantangan ekonomi dan 
ancaman geopolitik yang ditimbulkan oleh kebijakan 
Xi di Tiongkok. Secara ekonomi, melindungi rantai 
pasokan yang luas, terbuka, dan kompetitif yang 
sebagian besar tidak bergantung pada Tiongkok akan 
menjaga otonomi dan kekuatan ekonomi. Upaya 
ini paling baik dalam melindungi kapasitas militer 
serta fleksibilitas strategis dan diplomatik dengan 
memaksimalkan kapasitas koalisi regional untuk 
menangkal ancaman militer. Kemerdekaan ekonomi 
dan keamanan militer semacam itu diperlukan 
untuk menjaga kebebasan bertindak pemerintah 
Indo-Pasifik guna menegaskan dan melindungi 
kepentingan nasional mereka sesuai keinginan 
mereka.  o

Bendera Republik Rakyat Tiongkok, kiri, Partai Komunis Tiongkok, 
tengah, dan A.S. dipajang di kios bendera di Pasar Grosir Yiwu di 
Yiwu, provinsi Zhejiang, Tiongkok.  REUTERS
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Pandemi Mengekspos Kelemahan dalam 
Rantai Pasokan yang Berpusat pada Tiongkok

P
andemi virus korona yang menginfeksi lebih 
dari 22 juta orang di seluruh dunia hingga 
pertengahan Agustus 2020 mengungkapkan lebih 
banyak fakta daripada sekadar rak toko kelontong 
yang diserbu habis oleh pembeli yang panik dari 

Singapura hingga Tokyo. Penutupan akses menyeluruh 
pada sektor manufaktur di Republik Rakyat Tiongkok 
(RRT) yang disebabkan oleh penyebaran COVID-19 
mengungkapkan kelemahan kritis dalam rantai pasokan 
yang membuat para pemimpin Indo-Pasifik mencari 
berbagai macam produk mulai dari alat pelindung diri 
hingga obat-obatan. Kejadian itu juga mendorong 
panggilan untuk bertindak: Bangun ketahanan rantai 
pasokan agar sejarah tidak terulang kembali.

“Kita telah menjadi bergantung pada Tiongkok,” 
ungkap Menteri Revitalisasi Ekonomi Jepang Yasutoshi 
Nishimura pada awal Juni 2020, demikian menurut 
Reuters. “Kita perlu membuat rantai pasokan yang lebih 
tangguh dan beragam, memperluas sumber pasokan kita, 
dan meningkatkan produksi dalam negeri.” Para pejabat 
di India, Jepang, Singapura, dan Taiwan menyatakan 
pandangan yang serupa dengannya ketika berbagai 
pemerintah mulai menganalisis ketahanan rantai pasokan 
mereka dan, dalam beberapa kasus, memberikan subsidi 
kepada perusahaan yang bersedia untuk melakukan 
relokasi.

Di Jepang, Perdana Menteri Shinzo Abe meluncurkan 
program senilai 28,2 triliun rupiah (2 miliar dolar A.S.) 
untuk memberikan dana stimulus guna membantu 
perusahaan mengalihkan produksi ke dalam negeri. 
Beberapa pejabat pemerintah di Tokyo menganggap 
kebutuhan untuk mendiversifikasi rantai pasokan 
merupakan masalah keamanan nasional. Meskipun 
pandemi memberikan bukti baru tentang kerentanan 
rantai pasokan, para pemimpin Jepang telah berbicara 
tentang perlunya membangun ketahanan sejak awal 
tahun 2000-an, ketika biaya tenaga kerja Tiongkok mulai 
melonjak, demikian yang dilaporkan Reuters. Kenaikan 
biaya tersebut memicu diskusi di Jepang tentang strategi 
“Tiongkok plus satu” — kebijakan pengelolaan risiko 
dengan menempatkan pabrik di RRT dan setidaknya satu 
pabrik di negara Indo-Pasifik lainnya.

“Banyak perusahaan telah mulai mengadopsi strategi 
pusat manufaktur Tiongkok plus satu sejak perang 
perdagangan A.S.-Tiongkok dimulai pada tahun 2018, 
dalam hal ini Vietnam menjadi pihak yang paling banyak 
diuntungkan,” ungkap Anwita Basu, kepala penelitian 
risiko negara Asia di Fitch Solutions, demikian menurut 
laporan Bloomberg News pada Juni 2020. Meskipun 
pandemi akan melanjutkan tren itu, “pergeseran menjauh 

dari Tiongkok akan berjalan lambat karena negara itu 
masih menawarkan output manufaktur tahunan yang 
begitu besar sehingga bahkan sekelompok negara akan 
berjuang keras untuk menyerap sebagian kecil darinya.”

Namun, industri dan pemerintah Indo-Pasifik melihat 
bahaya ketergantungan berlebihan pada negara tetangga 
mereka yang lebih besar itu. Para pejabat Taiwan pada 
tahun 2019 mendorong berbagai perusahaan di pulau 
itu untuk membangun “rantai pasokan non-merah” di 
luar Tiongkok daratan. Mereka menyetujui undang-
undang yang memberikan pinjaman berbiaya rendah, 
keringanan pajak, bantuan sewa, dan administrasi yang 
disederhanakan bagi perusahaan yang berinvestasi di 
Taiwan. Perkembangan besar dalam perombakan rantai 
pasokan terjadi pada Mei 2020 ketika salah satu pembuat 
chip komputer terkemuka dunia, Taiwan Semiconductor 
Manufacturing Co., mengatakan akan membangun pabrik 
di negara bagian Arizona, A.S. barat.

Sementara itu, Singapura juga telah mempromosikan 
kebutuhan untuk melakukan diversifikasi. Menteri 
Perdagangan Singapura Chan Chun Sing mengatakan 
bahwa efek pandemi yang melumpuhkan rantai pasokan 
telah membuka mata kita. “Saat ini, Tiongkok tidak hanya 
memproduksi produk kelas bawah dan bernilai rendah. 
Mereka juga berada dalam rantai pasokan dari banyak 
produk kelas atas. Dan itu berarti bahwa dampaknya pada 
rantai pasokan akan signifikan di seluruh dunia,” ujarnya 
kepada Squawk Box Asia CNBC. 

Untuk barang-barang penting, Singapura “akan 
dengan hati-hati membangun beberapa kapasitas lokal 
yang dapat kami tingkatkan pada saat dibutuhkan,” 
ungkap Chan, demikian menurut surat kabar The Straits 
Times. Itu termasuk melihat “dari mana barang itu berasal, 
dari mana tenaga kerja berasal, pasar mana yang memasok 
ke kita” dan bahkan jalur pelayaran mana yang membawa 
barang itu ke Singapura.

Dia menyatakan bahwa rantai pasokan yang berpusat 
pada Tiongkok bukanlah satu-satunya kekhawatiran. 
Singapura telah melakukan diversifikasi terhadap pasokan 
berasnya yang dulu sebagian besar berasal dari Thailand 
dan Vietnam. Sekarang, dia menambahkan bahwa 
Singapura juga mendapatkan beras dari Jepang dan India.

Besarnya volume perusahaan yang bergantung pada 
manufaktur Tiongkok menggambarkan kebutuhan akan 
alternatif. Analisis pada Maret 2020 yang diterbitkan 
oleh majalah Harvard Business Review mencatat bahwa 
1.000 perusahaan terbesar di dunia atau pemasok mereka 
memiliki 12.000 fasilitas — pabrik, gudang, dan operasi 
lainnya — di area karantina COVID-19 di RRT, Italia, 
dan Korea Selatan. 
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Analisis itu menyatakan bahwa 
berbagai perusahaan di seluruh 
dunia berusaha keras untuk 
mengidentifikasi mana saja pemasok 
tak terlihat mereka — pemasok 
yang tidak berhubungan langsung 
dengan mereka — yang berbasis 
di wilayah RRT yang terpengaruh. 
“Banyak perusahaan mungkin juga 
menyesalkan ketergantungan mereka 
pada satu perusahaan untuk barang-
barang yang mereka beli secara 
langsung. Manajer rantai pasokan 

mengetahui risiko dari sumber pasokan tunggal, tetapi 
mereka tetap melakukannya untuk mengamankan pasokan 
mereka atau memenuhi target biaya,” ungkap artikel itu. 
“Sering kali, pilihan mereka terbatas, dan semakin banyak 
pilihan tersebut hanya berada di Tiongkok.”

Diversifikasi Membawa Peluang
Saat perusahaan global membangun ketahanan rantai 
pasokan, negara-negara Indo-Pasifik siap untuk meraup 
keuntungan. Menteri Luar Negeri India Harsh Vardhan 
Shringla mengatakan dalam pidatonya pada Juni 2020 
bahwa berbagai negara “akan berupaya melakukan 
diversifikasi maksimum terhadap produksi dan rantai 
pasokan mereka dalam jangka menengah hingga panjang, 
melepaskan diri dari ketergantungan ekstrem pada satu 
negara atau kawasan tertentu,” demikian menurut laporan 
di surat kabar The Economic Times. 

Dia menambahkan bahwa India berpeluang untuk 
berkembang menjadi pusat manufaktur berbiaya rendah. 
Dia mengatakan bahwa berbagai perusahaan dapat 
menemukan kekurangan dalam rantai pasokan lebih 
cepat jika mereka bekerja dengan India, yang memiliki 
sistem demokrasi yang berjalan dengan baik dan tingkat 
transparansi yang lebih tinggi daripada RRT.

Bloomberg melaporkan bahwa India berencana 
untuk memfokuskan beberapa upaya manufakturnya 
pada bahan-bahan farmasi untuk menjadi pemasok 
alternatif bagi produsen obat yang terkena dampak 
penutupan pabrik di RRT. Laporan itu mengatakan bahwa 

pemerintah India ingin mengidentifikasi bahan-bahan 
penting untuk pembuatan obat, memberikan insentif 
kepada produsen dalam negeri, dan menghidupkan 
kembali perusahaan obat milik negara yang sakit.

India, yang merupakan pengekspor obat generik 
terbesar di dunia, mengalami kekurangan bahan baku 
yang disebabkan oleh wabah virus korona, menandakan 
ketergantungannya yang berbahaya pada RRT untuk 
memperoleh pasokan bahan baku. India mengimpor 
hampir 70% bahan kimia yang digunakannya untuk 
membuat obat generik dari RRT. Beberapa pemasok 
bahan baku ini berada di provinsi Hubei, tempat wabah 
virus korona muncul pada Desember 2019. 

Untuk memulai perombakan rantai pasokan, 
pemerintah India mengucurkan dana senilai 25,4 triliun 
rupiah (1,8 miliar dolar A.S.) pada Maret 2020 untuk 
mendirikan tiga pusat produksi obat dan mengidentifikasi 
53 bahan awal utama dan bahan farmasi aktif yang 
akan dijadikan prioritas. Obat-obatan ini mencakup 
obat penurun demam parasetamol dan antibiotik yang 
mencakup penisilin dan siprofloksasin.

India bukan satu-satunya negara Indo-Pasifik yang 
ingin menjadi bagian integral dari rantai pasokan global. 
Tenaga kerja murah dan harga lahan rendah telah lama 
memberikan keuntungan bagi Vietnam ketika beberapa 
perusahaan beberapa tahun lalu mulai merelokasi lokasi 
manufaktur mereka di luar RRT. Pandemi global tidak akan 
memperlambat tren itu, demikian menurut laporan pada 
April 2020 yang diterbitkan oleh Jones Lang LaSalle (JLL), 
konsultan real estat global yang berbasis di Amerika Serikat.

Data Biro Sensus A.S., misalnya, menunjukkan 
lonjakan hampir 36% dalam barang yang diimpor ke 
A.S. dari Vietnam pada tahun 2019 dibandingkan dengan 
penurunan sebesar 16,2% dalam barang yang diimpor 
dari RRT. “Data untuk tahun ini [2020] akan terdistorsi 
oleh efek virus korona pada rantai pasokan global, tetapi 
tren manufaktur yang berpindah dari Tiongkok ke Asia 
Tenggara akan terus berlanjut,” ungkap Stuart Ross, 
kepala industri dan logistik JLL untuk Asia Tenggara. 

Mitra yang Berpandangan Serupa
Kekurangan pasokan yang ditunjukkan selama masa 

Seorang pegawai 
apotek di New 
Delhi melayani 
pesanan obat 
generik.

Karyawan 
memeriksa 
kualitas masker 
wajah yang 
diproduksi di 
pabrik Thai 
Nguyen Garment 
di Vietnam.
AFP/GETTY IMAGES
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pandemi bisa menstimulasi kemitraan baru. A.S. sedang 
berupaya membuat aliansi mitra yang dijuluki Jaringan 
Kemakmuran Ekonomi. Jaringan itu akan melibatkan 
berbagai perusahaan dan kelompok masyarakat sipil yang 
beroperasi di bawah serangkaian standar dalam segala 
hal mulai dari bisnis digital dan energi hingga penelitian, 
perdagangan, dan pendidikan, demikian yang dilaporkan 
Reuters.

Di Indo-Pasifik, A.S. ingin bekerja sama dengan 
Australia, India, Jepang, Selandia Baru, Korea Selatan, 
dan Vietnam untuk “memajukan ekonomi global,” ungkap 
Menteri Luar Negeri A.S. Mike Pompeo pada April 
2020, demikian menurut Reuters. Diskusi itu mencakup 
“bagaimana kita merestrukturisasi ... rantai pasokan untuk 
mencegah hal seperti ini terjadi lagi.”

Kebijakan utama dalam strategi keamanan ekonomi 
A.S. adalah perluasan dan diversifikasi rantai pasokan yang 
melindungi “rakyat di dunia bebas,” demikian menurut 
Keith Krach, pejabat Departemen Luar Negeri yang 
memimpin upaya untuk mengembangkan kebijakan 
pertumbuhan ekonomi internasional. Krach mengatakan 
bahwa Jaringan Kemakmuran Ekonomi akan dibangun 
untuk produk-produk penting seperti farmasi, peralatan 
medis, semikonduktor, mobil, tekstil, dan bahan kimia.

Melepaskan Keterikatan
Manufaktur Tiongkok terjalin begitu dalam ke dalam 
struktur rantai pasokan internasional sehingga diversifikasi 
dan pembangunan ketahanan di negara-negara Indo-Pasifik 
tidak akan terjadi dalam semalam. Jepang merupakan 
contoh yang baik. Program pemerintah senilai 28,2 triliun 
rupiah (2 miliar dolar A.S.) untuk memikat berbagai 
perusahaan untuk masuk ke dalam produksi dalam negeri 
merupakan upaya permulaan, tetapi perusahaan Jepang 
banyak berinvestasi di pusat manufaktur Tiongkok. Reuters 
melaporkan bahwa perusahaan Jepang memiliki setidaknya 
7.400 afiliasi di RRT per Maret 2018, demikian menurut 
survei kementerian perdagangan. Angka itu naik 60% dari 
tahun 2008. 

Pengembangan lebih banyak otomatisasi dan 
dimulainya teknologi berbasis kecerdasan buatan bisa 
menjadi salah satu jawaban untuk mengembangkan lebih 
banyak ketahanan rantai pasokan. Japan Display Inc. dan 
pembuat chip Rohm Co. Ltd. mengatakan kepada Reuters 
bahwa potensi pergeseran ke otomatisasi penuh untuk 
proses produksi akhir padat karya dapat menyebabkan 
dibangunnya lini perakitan baru di Jepang.

Akan tetapi, bagi negara lain, RRT akan tetap berada 
dalam rantai pasokan mereka karena alasan biaya. 
Sharp Corp., yang membuat panel layar dan televisi, 
mengirimkan produk ke RRT. Di sana, lampu latar, 
konektor, dan komponen lain ditambahkan. Prosesnya 
membutuhkan pengujian manual dan penyesuaian mesin. 
“Proses produksi akhir sudah lama dilakukan di Tiongkok 
karena sifatnya padat karya,” ungkap juru bicara Sharp, 
yang diakuisisi oleh Foxconn Taiwan pada tahun 2016. 
“Mahal untuk membawanya ke dalam negeri.” 

Langkah ke Depan
Pakar rantai pasokan menunjukkan bahwa RRT 
merekayasa keunggulan manufakturnya dengan 
menciptakan jaringan rantai pasokan yang didukung 
oleh sistem distribusi yang luas dan infrastruktur 
transportasi yang efisien. RRT juga menawarkan sejumlah 
besar pekerja yang terlatih dalam mengoperasikan 
mesin yang kompleks. Akan tetapi, ketika perusahaan 
memeriksa kembali rantai pasokan mereka dalam 
ekonomi pascapandemi, “tekanan dari pemerintah untuk 
mengembalikan pengoperasian ke dalam negeri versus 
daya tarik Tiongkok sebagai pusat manufaktur akan 
menjadi ketegangan geo-ekonomi yang harus terus-
menerus mereka tangani,” demikian menurut artikel yang 
diterbitkan oleh Yogaananthan S/O Theva, peneliti madya 
di Policy Studies Group di S. Rajaratnam School of 
International Studies, Nanyang Technological University, 
di Singapura.

Dia berpendapat bahwa untuk menangani 
perekonomian pascavirus korona, “perusahaan harus 
menghindari pendekatan biner yang kaku dan sepenuhnya 
mengandalkan [pada] atau memisahkan diri dari 
Tiongkok. Sebaliknya, perusahaan harus mengupayakan 
ketahanan rantai pasokan dengan gesit dan mengalihkan 
operasi mereka secara strategis di antara Tiongkok dan 
negara lain jika diperlukan.”

Dia mengatakan bahwa strategi untuk mencapainya 
dapat mencakup investasi dalam membangun jaringan 
rantai pasokan multisumber dan menciptakan rantai 
pasokan sirkular yang memungkinkan berbagai 
perusahaan untuk menggunakan kembali bahan-bahan 
yang dibuang. Dia menyatakan bahwa perusahaan global 
juga membutuhkan visibilitas maksimum pada jaringan 
rantai pasokan mereka untuk mengantisipasi gangguan 
yang berasal dari RRT atau tempat lain.

Untuk mencapai visibilitas ini, perusahaan-perusahaan 
seperti Corning, Emerson, Hayward Supply, dan IBM 
menggunakan teknologi digital seperti blockchain untuk 
membuat jejak audit andal yang melacak aset mulai dari 
produksi hingga pengiriman. “Berbekal data semacam 
itu, perusahaan akan dapat mengidentifikasi dengan 
cepat rantai pasokan spesifik yang akan terganggu dan 
mengaktifkan rantai pasokan alternatif,” tulis Theva.

Baik memisahkan diri sepenuhnya dari RRT atau 
hanya mendiversifikasi rantai pasokan untuk membangun 
ketahanan, para pemimpin industri Indo-Pasifik setuju 
bahwa status quo dari ketergantungan yang besar pada 
manufaktur Tiongkok perlu ditangani. “Semua orang 
setuju bahwa kita benar-benar harus mempertimbangkan 
kembali keberlanjutan rantai pasokan,” ungkap Hiroaki 
Nakanishi, ketua Hitachi Ltd. dan kepala lobi bisnis 
terbesar Jepang, dalam wawancara yang disiarkan 
televisi pada Mei 2020. “Tidak realistis untuk tiba-tiba 
mengembalikan semua produksi ke Jepang. Tetapi jika kita 
benar-benar bergantung pada satu negara tertentu dan 
negara itu mengalami penutupan akses menyeluruh, akan 
ada konsekuensi yang sangat besar.”  o
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P
ada pandangan pertama, Indo-Pasifik 
tampaknya tidak menjadi kepentingan strategis 
bagi Rusia.

 Geografi membuat Rusia menjadi pemain 
ekstraregional jarak jauh. Rusia bukanlah kekuatan 
maritim penuh, dan fokus tradisionalnya selalu berada 
pada geopolitik kontinental. Moskow tidak bertindak 
sebagai pembuat aturan di kawasan ini. Sejak konsep 
Indo-Pasifik diperkenalkan dan mulai membentuk 
kembali hubungan internasional di kawasan ini, Rusia 
tetap tidak aktif dan gagal menyajikan doktrin atau 
visi Indo-Pasifik yang koheren. Moskow tidak hanya 
tidak secara sistematis terlibat dengan Indo-Pasifik 
versi Amerika Serikat, tetapi juga gagal berkontribusi 
pada perdebatan tentang konsep itu di antara berbagai 
negara dengan visi yang berbeda atau bahkan dialog di 
antara negara-negara regional yang berhubungan baik 
dengan Rusia. Akhirnya, dengan strategi Rusia untuk 
melakukan reorientasi ke Asia, yang dimaksudkan untuk 
mendiversifikasi hubungan regional Rusia, yang semakin 
berubah menjadi strategi poros ke Tiongkok, kita 
mungkin menyimpulkan bahwa Rusia dan Indo-Pasifik 
merupakan dua hal yang terpisah dan peran Rusia dalam 
Indo-Pasifik bersifat marginal dan tidak signifikan. 

Meskipun demikian, kesimpulan ini menyesatkan. Di 
balik penampilan ketidakterlibatan itu adalah kesepakatan 
persenjataan dan energi yang berkembang pesat yang 
menjadikan Rusia pemain substansial dalam geopolitik 
Indo-Pasifik. Selain itu, aktivitas angkatan laut Rusia 
di Indo-Pasifik telah meningkat dalam beberapa tahun 
terakhir dan termasuk latihan di laut Filipina dan Koral, 
dengan kunjungan pelabuhan di Malaysia, Singapura, dan 
Indonesia. Sejak tahun 2015, Armada Pasifik Rusia telah 
melakukan banyak manuver bersama dengan kelompok 
tugas Angkatan Laut, baik melintasi Laut Cina Selatan 

atau daerah sekitarnya untuk menunjukkan kapasitas 
Rusia dalam memproyeksikan kehadiran militer yang 
besar di kawasan ini.

Selain itu, Rusia telah membantu Vietnam dalam 
membangun pangkalan kapal selam dan memperbaiki 
galangan kapal di Teluk Cam Ranh, bekas pangkalan 
militer Soviet di Vietnam, yang digunakan sebagai 
pangkalan A.S. selama perang Vietnam untuk kapal 
dan pesawat terbang. Meskipun upaya ini tidak akan 
mengubah fasilitas ini menjadi pangkalan militer milik 
Rusia sendiri, pemimpin Vietnam menekankan bahwa 
Rusia akan menikmati hak istimewa strategis di sana, 
demikian menurut Dr. Grigory Lokshin dari Institut 
Studi Timur Jauh Akademi Ilmu Pengetahuan Rusia.

Apa yang sering luput dari perhatian pengamat, yang 
sebagian besar berfokus pada kesepakatan penting di 
antara Rusia dan kekuatan besar lainnya seperti Republik 
Rakyat Tiongkok (RRT) dan India, adalah fakta yang 
agak mengejutkan bahwa Rusia telah menjadi pemasok 
persenjataan utama terbesar bagi negara-negara Asia 
Tenggara yang lebih kecil, yang sekarang membeli lebih 
banyak persenjataan dari Rusia daripada gabungan 
RRT dan India, demikian menurut laporan Stockholm 
International Peace Research Institute pada tahun 2019. 
Di dalam Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara 
(ASEAN), Rusia juga menjual lebih banyak persenjataan 
daripada A.S., demikian ungkap laporan itu. 

Ini terjadi meskipun Rusia tertinggal dari A.S. sebagai 
pengekspor persenjataan global dan Asia Tenggara 
mungkin bukan kawasan yang penting secara strategis bagi 
Rusia. Menurut beberapa penilaian, Rusia telah melewati 
negara-negara lain dalam ekspor persenjataannya ke Indo-
Pasifik, yang sekarang ini menyumbang lebih dari 60% dari 
total penjualan persenjataannya, demikian yang dilaporkan 
The Interpreter, publikasi online dari Lowy Institute pada 
tahun 2019.  

Mengingat bahwa kesepakatan persenjataan tidak 
pernah hanya berupa kesepakatan persenjataan tetapi juga 
mencakup pelatihan personel, pemeliharaan peralatan, 
kerja sama teknis militer dan, terkadang, latihan militer 
bersama, penjualan persenjataan Rusia yang melonjak 
ke negara-negara Indo-Pasifik menambah lapisan 
kompleksitas pada geopolitik regional. 

Salah satu teka-teki utama adalah bagaimana 
berkembangnya pengaruh militer Rusia di kawasan 
itu berada dalam konteks penyelarasan strategis RRT-
Rusia yang terkonsolidasi. Negara-negara Asia Tenggara 
menghabiskan miliaran dolar untuk membeli persenjataan 
dari Rusia justru untuk meningkatkan kemampuan 
pertahanan mereka dalam melawan RRT. Misalnya, 

Berkembangnya 
Kehadiran Rusia di  

Indo-Pasifik dan 
Mengapa Tiongkok 

Menerimanya
DR. ALEXANDER KOROLEV/UNIVERSITY OF NEW SOUTH WALES, SYDNEY
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alutsista yang dibeli oleh Vietnam dari Rusia (termasuk 
enam kapal selam mutakhir kelas Kilo yang ditingkatkan 
kemampuannya, 12 pesawat jet tempur multiperan Sukhoi 
Su-30MK2 baru, dua fregat Gepard-3, dan dua rudal 
jelajah antikapal pertahanan pesisir K-300P Bastion-P, atau 
SS-C-5 STOOGE) “hampir pasti akan dikerahkan untuk 
melindungi kepentingan Vietnam di Laut Cina Selatan,” 
demikian yang dilaporkan majalah online The Diplomat. 

Apakah Moskow mencoba menyeimbangkan kekuatan 
RRT dengan mempersenjatai pesaing strategis RRT 
di kawasan Laut Cina Selatan dan dengan demikian 
membahayakan penyelarasan RRT-Rusia? Ataukah 
penyelarasan Rusia dengan RRT mengorbankan 
hubungan Moskow dengan negara-negara Asia Tenggara? 

Jawaban untuk kedua pertanyaan itu adalah tidak. 
Geopolitik yang melingkupi dinamika membingungkan 
ini yang melibatkan Rusia, RRT, dan negara-negara 
Indo-Pasifik ternyata lebih kompleks daripada yang 
diperkirakan oleh logika sederhana adanya pihak yang 
dapat memperoleh kemenangan saat yang lain mengalami 
kekalahan (zero-sum).

Dibangun dari pengalaman era Soviet di daerah itu 
selama Perang Dingin, Rusia memiliki ikatan sejarah 
dengan banyak negara di kawasan itu, banyak di antaranya 
merupakan bekas jajahan Barat yang beraliran nonblok 
atau dipimpin oleh komunis. Selain ikatan historis, 
alasan geopolitik di balik perilaku Rusia di Indo-Pasifik 
berkaitan dengan memeriksa, memblokir, atau membuat 
frustrasi sasaran geopolitik A.S., dan bukannya RRT. A.S., 
dan bukannya RRT, yang dipandang Kremlin sebagai 
ancaman eksistensial utama. Moskow memandang proyek 
Indo-Pasifik melalui lensa penyeimbangan sistemiknya 
terhadap A.S., terutama dalam konteks Washington 
melabeli Rusia sebagai “aktor jahat yang direvitalisasi” di 
Indo-Pasifik, demikian menurut “Indo Pacific Strategy 
Report: Preparedness, Partnerships, and Promoting 
a Networked Region (Laporan Strategi Indo Pasifik: 
Kesiapsiagaan, Kemitraan, dan Mempromosikan Kawasan 
yang Terhubung dalam Jaringan)” yang diterbitkan oleh 
Departemen Pertahanan A.S. pada tahun 2019. Apa yang 
dilakukan Rusia di kawasan Indo-Pasifik, baik terhadap 
RRT maupun negara-negara Asia Tenggara yang lebih 
kecil yang terancam oleh RRT, sesuai dengan strategi 
globalnya yang lebih besar untuk menyeimbangkan diri 
terhadap A.S.

Khususnya dalam hal ini adalah diskusi internal Dewan 
Perwakilan Rakyat Rusia tentang membangun kembali 
kehadiran militer di Vietnam. Kembalinya Rusia ke 
pangkalan militer Teluk Cam Ranh, misalnya, dibenarkan 
atas dasar bahwa mitra strategis Rusia di Washington 
“tidak memahami bahasa diplomasi dan memamerkan 
kekuatan militer yang bersifat mengancam,” demikian 
menurut analisis pada Oktober 2016 di surat kabar Rusia 
Parlamentskaya Gazeta [Surat Kabar Parlemen]. “Rusia 
tidak diragukan lagi membutuhkan pangkalan militer di 
Kuba dan Vietnam,” ungkap Franz Klinzewitsch, wakil 
ketua pertama Komite Pertahanan dan Keamanan Dewan 

Federasi, dalam artikel tersebut. 
Memang, Rusia menempatkan pesawat tanker IL-

78 di Teluk Cam Ranh yang digunakan untuk mengisi 
bahan bakar pesawat pengebom strategis nuklir Tu-95 
guna melanjutkan patroli di dekat Jepang dan Guam yang 
merupakan wilayah A.S. Washington menegur Hanoi pada 
Januari 2015 karena membiarkan Rusia menggunakan 
pangkalan itu, yang diyakini Washington meningkatkan 
ketegangan di kawasan itu, seperti yang dijelaskan oleh 
peneliti Nhina Le dari School for Conflict Analysis and 
Resolution George Mason University dan Koh Swee 
Lean Collin dari S. Rajaratnam School of International 
Studies Nanyang Technological University di Singapura 
dalam majalah online The Diplomat pada Maret 2015.

Logika penyeimbangan terhadap kebijakan A.S. juga 
meresap ke dalam reaksi Rusia terhadap konsep Indo-
Pasifik versi A.S. Moskow percaya istilah Indo-Pasifik 
merupakan konstruksi buatan berdasarkan mentalitas blok 
gaya Perang Dingin yang secara eksplisit ditujukan untuk 
merongrong sentralitas regional ASEAN dan menciptakan 
lingkar pembendungan di sekitar RRT. Begitulah cara 
pakar dari Observer Research Foundation Nivedita Kapoor 
dan Nandan Unnikrishnan menggambarkan sikap Rusia 
dalam postingan pada Januari 2020 di situs web Valdai 
Discussion Club. Sebagai hasilnya, Moskow lebih suka 
menggunakan istilah Kemitraan Asia-Pasifik atau Eurasia, 
yang membawa RRT kembali ke dalam gambaran itu.

 Beberapa pakar Rusia terkemuka di Asia Tenggara 
telah menyatakan bahwa karena RRT, India, dan negara-
negara anggota ASEAN merupakan mitra dekat dan 
sangat dihargai Rusia, Moskow perlu mempertimbangkan 
cara menetralkan “tren yang tidak menyenangkan” di 
antara mereka. Selain itu, hubungan khusus Moskow 
dengan negara-negara ini tidak boleh diremehkan dalam 
hal ini, seperti yang dijelaskan oleh Dr. Victor Sumsky, 
pakar dari Akademi Ilmu Pengetahuan Rusia. Rusia juga 
harus mendorong pembentukan upaya yang mirip dengan 
penyelarasan RRT-Vietnam, demikian menurut Dr. 
Dmitry Mosyakov dari Akademi Ilmu Pengetahuan Rusia. 
Dengan demikian, aspirasi geostrategis dominan Moskow 
di kawasan ini bukanlah menggunakan negara-negara 
Asia Tenggara yang lebih kecil guna melindunginya dari 
pengaruh RRT yang semakin besar. Alih-alih, aspirasinya 
adalah mencari cara untuk menjadikan penyeimbangan 
terhadap A.S. sebagai tema umum dalam menghadapi 
RRT dan pesaing aktual dan potensialnya.

Logika penyeimbangan sistemik di pihak Rusia ini 
menjelaskan mengapa RRT — yang merasa khawatir 
dengan meningkatnya kemampuan militer negara-
negara pesaingnya di Laut Cina Selatan karena transfer 
persenjataan dari Rusia — merasa puas secara keseluruhan 
dengan situasi tersebut. Pertama, kehadiran Rusia 
berkontribusi pada perlambatan, jika tidak mencegah, 
peralihan strategis negara-negara Asia Tenggara ke 
A.S., yang akan menutup lingkar pembendungan di 
sekitar RRT. Meskipun tren saat ini mungkin tidak 
ideal, alternatifnya lebih buruk bagi Beijing. Kedua, dan 
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mengingat aspirasi Moskow untuk menghilangkan tren 
yang tidak menyenangkan di antara RRT, India, dan 
negara-negara Asia Tenggara, peran Rusia yang semakin 
meningkat di kawasan ini menciptakan saluran tambahan 
bagi Beijing untuk melibatkan diri dengan berbagai 
pihak yang menjadi lawan-lawannya — sesuatu yang 
sangat dihargai oleh RRT. Ketiga, pembuat keputusan 
di Beijing memahami bahwa Rusia setuju dengan RRT 
tentang masalah utama politik global — aset penting bagi 
Beijing, terutama dalam konteks hubungan RRT-A.S. 
yang memburuk. Sebagai konfirmasi atas status khusus 
Rusia dalam kalkulus geopolitik regional RRT, kita 
dapat melihat fakta bahwa Beijing, meskipun menekan 
perusahaan energi India, Malaysia, dan A.S. untuk tidak 
bekerja sama dengan Vietnam di Laut Cina Selatan, tetap 
bungkam dengan keterlibatan Rusia dalam proyek energi 
lepas pantai Vietnam. Transfer persenjataan Rusia ke Asia 
Tenggara atau keterlibatan militer Rusia lainnya dengan 
kawasan ini sama-sama kebal dari kritik Beijing. 

Implikasi dari konfigurasi geopolitik yang rumit ini 
bagi A.S. sangatlah signifikan. Rusia mendapatkan akses 
ke lebih banyak instrumen untuk mempromosikan versi 

multipolaritasnya. RRT akan menerima 
dukungan politik Rusia dan akses ke 
sumber daya energi dan teknologi 
militer, yang penting bagi RRT 
dalam ketegangannya yang semakin 
meningkat dengan A.S. di Indo-Pasifik. 

Hubungan RRT-Rusia yang lebih dekat di kawasan ini 
juga berarti terbatasnya kerja sama Rusia-A.S. dan RRT-
A.S. dalam masalah-masalah strategis yang sangat penting 
bagi Amerika Serikat. Selain itu, mengingat tidak semua 
negara Indo-Pasifik mendukung dengan sepenuhnya 
visi geopolitik A.S. bagi kawasan ini, berkembangnya 
hubungan militer dan teknis Rusia dengan negara-negara 
Asia Tenggara dan penerimaan RRT terhadapnya dapat 
memperdalam perbedaan pendapat yang ada di antara 
berbagai interpretasi yang berbeda tentang Indo- Pasifik.

Karena cara Rusia mendekati Indo-Pasifik 
dipengaruhi oleh logika penyeimbangan tingkat sistem 
terhadap A.S., satu-satunya tanggapan efektif yang 
dimungkinkan bagi Washington harus berada pada 
tingkat yang sama. Mengobarkan perang di berbagai 
front terhadap RRT dan Rusia secara bersamaan 
tampaknya bukan strategi utama, seperti yang 
ditunjukkan oleh beberapa ahli strategi A.S. Sebaliknya, 
A.S. harus memanfaatkan banyaknya peluang yang 
dihadirkan oleh Indo-Pasifik untuk memperlambat, jika 
tidak membalikkan, tren yang tidak diinginkan dalam 
kerja sama militer RRT-Rusia.  o

PENJUALAN 
PERSENJATAAN 
RUSIA 
BERDASARKAN 
NEGARA  
(2015-2019)
Dari tahun 2015 hingga 2019, 
Rusia menjadi pemasok 
utama dalam total volume 
impor persenjataan ke Aljazair, 
Belarusia, Tiongkok, India, 
Kazakstan, dan Vietnam.
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MASA DEPAN
RUSIA 

MENYERTAKAN TIONGKOK?

APAKAH

“Sungguh besar kemurkaan yang 
ditunjukkan tuan-tuan Eropa itu!” 
seru Andrei Danilovich Komiaga, 
seorang oprichnik (pengawal) setia 
tsar baru. “Selama beberapa dekade 
mereka telah menyedot gas kami 
tanpa memikirkan kesulitan yang 
ditimbulkan terhadap pekerja keras kami. Betapa menakjubkan 
berita yang mereka laporkan! Ya ampun, sudah dingin lagi di 
Nice! Tuan-tuan, Anda harus terbiasa makan foie gras dingin 
setidaknya beberapa kali seminggu. Selamat makan! Tiongkok 
ternyata lebih pintar daripada Anda.”

Setidaknya, itulah masa depan Rusia (dan Tiongkok) 
yang digambarkan oleh provokator pasca-Soviet Vladimir 
Sorokin dalam novelnya Day of the Oprichnik. Berlatar di 
Rusia Baru tahun 2028, rezim tsar kembali berkuasa dan 
telah mendirikan tembok besar dan indah di perbatasannya 
dengan Eropa untuk mencegah “bau [dari] orang-orang kafir, 
dari penjahat siber yang terkutuk,… Marxis, fasis, pluralis, 
dan ateis!” Rusia menjadi negara kaya dan dibanjiri teknologi 
Tiongkok tetapi lebih tertarik pada diri mereka sendiri 
daripada masyarakat lain, sembari kembali ke struktur feodal 
Ivan yang Mengerikan (atau Ivan yang Hebat seperti yang 
mungkin dimiliki oleh generasi baru pemimpin Rusia ini). 

Meskipun jawaban yang Sorokin berikan mungkin 
fantastis, pertanyaan yang dia ajukan layak untuk ditanyakan 
— seperti apa Rusia pada tahun 2028 dan seterusnya? 
Apakah masa depan Rusia menyertakan Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT)? Dan apa konsekuensi dari potensi masa 
depan ini bagi Eropa dan bagian dunia lainnya? Lintasan 
perkembangan Rusia dan RRT yang saling terkait akan 
memaksa keputusan konsekuensial bagi Amerika Serikat, 
Eropa, dan sekutunya yang akan membentuk abad ke-21. 
Salah satu cara untuk mengantisipasi, menginformasikan, 
dan mempersiapkan keputusan ini adalah dengan 

merenungkan potensi masa depan 
yang mungkin disiratkannya.

Tentu saja, masa depan pada 
dasarnya tidak dapat dipastikan 
dan analisis masa depan, seperti 
yang satu ini, tidak terlalu 
membahas kemungkinan 

pengambilan keputusan dan lebih banyak membahas pada 
membayangkan skenario. Ini tidak dilakukan sepenuhnya 
dalam gaya satire yang mencolok dari Sorokin; alih-alih, 
analisis di bawah ini mempertimbangkan tren dan indikator 
utama, data empiris yang tersedia untuk prakiraan tentatif, 
dan kasus kontrafaktual sebelum menawarkan berbagai 
kemungkinan skenario di masa depan. 

Analisis ini membagi pertanyaan tentang potensi 
masa depan Rusia dan RRT menjadi beberapa bagian: 
pertama, mempertimbangkan sejarah bersama mereka 
dan kemungkinan cara penggunaannya; kedua, 
mempertimbangkan tren potensial dan masa depan keduanya; 
ketiga, memeriksa peran sentral program Satu Sabuk, Satu 
Jalan (One Belt, One Road - OBOR) RRT dalam membentuk 
masa depan itu; dan terakhir, mempertimbangkan potensi 
skenario dan strategi dalam masa depan ini.

Spekulasi ini memiliki penerapan kebijakan 
fundamental, mendorong pemikiran yang jernih tentang 
masa depan mana yang mungkin lebih disukai oleh 
negara-negara Barat dan apa yang dapat dilakukan untuk 
mencapai masa depan yang terbaik bagi semua pihak. Pada 
akhirnya, jauh lebih baik merencanakan banyak potensi 
tanggapan dan tidak membutuhkannya daripada terkejut 
dan tidak memiliki pilihan.

POTENSI MASA DEPAN BAGI TIONGKOK
Mari kita beralih ke masa depan RRT dan, khususnya, tren 
dan sektor yang besar kemungkinan akan menentukan dunia 

Skenario yang besar kemungkinan terjadi dan konsekuensinya
DR. DREW NINNIS/PASUKAN PERTAHANAN AUSTRALIA  
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yang akan dihadapi. Ini adalah: lingkungan fisik, demografi 
dan perekonomian RRT, politik dan masyarakat Tiongkok, 
serta keamanan dan hubungan luar negeri RRT. Terakhir, apa 
saja kemungkinan strategi masa depan RRT dan pilihan apa 
saja yang dimiliki RRT untuk mewujudkannya?

Singkatnya, masa depan lingkungan RRT tidak terlihat 
baik — dan itu merupakan kabar buruk karena tren 
lingkungan paling tidak mungkin berbalik dengan tiba-
tiba, dan pilihan Partai Komunis Tiongkok (PKT) dalam 
menangani tren jangka panjang ini terbatas. Emisi karbon 
dioksida RRT mendekati emisi gabungan negara-negara 
maju dan, tanpa intervensi drastis, besar kemungkinan 
melampauinya secara dramatis paling lambat pada tahun 
2050 (Gambar 1), seperti yang diungkapkan data dari 
Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan 
(Organisation for Economic Co-operation and Development 
- OECD). Anggota OECD adalah Austria, Australia, Belgia, 
Kanada, Cile, Kolombia, Republik Ceko, Denmark, Estonia, 
Finlandia, Prancis, Jerman, Yunani, Hongaria, Islandia, 
Irlandia, Israel, Italia, Jepang, Latvia, Lituania, Luksemburg, 
Meksiko, Belanda, Selandia Baru, Norwegia, Polandia, 
Portugal, Slovakia, Slovenia, Korea Selatan, Spanyol, Swedia, 
Swiss, Turki, Inggris, dan Amerika Serikat.

Meskipun telah membuat beberapa kemajuan dalam 
meningkatkan produksi listrik tak terbarukan, RRT 
tertinggal dari sebagian besar negara maju lainnya. Ini 
memiliki konsekuensi global yang signifikan dan konsekuensi 
lokal yang parah. Lahan pertanian RRT telah menurun 
drastis, dari 118 juta hektare pada tahun 2000 menjadi 
106 juta hektare hanya dalam waktu 15 tahun kemudian, 
sementara itu penduduknya terus bertambah — menjadikan 
ketahanan pangan sebagai masalah besar. Bandingkan 
dengan A.S., yang dalam periode yang sama berubah dari 
175 juta hektare menjadi 154 juta hektare. Meskipun ini juga 
merupakan penurunan yang tajam, hal itu menunjukkan 
bahwa meskipun terdapat efek jangka pendek dari perang 
dagang yang sedang berlangsung dengan A.S., RRT 

Gambar 1: EMISI CO2 – Tiongkok, A.S., OECD, dan dunia
)juta kiloton(

40

35

30

25

20

15

10

5

0

20
00

20
01

20
02

20
03

20
04

20
05

20
06

20
07

20
08

20
09

20
10

20
11

20
12

20
13

20
14

Tiongkok A.S. OECD Dunia

S
um

be
r:

 O
EC

D
besar kemungkinan akan tetap bergantung pada impor 
pertanian dari A.S. kecuali jika pihaknya dapat dengan cepat 
meningkatkan jumlah negara dengan pertanian super yang 
dijadikan mitra dagang sebagai bagian dari OBOR.

Indikator lingkungan lainnya bagi RRT menceritakan 
kisah yang sama mengkhawatirkannya — dengan jumlah 
pengungsi akibat bencana alam tetap tinggi, rata-rata 7 
juta orang setiap tahun. Tingkat cekaman airnya sangat 
tinggi, dan paparan tahunan rata-rata terhadap polusi udara 
melebihi negara lain di dunia (Gambar 2).

Inti dari survei ini adalah untuk memperlihatkan bahwa 
RRT menghadapi batasan signifikan pada pertumbuhan 
sektor lainnya (demografi, ekonomi) yang bersumber 
langsung dari masalah lingkungan di masa depan yang 
akan dihadapinya. Sumber utama dari masalah ini adalah 
hubungan air-makanan-energi karena ketika masalah 
lingkungan ini berkembang seiring dengan meningkatnya 
permintaan Tiongkok akan makanan dan energi, maka 

2Gambar 2: Indikator lingkungan utama Tiongkok
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Gambar 3: Proyeksi penduduk dan rasio 
ketergantungan usia Tiongkok
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akan semakin sedikit air atau input utama lainnya untuk 
mendukung pertumbuhan ini. 

Faktor pembatas kedua pada pertumbuhan RRT, dan masa 
depannya, adalah demografinya. Warisan pengendalian jumlah 
penduduk di Tiongkok yang kejam (termasuk kebijakan Satu 
Anak) adalah bahwa paling lambat pada tahun 2025 RRT 
tidak akan lagi menjadi negara berpenduduk terbesar di 
dunia — kehormatan itu akan diberikan kepada India, yang 
tingkat pertumbuhannya diproyeksikan akan terus meningkat 
hingga tahun 2050. Faktanya, pada awal tahun 2030, jumlah 
penduduk di RRT akan mulai menyusut, terlampaui oleh total 
jumlah penduduk negara anggota OECD pada tahun 2040 
(Gambar 3). Fondasi yang paling mendasar bagi RRT dalam 
membangun kekayaannya — perekonomian manufaktur 
dengan tenaga kerja murah dan berlimpah, kapasitas tak 
terbatas bagi pertumbuhan ekonomi yang dibangun dengan 
memanfaatkan kekuatan jumlah penduduk yang sangat besar 
— akan terkikis. Jika ukuran dan pertumbuhan perekonomian 
global tetap terkait dengan generasi muda dan ukuran jumlah 
penduduk suatu negara, maka negara-negara Barat mungkin 
akan segera bertanya-tanya apakah kebangkitan India akan 
merugikan RRT.

Dan beritanya menjadi semakin buruk: seiring dengan 
menyusutnya jumlah penduduk RRT, penduduknya 
juga bertambah tua, yang berarti bahwa semakin sedikit 
pekerja usia produktif yang harus menopang semakin 
banyak warga Tiongkok yang pensiun. Ini mengarah pada 
pertanyaan apakah RRT akan berhasil menjadi kaya — dan 
meningkatkan posisinya dalam rantai nilai perekonomian 
global — sebelum menjadi tua.

Pada gilirannya, stabilitas politik RRT terus bergantung 
pada kekuatan dan efektivitas PKT — proposisi yang besar 
kemungkinan akan mengalami uji tekanan dengan berbagai 
cara yang tidak terduga selama beberapa dekade mendatang. 
Pertama, ada stabilitas internal dalam partai itu sendiri, 
yang mungkin tampak monolitik di bawah kepemimpinan 
Sekretaris Jenderal Xi Jinping tetapi jauh lebih faksional 
dan rentan terhadap perselisihan internal daripada yang 
terlihat. Memang, penobatan Xi hampir terganggu ketika 
dia menghilang selama dua minggu pada September 2012 
— ketidakhadiran yang dilaporkan oleh surat kabar The 
Washington Post disebabkan oleh terlukanya Xi akibat kursi 
yang dilemparkan oleh seorang pemimpin senior Tiongkok 
selama pertemuan yang diwarnai dengan perselisihan ketika 
Xi mencoba untuk menengahi kejadian itu. 

Sehubungan dengan hubungan luar negeri dan keamanan 
RRT, ini diterjemahkan ke dalam tiga proyek utama yang 
harus didahulukan oleh PKT — mewujudkan “Impian 
Tiongkok” Xi, memegang teguh geopolitik yang harus 
dimiliki, dan sebisa mungkin menghindari konflik. Impian 
Tiongkok bertumpu pada perhitungan PKT bahwa pihaknya 
memiliki peluang selama 20 tahun ketika RRT dapat 
tumbuh dengan cukup kaya untuk membangun fondasi 
yang kokoh bagi masa depan kekayaan dan kekuasaan 
Tiongkok. Selama masa ini, PKT pada dasarnya kecil 
kemungkinannya untuk menentang tatanan ekonomi atau 
politik pasca-Perang Dunia II karena sebagian besar dari 

tatanan itu membawa manfaat bagi kepentingan RRT untuk 
saat ini dan tidak terlalu banyak biaya yang dikeluarkan 
RRT untuk mempertahankannya. Selain itu, RRT berusaha 
untuk secara diam-diam meletakkan fondasi guna meniru 
kendali PKT atas keadaan internalnya untuk mengendalikan 
keadaan eksternalnya, pertama secara ekonomi tetapi pada 
akhirnya secara politik. OBOR melakukan tugas mendasar 
dalam transisi ini. Sembari melakukan upaya ini, RRT harus 
tetap memegang teguh geopolitik yang harus dimiliki — 
mempertahankan keunggulan PKT di semua sektor, menjaga 
integritas teritorialnya di Xinjiang dan Hong Kong sembari 
mendekati dengan mengepung Taiwan, dan tetap menebarkan 
citra positif di dalam negeri sembari menangkal intervensi 
dari luar melalui strategi militer antiakses/penolakan daerah. 
Terakhir, PKT hampir pasti ingin menghindari konflik militer 
terbuka dengan negara-negara lain yang memiliki kemampuan 
militer tangguh, percaya bahwa sekadar konflik kecil mengenai 
masalah di luar keharusan geopolitiknya akan membahayakan 



51IPD FORUMFORUM

Gambar 4: Indikator ekonomi utama Tiongkok 
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peluang untuk mencapai Impian Tiongkok.
Oleh karena itu, masa depan RRT bergantung pada 

keberhasilan pelaksanaan sasaran ini — terutama menjadi kaya 
sebelum menjadi tua dan mendistribusikan keuntungan yang 
diperoleh secara merata. OBOR merupakan metode utama 
untuk mencapai sasaran ini. PKT juga besar kemungkinan 
lebih takut pada ketidakstabilan dan ancaman yang 
ditimbulkan oleh aktor internal daripada aktor luar, meskipun 
pihaknya masih merencanakan upaya untuk mengatasi aktor 
luar ini. Dua faktor utama mendorong potensi masa depan 
RRT — apakah perekonomiannya berjalan pada tingkat 
optimal (dan berkapasitas tinggi), serta kinerja dan legitimasi 
PKT. Jika kita menyusun kedua tren ini pada sumbu X dan Y, 
kita mendapatkan empat potensi masa depan yang menarik 
bagi RRT (Gambar 5).

Dalam skenario masa depan dengan kapasitas tinggi, 
kinerja/legitimasi tinggi bagi RRT, kita mendapatkan 
pengulangan dengan teknologi tinggi dari kaisar pertama 
Tiongkok — sebuah partai berkuasa yang menggunakan 
teknologi masa depan untuk mengontrol dengan ketat 

kehidupan rakyatnya dan keamanan internalnya (“kisi 
besi” kaisar Qin Shi Huang diterapkan pada kehidupan 
warga Tiongkok yang meletakkan setiap subjek pada 
tempatnya), sembari tetap memberikan kehidupan yang 
kaya dan nyaman bagi sebagian besar warganya. Dalam 
skenario kapasitas tinggi, kinerja/legitimasi rendah, kita 
mendapatkan nostalgia masa dinasti Qing akhir — dengan 
ekonomi yang berkembang pesat dan banyak kekayaan 
ditransfer ke berbagai aktor baik internal maupun luar 
negeri, tetapi pada awalnya secara lambat, dan kemudian 
dengan cepat, merongrong cengkeraman PKT, yang 
mungkin mengarah pada liberalisasi masyarakat Tiongkok 
atau pembagian harta rampasan di antara para aktornya 
yang paling kaya dan berpengaruh. Sebagai alternatif, dalam 
skenario kinerja/legitimasi tinggi, kapasitas rendah, kita 
mungkin melihat terulangnya upaya berulang kali Ketua 
Mao Zedong untuk mengubah Tiongkok di tengah keadaan 
yang pahit — dengan PKT menjalankan kontrol yang kejam 
tetapi dengan pengaruh yang kecil, dengan terhentinya 
pertumbuhan dan populasi miskin yang melihat kemajuan 
perekonomian global bermigrasi ke tempat lain. Terakhir, 
kemungkinan terburuk dari semua hal yang mungkin terjadi 
dipertimbangkan dalam skenario kinerja/legitimasi rendah, 
kapasitas rendah ketika kembalinya ketidakstabilan era Tiga 
Kerajaan di Tiongkok membawa lebih sedikit harmoni dan 
lebih banyak keruntuhan. 

Cara berpikir sederhana tentang masa depan RRT ini 
tidak memprediksi satu kemungkinan atau kemungkinan 
lainnya sebagai hal yang lebih mungkin terjadi; memang, apa 
yang sebenarnya akan terjadi cenderung merupakan varian 
unik pada semua skenario ini dan jauh lebih rumit. Tapi hal itu 
memungkinkan kita untuk membayangkan berbagai kondisi 
yang berbeda dan kemudian merenungkan tempat yang 
bisa dimiliki oleh keberhasilan atau kegagalan OBOR, dan 
hubungan RRT dengan Rusia, dalam masa depan ini. 

POTENSI MASA DEPAN BAGI RUSIA
Dalam hal strategi masa depan, besar kemungkinan Rusia 
akan berusaha untuk menyeimbangkan upaya provokasi dan 
konsesi dengan Barat, dengan pertaruhan bahwa sekutu Eropa 
tidak akan memiliki daya tahan untuk melakukan konfrontasi 

Gambar 5: Empat potensi masa depan bagi Tiongkok
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penuh atau kebijakan pembendungan, dan mencoba untuk 
mendapatkan konsesi ketika pihaknya dapat melakukannya. 
Pada saat yang sama, akan sangat berharga bagi Rusia untuk 
memajukan strategi lindung nilainya di Tiongkok dan 
Eurasia, mencari pasar dan sekutu baru jika memungkinkan. 
Akhirnya, rezim itu kemungkinan akan mencoba untuk 
memperkuat ketahanan dan ketergantungan internal sembari 
mencoba mengurangi efek penghentian operasional selama 
siklus super sumber daya. Apa yang paling menarik dari 
strategi ini adalah bahwa tiga tujuan terakhir ini tampaknya 
bersinggungan langsung dengan OBOR dan pertanyaan 
mendesak apakah Rusia merupakan bagian fundamental 
darinya. Tidak akan terlalu jauh dari masa depan fiksi 
Sorokin untuk membayangkan kebangkitan kembali Rusia 
yang telah berhasil menahan tekanan dari Barat, menjalin 
hubungan ekonomi dan keamanan yang erat di Tiongkok 
dan Eurasia, menemukan pasar dan metode baru untuk 
mengurangi masalah ekonomi saat ini dan, oleh karena itu 
memantapkan posisinya di dalam negeri. 

Ini membawa Rusia ke dalam rangkaian masa depan 
alternatif yang menarik tetapi berpotensi membahayakan 
(Gambar 6). Meskipun salah satu poros masa depan 
alternatif RRT terletak pada efektivitas dan otoritas PKT, 
dalam kasus Rusia, mungkin lebih akurat untuk meletakkan 
tren itu pada tingkat perbedaan pendapat di dalam negara 
itu dan bagaimana hal itu menghalangi tujuan elit Rusia. 
Demikian pula, meskipun kapasitas dan kemampuan 
ekonomi RRT untuk menggerakkan perekonomian global 
merupakan pertanyaan utama, bagi Rusia, masalahnya lebih 
sederhana yaitu apakah perekonomiannya bangkit kembali 
atau tertekan. Empat skenario yang menampilkan dirinya 
sedikit berbeda dari RRT, yang mewakili struktur internal 
dan sumber kekuatan serta kerentanan yang berbeda di 
Rusia, tetapi sekali lagi skenario itu memiliki analogi 
kasar dalam sejarah. Rusia yang kuat secara ekonomi dan 
bersatu mungkin menghadirkan sesuatu seperti era Peter 
Agung 2.0, yang memungkinkan para pemimpin masa 
depan dan elit Rusia mendapatkan ruang lingkup untuk 
menantang atau menetralisasi bagian-bagian tertentu di 
dunia Barat sembari menjalin hubungan dan identitas 
yang unik di dunia Timur (Perjanjian Nerchinsk baru 
atau persahabatan khusus). Dunia mungkin akan sangat 
takut dengan penyelarasan geopolitik ini dan, memang, 
hal itu telah menjadi topik pembicaraan di antara veteran 
Pejuang Perang Dingin seperti Paul Dibb dan Henry 
Kissinger. Rusia yang kuat secara ekonomi tetapi terpecah 
secara politik, di sisi lain, mungkin menyerupai nostalgia 
periode Nikita Khrushchev awal ketika para elit berjuang 
untuk membendung perbedaan pendapat populer 
sembari berkutat di antara periode pencairan hubungan 
dan tindakan keras yang tidak sepenuhnya berada dalam 
kendali mereka. Seperti halnya RRT, ini kemungkinan 
akan mengarah pada Rusia yang kurang konsisten dan 
lebih tidak stabil di panggung dunia, karena kebijakan luar 
negeri didorong oleh fluktuasi internal. Rusia yang lemah 
secara ekonomi tetapi dengan perbedaan pendapat internal 
yang rendah mungkin mewakili kembalinya stagnasi masa 

Leonid Brezhnev, ketika tidak ada pihak yang merasa sangat 
bahagia dan Rusia menarik diri, tetapi ketakutan akan 
potensi yang jauh lebih buruk mencegah tindakan drastis 
baik secara internal maupun eksternal.

Akhirnya, situasi yang paling ditakuti bagi Rusia adalah 
kembalinya ke periode perbedaan pendapat yang tinggi dan 
keruntuhan ekonomi yang paling kuat direpresentasikan 
dalam imajinasi Rusia oleh transisi dari Mikhail Gorbachev 
ke Boris Yeltsin dan masa “terapi kejut” untuk mereformasi 
ekonomi. Meskipun skenario kasus terburuk RRT 
merepresentasikan runtuhnya institusi dan transisi yang 
tidak pasti, hal itu tidak serta-merta merepresentasikan 
runtuhnya atau perpecahan RRT itu sendiri. Dalam kasus 
Rusia, kita tidak boleh terlalu yakin mengingat banyaknya 
konflik beku (Chechnya, Ossetia Selatan dan Abkhazia, 
Donetsk, Krimea) yang dipertahankan Rusia untuk 
memperkuat perbatasannya dan apa yang dianggapnya 
sebagai negara satelitnya. Rusia mungkin saja terpecah 
di bawah tekanan itu, secara bersamaan memicu banyak 
konflik dingin menjadi berbagai perang panas. Kita mungkin 
dihadapkan pada kenyataan bahwa satu-satunya hal yang 
lebih buruk daripada Rusia yang agresif dan bangkit kembali 
adalah Rusia yang sedang runtuh. 

SATU SABUK, SATU JALAN 
Akhirnya, kita patut untuk mempertimbangkan OBOR dan 
bagaimana prakarsa itu dapat bertindak sebagai poros utama 
di antara berbagai masa depan alternatif ini. Secara spesifik, 
OBOR diumumkan pada tahun 2013 oleh Xi sebagai bagian 
dari Impian Tiongkoknya yang lebih luas dan “Pemikiran Xi 
Jinping tentang Sosialisme dengan Karakteristik Tiongkok 
untuk Era Baru,” dan namanya diubah menjadi Prakarsa 
Sabuk dan Jalan pada tahun 2016. Prakarsa yang terdiri dari 
jalur kereta api, jalan raya, pelabuhan, dan proyek lainnya 
senilai 8,11 kuadriliun rupiah (575 miliar dolar A.S.) itu 
membangun enam koridor darat Sabuk Ekonomi Jalur 
Sutra dan Jalur Sutra Maritim Abad ke-21 seperti yang 
ditetapkan oleh RRT. Per Maret 2019, 125 negara telah 
menandatangani perjanjian kerja sama dengan RRT sebagai 
bagian dari prakarsa ini — meskipun angka sesungguhnya 
tidak sebesar ini, ketika Bank Dunia menilai bahwa hanya 71 

Gambar 6: Masa depan alternatif Rusia
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dari 125 perekonomian itu yang memiliki keterkaitan serius 
dengan OBOR. Ada juga kebingungan atas bagian Sabuk-
Jalan yang layak diklarifikasi: rute darat merupakan “sabuk” 
karena memungkinkan koridor ekonomi industri dan pasar 
melintasi jalan darat ini, yang akan mendorong ambisi global 
RRT, sedangkan rute “jalan” adalah jalur laut, yang hanya 
mengangkut barang dari pelabuhan ke pelabuhan. 

Seperti yang ditunjukkan oleh beberapa komentator, 
perekonomian RRT menghadapi realitas perlambatan. 
RRT harus melanjutkan tingkat pertumbuhannya yang 
tinggi, meskipun mengalami perlambatan saat ini, untuk 
menciptakan lapangan kerja dan stabilitas. Tetapi selama 
bertahun-tahun, alat bantu pilihan PKT untuk melakukan 
ini adalah utang dan kontrol negara yang tidak kompetitif. 
Ini sepertinya tidak lagi memberikan hasil yang dibutuhkan 
PKT. Kedua, RRT harus menyeimbangkan kembali 
perekonomiannya dari produsen ekspor murah menjadi 
produsen yang memasok produk dan layanan bernilai lebih 
tinggi (seperti mobil, keuangan, dan teknologi dalam negeri) 
ke pasar internal dan eksternal. Semua ini bertujuan untuk 
menghindari jebakan pendapatan kelas menengah, atau 
negara itu menjadi tua sebelum menjadi kaya.

Sejauh ini, ada dua teori yang bersaing tentang bagaimana 
OBOR mencapai sasaran ini. Para “maksimalis”, seperti 
ilmuwan politik Bruno Macaes, melihatnya sebagai awal 
dari tatanan ekonomi dunia baru yang dipimpin oleh RRT. 
Macaes menulis bahwa “siapa pun yang mampu membangun 
dan mengendalikan infrastruktur yang menghubungkan 
kedua ujung Eurasia akan menguasai dunia. … Dengan 
mengendalikan tempo dan struktur investasinya di negara-
negara berkembang, Tiongkok dapat bertransisi dengan 
lebih lancar ke manufaktur dan layanan bernilai lebih tinggi.” 
Bank Dunia juga mengamati bahwa “negara-negara yang 
terletak di sepanjang koridor Sabuk dan Jalan tidak terlayani 
dengan baik oleh infrastruktur yang ada — dan oleh berbagai 
kesenjangan kebijakan. Akibatnya, mereka gagal mencapai 
target perdagangan sebesar 30% dan gagal mencapai potensi 
investasi asing langsung (foreign direct investment - FDI) 
sebesar 70%. Koridor transportasi OBOR akan membantu 
dalam dua cara penting — mengurangi waktu perjalanan 
dan meningkatkan perdagangan dan investasi.” Oleh karena 
itu, Tiongkok secara bersamaan mengisi kesenjangan dan 
membangun iktikad baik di negara berkembang, berharap 
untuk memimpin fase perekonomian global di masa 
mendatang ketika pihaknya berupaya menyalip negara-negara 
anggota OECD yang lebih maju yang saat ini berada di 
puncak rantai nilai. 

Tetapi ada juga teori “minimalis” yang menyatakan 
bahwa elemen kampanye publisitas OBOR yang sejauh 
ini mengalami kesuksesan berhasil menyamarkan sesuatu 
yang jauh lebih sedikit daripada yang terlihat. Misalnya, 
Jonathan Hillman, peneliti senior di Center for Strategic 
and International Studies, berpendapat bahwa “Sabuk 
dan Jalan begitu besar sehingga hampir tidak mungkin 
bagi satu orang untuk menguasainya, terkadang saya 
bertanya-tanya apakah Tiongkok memahami semuanya,” 
sementara itu Bank Dunia memberikan peringatan serius 

pada analisis yang disebutkannya sebelumnya. Dalam 
laporan yang sama, penulis berpendapat bahwa program 
itu berhasil “hanya jika Tiongkok dan perekonomian 
koridor mengadopsi reformasi kebijakan lebih dalam yang 
meningkatkan transparansi, memperluas perdagangan, 
meningkatkan keberlanjutan utang, dan mengurangi risiko 
lingkungan, sosial, dan korupsi.” Teori ini berpendapat 
bahwa program itu adalah narasi cerdas untuk mendapatkan 
lebih banyak dari apa yang hanya merupakan stimulus bagi 
perekonomian Tiongkok, khususnya sektor konstruksi, 
dan bahwa ini adalah promosi pemasaran simultan untuk 
mendapatkan modal asing dan keterlibatan bagi program 
yang hanya akan menguntungkan RRT. Lebih lanjut, 
beberapa komentator telah menyoroti bahwa alih-alih 
membantu ekonomi yang berbatasan, proyek-proyek 
yang ada di dalam program itu adalah perangkap utang 
bermanfaat yang memberi pengaruh kepada RRT atas 
pemerintah negara-negara tetangga. Akhirnya, beberapa 
pihak telah menyoroti bahwa program itu adalah jubah 
bermanfaat bagi PKT untuk membeli kesetiaan kader 
partai dan bisnis yang saling berhubungan dan bahwa 
korupsi menyedot sebagian besar investasi apa pun.

Jadi, mana yang benar? Ini adalah pertanyaan yang 
sangat penting karena program itu merupakan poros utama 
yang dapat memutuskan apakah rangkaian tertentu masa 
depan alternatif RRT atau Rusia lebih mungkin terjadi 
daripada yang lainnya. Dan meskipun OBOR merupakan 
upaya besar yang akan memakan waktu bertahun-tahun 
untuk dinilai, sejauh ini gambarannya kurang bagus. OBOR 
telah beroperasi sebagai perangkap utang bagi negara-
negara yang lebih rentan, dengan Sri Lanka meminjam 
dalam jumlah besar untuk berinvestasi dalam pelabuhan 
baru tetapi kemudian menyewakannya selama 99 tahun 
kepada badan usaha milik negara Tiongkok dengan imbalan 
keringanan utang — hanya menyisakan sedikit bagi Sri 
Lanka selain hanya mendirikan fasilitas strategis bagi 
RRT di sepanjang jalur pengapalan utamanya. Koridor 
Ekonomi Tiongkok-Pakistan senilai 874,7 triliun rupiah 
(62 miliar dolar A.S.) menawarkan demonstrasi yang 
menjanjikan tentang potensi OBOR dengan mitra utama, 
tetapi terhenti di tengah masalah utang signifikan yang 
dialami oleh Pakistan. Myanmar telah mengurangi nilai 
kesepakatan pembangunan pelabuhannya dengan RRT 
yang pada awalnya senilai 105,8 triliun rupiah (7,5 miliar 
dolar A.S.), menjadi 18,3 triliun rupiah (1,3 miliar dolar 
A.S.); Pemerintah Malaysia telah membatalkan jaringan 
pipa senilai 42,2 triliun rupiah (3 miliar dolar A.S.) dan 
mengancam akan membatalkan kesepakatan pembangunan 
jalur kereta api senilai 155,2 triliun rupiah (11 miliar dolar 
A.S.). Maladewa sedang berupaya mendapatkan pembatalan 
dan keringanan utang karena adanya korupsi yang meluas 
di antara proyek OBOR-nya, sementara itu pembangkit 
tenaga listrik di Kenya telah dihentikan oleh pengadilan 
negara itu karena adanya korupsi dan masalah lingkungan. 

Namun OBOR telah mencetak keuntungan. Bank Dunia 
memperkirakan bahwa pihaknya telah melihat pertumbuhan 
perdagangan di perekonomian yang terhubung sebesar 2,8% 
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hingga 9,7% (1,7% hingga 6,2% di seluruh dunia), sembari 
menawarkan keuntungan signifikan bagi RRT dan mitra 
dagangnya di sektor yang sensitif terhadap waktu seperti buah 
dan sayuran atau pasokan barang elektronik. Lebih lanjut Bank 
Dunia memperkirakan bahwa negara-negara berpenghasilan 
rendah telah mengalami peningkatan FDI sebesar 7,6% karena 
adanya jaringan transportasi baru itu. Tetapi juga terlihat dengan 
jelas bahwa OBOR besar kemungkinan akan gagal memenuhi 
klaim para maksimalis; memang, jika ditempatkan dalam 
perspektif sejarah, inilah yang kita perkirakan. Dibandingkan 
dengan investasi RRT yang nilainya mencapai 8,11 kuadriliun 
rupiah (575 miliar dolar A.S.), tatanan ekonomi pasca-Perang 
Dunia II dibentuk oleh A.S. dan sekutunya melalui investasi 
triliunan dolar selama beberapa dekade, termasuk rekonstruksi 
Jerman Barat dan Jepang. Para cendekiawan masih berupaya 
memahami biaya yang dikeluarkan Uni Soviet untuk 
membangun tatanan komunis paralel yang pada akhirnya 
runtuh. Mungkin terlalu optimis untuk berpikir bahwa RRT 
dapat melakukan transformasi serupa dengan biaya murah.

SEBUAH JAWABAN
Tapi kembali ke pertanyaan awal, atau setidaknya variasinya. 
Apakah masa depan RRT menyertakan Asia Tengah, Asia 
Tenggara, Iran, Turki, Eropa, dan Afrika? Jelas, jawabannya 
adalah ya. Meskipun hanya elemen kecil dari OBOR yang 
berhasil dicapai, RRT akan berusaha membangun pasar 
yang saling menguntungkan di semua kawasan ini — baik 
untuk sumber daya, ketahanan pangan, industri baru, atau 
elemen lain dari rantai nilai produksi RRT. Elemen itu 
secara bersamaan menawarkan akses, tenaga kerja murah, 
keterampilan, dan sumber daya yang dibutuhkan RRT untuk 
meningkatkan kekayaan dan kepuasan warganya. Pasar-pasar 
ini berada di dekat Tiongkok dan menerima investasi dan 
tingkat kendali Tiongkok. RRT dan pasar-pasar ini akan 
memperoleh keuntungan dari hasil yang sama.

Tetapi apakah masa depan RRT menyertakan Rusia? 
Setelah memeriksa bukti yang dipaparkan, meskipun 
dimungkinkan, jawabannya adalah tidak karena beberapa 
alasan yang tumpang tindih — yaitu sumber daya, pasar, 
geografi, persaingan, dan pandangan Rusia. Mengenai sumber 
daya, tidak terlalu banyak yang dapat ditawarkan Rusia. 
Rusia terutama mengandalkan energi dan sumber daya alam 
yang besar kemungkinan dapat diperoleh RRT dari berbagai 
negara lain yang lebih dekat dengan arteri perekonomiannya 
daripada Rusia. RRT tidak hanya memburu pasokan tetapi 
juga pasar timbal balik untuk barang-barang bernilai 
tambahnya guna memastikan perdagangan dua arah yang 
kuat — Rusia kecil kemungkinannya untuk menyediakan 
pasar timbal balik ini karena perekonomian Rusia semakin 
kecil dan relatif lebih miskin. Terlepas dari perjanjian 
persahabatan mereka dan pembangunan jaringan pipa yang 
ekstensif, ketidakmampuan Xi dan Presiden Rusia Vladimir 
Putin untuk mencapai kesepakatan gas alam melambangkan 
masalah ini. Terkait dengan masalah pasar — Rusia bukanlah 
pasar yang cukup besar atau nyaman untuk barang-barang 
bernilai tambah Tiongkok, yang cenderung menghindari 
Rusia dan malah mengalir ke Eropa.

Lalu ada masalah geografi. Meskipun gambaran tentang 
OBOR menunjukkan jalur kereta api raksasa yang melintasi 
Rusia — atau mungkin jalan raya super yang dibayangkan 
novelis Sorokin — kenyataannya adalah bahwa kecuali jika 
“sabuk” ini memiliki pasar yang menguntungkan di sepanjang 
jalan itu, pengapalan tetap menjadi cara termurah bagi RRT 
untuk memindahkan barang dalam skala besar. Meskipun 
dibukanya jalur pengapalan Arktik dapat membantu Rusia 
dalam jangka pendek, akan lebih hemat biaya bagi RRT untuk 
menghindari Rusia dan mencari transportasi (dan pasar) 
dengan cara lain. Selain itu, Bank Dunia telah menunjukkan 
bahwa Rusia tidak berada dalam koridor ekonomi RRT dan 
bahwa manfaat dari program itu jauh lebih mungkin mengalir 
ke kawasan lain seperti Asia Tenggara, Afrika, dan Asia Tengah. 
Perlu juga diingat bahwa Rusia dan RRT tetap menjadi pesaing 
geopolitik, mencari pengaruh di Asia Tengah dan tempat lain. 
Keduanya memandang aliansi formal atau pembatasan pada 
tindakan mereka secara hati-hati dan lebih memilih untuk 
memutuskan masalah berdasarkan kasus per kasus — membuat 
apa pun yang melampaui retorika “hubungan khusus” menjadi 
kecil kemungkinannya untuk terjadi. Berbagai institusi seperti 
Shanghai Cooperation Organization dan Eurasian Economic 
Union tetap, untuk hubungan Rusia-Tiongkok, lebih mirip 
dengan forum diskusi daripada organisasi untuk tindakan 
jangka panjang, seperti Uni Eropa dan NATO.

Terakhir, ada masalah sikap dan disposisi Rusia secara 
lebih luas (serta sikap dan disposisi RRT). Meskipun memiliki 
keluhan umum yang tidak bersifat spesifik terhadap Barat, 
tampaknya tidaklah mudah untuk menjalin hubungan 
semacam itu ketika RRT menjadi pihak yang memegang 
kendali. Rusia besar kemungkinan akan memiliki masalah 
yang sama seperti yang dimilikinya dengan Barat — 
kebencian karena tidak diperlakukan dengan setara. Ini pada 
dasarnya karena Rusia belum setara dan pastinya tidak akan 
mendapatkan momentum paling lambat pada tahun 2050, 
mengingat tren yang disebutkan sebelumnya. Di bawah 
tatanan baru Tiongkok, RRT akan jauh lebih mungkin untuk 
mengupayakan kepentingannya secara aktif dan mengabaikan 
kepentingan Rusia. Rusia bahkan mungkin merasa sedih dan 
merindukan pesaing geopolitik lamanya di Barat.

POTENSI STRATEGI
Tetapi analis masa depan harus mempertimbangkan 
rangkaian masa depan alternatif. Jika hubungan RRT dan 
Rusia menjadi semakin erat, apa saja pilihan Barat? Empat 
strategi untuk menghadapi Rusia dan mencegah kemunculan 
RRT: Rencana Marshall baru, “memperkuat diri sendiri” di 
bawah RRT, mengintegrasikan Rusia, atau menghadapi dan 
mengisolasi (… selamanya).

Rencana Marshall baru akan melibatkan A.S., sekutu, dan 
mitranya yang bersaing dengan OBOR dengan menawarkan 
kepada negara-negara berkembang, dan yang coba ditangkap 
oleh RRT, akses ke pasar dan peluang lain. Ini akan melibatkan 
pengeluaran yang besar untuk infrastruktur, investasi, 
dan proyek pembangunan lainnya. Hal ini akan menjadi 
pembangunan negara bagi pasar baru, menciptakan alternatif 
bagi RRT, dan membuka peluang yang lebih menarik bagi 
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negara-negara di Asia Tenggara, Afrika, dan Timur Tengah. 
Berbagai negara dapat mengkhususkan diri dalam ceruk 
perekonomian global (sesuatu yang dicoba Jepang di Asia 
Selatan dan Timur pada tahun 1990-an). Ini akan menjadi 
rencana yang besar dan mahal dengan semua kekurangan yang 
dimiliki oleh proyek sebesar itu. Ini akan membutuhkan banyak 
koordinasi dan kesepakatan, yang akan coba dirongrong Rusia 
dan RRT di setiap kesempatan. Namun, ada preseden — Uni 
Eropa, Organisasi Riset Nuklir Eropa, pekerjaan Bank Dunia, 
dan Dana Moneter Internasional. Tetapi bukankah zaman 
George C. Marshall, Franklin D. Roosevelt, rekonstruksi, dan 
pembangunan negara telah berakhir?

Pilihan kedua adalah memperkuat diri sendiri di bawah 
RRT, sebuah fenomena yang sangat dikenal oleh warga 
Tiongkok. Dengan mengikuti pemerintahan kaisar yang 
tidak populer tetapi kuat, atau bahkan pejabat korup pada 
tingkat yang lebih rendah, para aktor hanya akan menunggu 
waktu mereka dan mengumpulkan sumber daya apa pun 
semampu mereka sembari menghindari perangkap rezim. 
Ini bisa melibatkan Barat yang membiarkan RRT memimpin 
di bawah OBOR, mencari tahu di mana prakarsa itu dapat 
digunakan untuk mendapatkan keuntungan, dan memperoleh 
keuntungan apa pun yang bisa diperoleh sementara kondisinya 
berjalan dengan baik. Negara maju dapat berintegrasi ke dalam 
rantai pasokan RRT, menawarkan peluang untuk investasi 
Tiongkok, dan memperlancar jalan bagi RRT (mis., melalui 
status ekonomi pasar Organisasi Perdagangan Dunia). Ini 
juga memerlukan penerimaan batasan yang diamanatkan 
Tiongkok pada pidato politik dan intervensi yang dapat 
dilakukan oleh negara-negara itu — misalnya, mengkritik 
pelanggaran hak asasi manusia RRT atau melindungi status 
Taiwan. Memang, Facebook, Google, Disney, dan perusahaan-
perusahaan lain telah menunjukkan kesediaan untuk terlibat 
dalam memperkuat diri sendiri semacam ini (dengan beberapa 
rintangan) dan mungkin bersedia untuk melakukan lebih 
banyak lagi. Kontroversi National Basketball Association di 
RRT pada akhir tahun 2019 menunjukkan apa yang akan 
ditimbulkannya — peluang untuk menghasilkan miliaran 
dolar di pasar Tiongkok tetapi tidak ada ruang bagi cuitan 
negatif tentang tindakan RRT di Hong Kong. Tapi apakah kita 
bersedia untuk menanggung konsekuensi ini?

Pilihan ketiga akan menjadi pilihan paling drastis — 
menghindari hubungan dekat di antara Rusia dan RRT 
dengan mengintegrasikan kembali Rusia ke dalam Eropa dan 
komunitas global. Mengingat petualangan dan kenakalan 
Rusia baru-baru ini, hal ini mungkin sulit untuk diterima. 
Tapi upaya ini akan mengisolasi RRT sebagai satu-satunya 
penolak utama bagi tatanan internasional pasca-Perang Dunia 
II. Mengizinkan Rusia kembali bergabung ke dalam tatanan 
internasional akan memungkinkan Barat memanfaatkan 
pengaruhnya di Asia Tengah dan Timur Tengah untuk 
menghalangi RRT dalam mencapai tujuan utama OBOR-nya. 
Ini akan melibatkan negosiasi untuk mengakhiri permusuhan 
Rusia saat ini dan status pihak luar (hampir pasti merugikan 
Ukraina), dan membiarkan Rusia mencapai integrasi Eropa 
yang diharapkannya sebelum tahun 2008. A.S. dan sekutunya 
harus menerima lingkungan pengaruh Rusia, serta cara Rusia 

melakukan bisnis di dalam negeri dan mungkin di seluruh 
Eropa (cara yang umumnya melibatkan petro-politik dan 
berbagai tingkat korupsi atau legalitas zona abu-abu). Ini akan 
memberikan insentif kepada Rusia dan wilayah bawahannya 
untuk bekerja sama dengan Barat, sekaligus menghalangi 
RRT, mirip seperti cerminan dibukanya hubungan dengan 
Tiongkok oleh Presiden A.S. Richard Nixon pada tahun 1972. 
Tapi bisakah negara-negara Barat hidup selamanya dengan 
Rusia seperti apa adanya sekarang ini? Dan bisakah mereka 
memandang remeh sekutu penting untuk mencapainya?

Pilihan terakhir adalah bagi negara-negara Barat untuk 
melanjutkan pendekatan mereka saat ini, sekarang dan 
selamanya. Ini akan melanjutkan strategi mendapatkan 
keuntungan dari RRT dan Rusia ketika mereka bisa 
melakukannya sembari mengurangi ketergantungan — dan 
menghadapi mereka dengan tegas pada masalah yang tidak 
dapat dinegosiasikan. Hal ini akan mendorong RRT dan 
Rusia untuk tunduk pada konsensus pasca-Perang Dunia 
II, sembari mengakui bahwa upaya ini besar kemungkinan 
akan memiliki keberhasilan yang terbatas. Upaya ini akan 
terus mengubah masalah ekonomi (OBOR) menjadi masalah 
keamanan (sistem paralel, dan oleh karenanya menjadi basis 
kekuatan Tiongkok). A.S. dan sekutunya harus mencapai 
kemajuan secara signifikan ke dalam zona abu-abu dan perang 
hibrida untuk melawan operasi di bawah ambang batas yang 
dilakukan oleh Rusia dan Tiongkok. Ini akan memerlukan 
penciptaan sistem ekonomi dan politik paralel, sembari 
mendorong berbagai negara yang berada di antara kedua blok 
itu untuk memihak. Pada akhirnya, upaya ini dimaksudkan 
untuk mencapai pemisahan ekonomi dan penarikan 
investasi menyeluruh dari RRT dan Rusia, yang berpotensi 
menyebabkan ketidakstabilan Tiongkok dan keruntuhan 
Rusia. Tetapi pertanyaannya masih ada, apa keadaan akhir 
yang diinginkan dari strategi ini?

HUBUNGAN MASA DEPAN
Tidak ada alasan yang jelas untuk percaya bahwa hubungan 
dekat Rusia-Tiongkok lebih mungkin terjadi daripada 
hubungan kenyamanan dan aliansi strategis sesekali mereka 
saat ini. Namun, hal ini berguna untuk direnungkan, dan 
mencoba merumuskan tanggapan terhadap berbagai masa 
depan alternatif memungkinkan negara-negara Barat untuk 
memperluas pemikiran mereka dan dunia strategis yang akan 
dihadapi. Beberapa hal sudah jelas: Negara-negara Barat 
harus memikirkan dengan hati-hati tentang masa depan yang 
mereka sukai, mempertimbangkan berbagai skenario dan 
bagaimana mereka mungkin menanggapi skenario itu untuk 
mencapai tujuan mereka serta mengawasi dengan cermat 
indikator-indikator yang menunjukkan arah yang dituju oleh 
berbagai peristiwa.

Andrei Danilovich Komiaga mungkin tidak mendapatkan 
hukuman yang diinginkannya bagi tuan-tuan Nice yang 
angkuh, tetapi mencapai masa depan yang lebih baik daripada 
distopia yang dibayangkan Sorokin akan membutuhkan 
banyak perencanaan, pemikiran ke depan, analisis masa 
depan, dan strategi cerdas dari negara-negara Barat dan dari 
para pemimpin masa depan mereka.  o
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olonel Angkatan Darat A.S. (Purn.) David 
Maxwell menyampaikan pidato utama selama 
konferensi Kelompok Kerja Perlawanan 
Transregional di Naval Post Graduate 

School di Monterey, California, pada Februari 2020. 
Berbicara kepada audiens yang sebagian besar adalah 
personel pasukan operasi khusus (special operations 
force - SOF), Maxwell menjelaskan peran penting 
yang dimainkan SOF dalam perang politik. Dia juga 
mengungkapkan taktik yang digunakan oleh Partai 
Komunis Tiongkok (PKT) dan Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) dalam upaya untuk mendapatkan 
pengaruh regional dan global. Maxwell mengatakan 
bahwa mengekspos dan memahami taktik itu 
merupakan kunci bagi kemampuan suatu negara 
untuk melawannya.

Maxwell berdinas selama 30 tahun di Angkatan 
Darat A.S., pensiun pada tahun 2011 dengan 
pangkat terakhir kolonel Pasukan Khusus. Untuk 
penugasan terakhirnya, Maxwell berdinas di fakultas 
militer dan memberikan kuliah tentang strategi 
keamanan nasional di National War College. Dia 
berspesialisasi di bidang Tiongkok, kekuatan militer 
dan politik, kebijakan dan strategi pertahanan Korea 
Utara dan A.S.

Berikut ini adalah pernyataan yang disampaikan 
Maxwell tentang PKT dan RRT selama pidatonya di 
Kelompok Kerja Perlawanan Transregional.

Sangat penting bagi SOF untuk 
memahami “masalah fundamental” 
kawasan ini — yang diidentifikasi 
Maxwell sebagai RRT.

Lebih khusus lagi, PKT-lah yang menjadi ancaman. 
Saya tidak takut untuk mengatakannya. PKT 
berusaha untuk merongrong pengaruh A.S. dan Barat 
serta pengaruh kebebasan dan kemerdekaan individu, 
demokrasi liberal, ekonomi pasar bebas, hak asasi 
manusia, dan martabat semua orang. Ini adalah nilai-
nilai umum yang dimiliki A.S. dan negara-negara 
yang berpandangan serupa.

Kita semua harus meluangkan waktu dan 
membaca ulang Unrestricted Warfare, yang ditulis oleh 
dua kolonel Tentara Pembebasan Rakyat (PLA) pada 
tahun 1999 sebagai latihan akademis tentang cara 
melawan negara adidaya. Buku itu didasarkan pada 
penilaian mereka terhadap militer A.S. di dunia pasca-
Perang Dingin dan, khususnya, apa yang disebut 
revolusi dalam urusan militer, yang kami upayakan 
pada tahun 1990-an. Saya kira ini adalah buku 
yang sangat visioner tentang menggunakan semua 
cara yang tersedia dengan cara yang tidak terbatas. 
Ketika saya menerima surat dari Kantor Manajemen 
Personalia A.S. setelah warga Tiongkok meretas 
semua formulir izin keamanan kami, saya membaca 
kembali Unrestricted Warfare, dan saya kagum dengan 

K

Pakar keamanan nasional David Maxwell 
mengekspos taktik Partai Komunis 
Tiongkok untuk mendapatkan pengaruh

ANCAMAN PKT
MEMAHAMI



Pasukan Khusus Pasukan Pertahanan Nasional Maladewa 
mengamankan kompartemen selama operasi kunjungan, pemeriksaan, 
penggeledahan, dan penyitaan di atas kapal untuk mengembangkan 
teknik, taktik, dan prosedur bersama dengan Pasukan Khusus A.S. 
selama latihan Balance Metal 2020.  KOMANDO OPERASI KHUSUS A.S DI PASIFIK
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banyaknya referensi yang ada untuk meretas dan 
mendapatkan data guna dieksploitasi di kemudian 
hari. Sekali lagi, buku ini ditulis pada tahun 1999.

Pada tahun 2004, ketika saya berada di National 
War College, menteri pertahanan Tiongkok 
memberikan pidato kepada perwira siswa. Saya 
hanya menanyakan satu pertanyaan pada presentasi 
pemimpin terkemuka ini di sepanjang tahun itu. 
Saya bertanya kepada menteri pertahanan itu bahwa 
karena Unrestricted Warfare terbukti sangat visioner, 
apakah PLA menggunakannya untuk memberikan 
masukan pada konsep operasi dan strategis serta 
pengembangan doktrinnya? Dia turun dari panggung 
dan berunding dengan pembimbingnya dan kembali 
untuk memberi tahu saya bahwa buku itu telah 
dibantah kebenarannya dan saya seharusnya tidak 
percaya dengan semua yang saya baca. Suara hati saya 
berkata: “Dia terlalu banyak protes.”

Mengidentifikasi dan memahami  
strategi perang PKT merupakan 
kuncinya. 

Kita harus mengetahui “tiga perang” PKT sama 
seperti saudara-saudara kita dari Eropa mengetahui 
perang generasi mendatang atau nonlinier Rusia dan  
pria hijau kecilnya. 

• Perang psikologis berupaya mengganggu 
kapasitas pengambilan keputusan lawan, 
menciptakan keraguan, memicu sentimen 
antikepemimpinan, dan menipu serta 

menghilangkan keinginan untuk bertarung di 
pihak lawan.

• Perang legal — perang hukum — dapat 
melibatkan pemberlakuan hukum domestik 
sebagai dasar untuk membuat klaim dalam 
hukum internasional dan menggunakan peta 
palsu untuk membenarkan tindakan RRT.

• Perang media merupakan kunci untuk 
mendapatkan dominasi atas lokasi untuk 
melaksanakan perang psikologis dan hukum.

Skema investasi RRT membentuk 
pembicaraan tentang ancaman PKT. 

Kita harus mengetahui Satu Sabuk, Satu Jalan (One 
Belt, One Road - OBOR) dan strategi ekonomi di 
baliknya yang menyebabkan jebakan utang bagi 
negara-negara yang rentan. Tanyakan saja kepada Sri 
Lanka bagaimana RRT memperoleh kendali utama 
atas pelabuhan utamanya. Ini tidak hanya terjadi di 
Asia tetapi juga terjadi di Amerika Latin dan Afrika.

Kita harus memahami strategi investasi PKT 
dan industri yang diinvestasikannya. Tentu, secara 
ekonomi masuk akal bagi RRT untuk berinvestasi 
dalam energi dan sumber daya lainnya, dan kita tahu 
RRT merupakan investor yang sangat ekstraktif — 
mengambil semua manfaat dan memberikan sedikit 
imbalan. Di berbagai tempat seperti Taiwan, RRT 
telah melakukan investasi besar untuk menguasai 
kepemilikan perusahaan media. Kita harus bertanya, 
apakah ini murni untuk mendapatkan laba atau 
apakah ini memberi PKT kemampuan penting?

Seorang perempuan menggunakan 
bendera nasional Tiongkok 
untuk menaungi dirinya saat dia 
menyimak pidato Perdana Menteri 
Kamboja Hun Sen selama upacara 
peresmian jembatan pejalan 
kaki yang didanai oleh Republik 
Rakyat Tiongkok di Phnom Penh, 
Kamboja.  THE ASSOCIATED PRESS
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Kampanye pengaruh, jaringan infiltrasi, 
dan komunitas PKT tersebar luas.

Kita perlu waspada terhadap operasi spionase 
Tiongkok dan upaya PKT untuk merekrut mata-
mata di negara kita. Konsep seribu talenta dan seribu 
butir pasir dirancang untuk mengumpulkan informasi 
dan pengetahuan bagi RRT. Institut Konfusius 
memberikan uang kepada banyak kota besar, kota 
kecil, dan distrik sekolah sebagai imbalan untuk 
memberikan pendidikan bahasa, budaya, dan sejarah 
Tiongkok. Pemerintah daerah menjadi kecanduan 
akan dana ini, yang pada gilirannya memungkinkan 
RRT untuk melakukan operasi pengaruh yang agresif 
di tingkat akar rumput. RRT memiliki jaringan 
intelijen yang luas. Mereka telah menginfiltrasi 
pemerintah, militer, bisnis, media, lembaga swadaya 
masyarakat, dan banyak lagi. Sulit untuk menyimpan 
informasi dari PKT karena mereka sepertinya 
memiliki mata hampir di mana-mana. Akan tetapi, ini 
dapat memiliki manfaat positif karena pengembangan 
kemampuan perlawanan dan ketahanan dalam 
masyarakat akan menunjukkan kepada PKT bahwa 
strateginya tidak berhasil, dan dapat membuat para 
pemimpinnya berhenti untuk mengupayakannya 
secara lebih lanjut atau bahkan beralih ke operasi dan 
tindakan yang lebih ganas. Kita harus memikirkan 

proses politik kita. Meskipun kita tahu apa yang 
telah dan sedang dilakukan Rusia untuk merongrong 
proses demokrasi di A.S. dan negara-negara Eropa, 
kita harus mengamati tindakan Tiongkok. Meskipun 
saya tidak memiliki data dan bukti spesifik di Amerika 
Serikat, saya kira hal itu merupakan sesuatu yang 
harus kita pertahankan, terutama karena menurut 
saya pihak Tiongkok akan lebih halus dan canggih 
daripada pihak Rusia.

PKT mencoba menggunakan film dan 
game untuk mengontrol narasi. 

Kita telah melihat penyensoran yang dilakukan 
PKT atas film-film Hollywood seperti Red Dawn, 
ketika musuhnya harus diubah dari RRT menjadi 
Korea Utara. Tapi salah satu operasi pengaruh 
paling berbahaya yang pernah dilakukan adalah 
pengambilalihan industri game oleh Tiongkok. 
Mungkin hanya ada beberapa orang dalam 
ruangan ini yang pernah memainkan game online 
multipemain masif. Namun untuk beberapa 
pertandingan kejuaraan, jumlah orang yang 
menonton jauh lebih banyak daripada penonton 
Super Bowl. Apa yang benar-benar penting tentang 
game ini adalah PKT membentuk alur cerita narasi 
yang menciptakan pahlawan karakter Tiongkok 
dan deskripsi yang menguntungkan RRT melawan 
penggambaran negatif tentang A.S. dan Barat. 
Ini membentuk seluruh generasi muda di masa 
mendatang yang melihat RRT dalam sudut pandang 
yang sangat baik berdasarkan propaganda dan 

RRT memiliki 
jaringan intelijen 
yang luas. 
Mereka telah 
menginfiltrasi 
pemerintah, 
militer, bisnis, 
media, lembaga 
swadaya 
masyarakat, dan 
banyak lagi. 

Polisi di Taipei, Taiwan, mengawal mahasiswa Tiongkok 
Zhou Hongxu ke persidangan atas tuduhan mencoba 
mengembangkan jaringan mata-mata untuk Tiongkok.  REUTERS
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informasi palsu. Pertanyaannya adalah bagaimana 
kita melawannya dan bagaimana mengembangkan 
ketahanan yang diperlukan untuk mengatasinya?

Pandemi virus korona  
telah membuka kedok elemen taktik 
pengaruh PKT. 

Penting untuk melihat bagaimana virus korona 
mengubah strategi RRT. Kita tidak tahu dengan 
pasti apa yang terjadi. Saya tidak ingin menjadi ahli 
teori konspirasi dan mengatakan bahwa RRT sedang 
mengembangkan senjata biologis, meskipun kita 
memahami bahwa ada laboratorium biologi yang 
berjarak 30 mil (48 kilometer) dari Wuhan. Faktanya, 
ahli biologi telah mengatakan kepada saya bahwa 
tidak masuk akal menggunakan jenis virus ini sebagai 
senjata biologis. Namun, hal itu mungkin terjadi 
secara tidak disengaja. Mungkin ada kecelakaan 
di lab atau mungkin ada semacam tes yang tidak 
beres. Mungkin ini merupakan tes yang disengaja 
untuk melihat tanggapan dan reaksi atau mungkin 
untuk menguras sumber daya dalam skala global. 
Jika hal itu merupakan tindakan yang disengaja, 
RRT tampaknya sudah mengalami pukulan balik. 
Ketika pasar saham dibuka kembali, pasar saham 
RRT kehilangan nilai miliaran dolar. Pertanyaannya 
adalah, jika ini disengaja, apa yang harus kita lakukan? 
Selain itu, meskipun saya enggan mengeksploitasi 
tragedi, namun jelas meskipun tidak disengaja, reaksi 
Tiongkok terhadap masalah itu menggambarkan 
kerentanan rezim otoriter. Kurangnya transparansi 
memungkinkan penyebaran virus. Sistem Tiongkok 
bukanlah sistem yang dirancang untuk mengurus 
rakyatnya. Sistem Tiongkok dirancang untuk 
melindungi dan mempertahankan kekuasaan PKT 
dengan mengorbankan rakyatnya. Itu harus menjadi 
tema dan pesan utama dalam setiap kampanye 
kegiatan pengaruh dan informasi. 

Berbagai negara harus 
mempertimbangkan hal-hal berikut ini 
ketika mengembangkan pendekatan 
tandingan terhadap strategi perang 
politik RRT. 

Kita harus mempertimbangkan pendekatan baru, 
serta mengingat pendekatan lama yang kemungkinan 
masih relevan dan efektif. Ini sama sekali bukan 
pendekatan yang menyeluruh.

Pertama, hanya ada tiga pilihan bagi negara yang 
menghadapi strategi perang politik RRT:

1. Menerima dan menyetujui. Menerima bahwa RRT 
tidak dapat dihentikan, menerima investasi dan 
pengaruhnya, yang akan merongrong legitimasi 
pemerintah dan mengarah pada tujuan RRT untuk 

menciptakan ketidakstabilan dan ketidakamanan 
di antara teman, mitra, dan sekutu A.S.

2. Menciptakan kemampuan perlawanan sipil-militer 
untuk mempertahankan negara Anda.

3. Mengembangkan perlawanan sipil-militer dan 
melakukan kampanye kontrasubversi dan secara 
aktif menumbangkan kekuatan musuh.

Saya akan mengemukakan bahwa ada tiga 
elemen perlawanan dan ketahanan yang perlu kita 
fokuskan. Ketahanan pemerintah dan institusi 
untuk menahan serangan terhadap legitimasi 
mereka. Ketahanan rakyat untuk mempertahankan 
nilai-nilai dan kepercayaan mereka pada negara 
dan bentuk pemerintahan mereka (sama tidak 
sempurnanya seperti semua pemerintahan kita). 
Ketiga, kemampuan perlawanan sipil-militer untuk 
melawan perang politik Tiongkok tetapi juga 
berkontribusi pada bentuk perang politik unggulan 
negara mereka sendiri. Pada akhirnya, berbagai 
negara harus mengembangkan perlawanan yang akan 
menangkal petualangan militer dan, jika penangkalan 
gagal, akan berkontribusi untuk mengalahkan 
serangan. Negara dan rakyatnya harus melakukan 
tugas ini sendiri. Tidak ada yang bisa melakukannya 
untuk mereka. Akan tetapi, karena kita merupakan 
negara berpandangan serupa yang memiliki nilai, 
kepentingan, dan strategi yang sama, A.S. dapat 
memberikan saran, bantuan, dan dukungan di 
beberapa bidang untuk membantu berbagai negara 
melindungi kedaulatannya. 

Pergeseran paradigma diperlukan 
untuk menerapkan strategi tandingan. 

Hal pertama yang perlu kita lakukan adalah 
mengubah pola pikir kita. Kita perlu melakukan 

Departemen Kehakiman A.S. memajang poster yang 
menggambarkan empat anggota Tentara Pembebasan Rakyat yang 
didakwa atas tuduhan meretas Equifax Inc. dan mencuri data dari 
jutaan warga Amerika.  GETTY IMAGES
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pendekatan kampanye alih-alih pendekatan 
persiapan. Ada baiknya bahwa proses perencanaan 
strategis kita telah menghilangkan templat 
penahapan standar yang dimulai dengan fase nol dan 
persiapan. Apa yang harus kita alihkan adalah untuk 
dapat melakukan kampanye dalam waktu dan ruang 
yang pernah kita sebut fase nol. Kita perlu melakukan 
kampanye perang politik yang sebagai bagian dari 
fondasinya mengembangkan ketahanan dalam 
pemerintahan dan masyarakat serta mengembangkan 
kemampuan perlawanan sipil-militer.

Hal kedua adalah, kita perlu menyerang strategi 
Tiongkok. Langkah pertama untuk melakukannya 
adalah mengekspos strateginya. Kita perlu 
mengetahui dengan jelas strategi itu. Dengan 
demikian, kita dapat memberi tahu, mendidik, dan 
memengaruhi masyarakat. Pada faktanya, kita dapat 
melindungi masyarakat dari strategi Tiongkok 
karena jika mereka mengetahuinya, mereka dapat 
mengenalinya dan mengambil tindakan untuk tidak 
menyerah padanya.

Kita harus mengembangkan kampanye kegiatan 
pengaruh dan informasi yang agresif, komprehensif, 
dan canggih untuk melawan propaganda Tiongkok. 
Satu hal yang saya mengerti yang dilakukan Taiwan 
adalah melakukan pengecekan fakta terhadap 
konten Tiongkok tetapi menggunakan humor. Ini 
rupanya menarik perhatian dan berguna untuk 
mengungkap propaganda. Dan hal itu rupanya 
membuat kesal pihak Tiongkok, jadi kita tahu 
bahwa upaya itu pasti berhasil. 

Tindakan ofensif merupakan kunci untuk 
melawan penyampaian pesan PKT.

Berbagai negara harus memperkuat hak asasi manusia 
mereka untuk menjadi teladan bagi mereka yang 
berada di negara otoriter. Ini akan memungkinkan 
mereka memiliki posisi moral yang tinggi ketika 
mereka berkontribusi pada upaya internasional yang 
berfokus pada hak asasi manusia Tiongkok terhadap 
warga Uighur, minoritas etnis lainnya, dan Hong 
Kong. Seharusnya tidak ada keraguan di antara 
negara-negara bebas di dunia untuk mengkritik 
catatan hak asasi manusia PKT yang mengerikan. Ini 
adalah salah satu tindakan paling subversif yang dapat 
kita lakukan.

Kita harus agresif di ruang siber, tidak hanya 
dalam bertahan tetapi juga menyerang. Kita harus 
mempertimbangkan satuan tugas siber gabungan 
untuk melawan perang ekonomi yang didukung oleh 
kemampuan siber RRT, upaya spionase onlinenya, 
kemampuan serangan infrastrukturnya, dan operasi 
pengaruhnya. Kita perlu menguasai kembali industri 
game dan hiburan online untuk menghentikan lini 
upaya propaganda utama. Secara bersamaan, kita 
perlu melindungi generasi muda dari propaganda 

PKT dalam game online karena mereka akan terus 
melanjutkan operasi di ranah game.

Kita perlu mengembangkan kemampuan 
perlawanan sipil-militer di sepanjang lini yang 
serupa. Ini terutama berlaku untuk Taiwan. 
Ketika saya melihat medan Taiwan, saya merasa 
bahwa jika Taiwan diinvasi, maka daerah itu akan 
menjadi lubang hitam, yang berarti apa yang 
masuk tidak akan pernah keluar. Kemampuan 
militer konvensional Taiwan mungkin tidak 
cukup untuk mempertahankan diri dari serangan 
PLA. Akan tetapi, perlawanan sipil-militer dapat 
menciptakan kondisi yang menghancurkan bagi 
PLA. SOF Taiwan dapat beralih dari operasi 
tindakan langsung berjenis komando menjadi 
postur yang berfokus pada peperangan yang lebih 
tidak konvensional. SOF Taiwan bisa memimpin 
upaya untuk mengatur, melatih, dan membekali 
pasukan pertahanan sipil lokal. Taiwan bisa belajar 
dari Polandia dan Swiss serta pengembangan 
pertahanan sipil mereka serta pasukan yang 
ditinggalkan untuk melakukan perlawanan di garis 
belakang musuh. SOF A.S. dapat memandu SOF 
Taiwan untuk melaksanakan pekerjaan ini. Tujuan 
No. 1 adalah untuk pertahanan sipil lokal. Tetapi 
rencana seperti itu juga akan berkontribusi pada 
tata kelola dan yang terpenting pada pengaruh. 
Keterkaitan sipil-militer akan memperkuat 
legitimasi pemerintah. Dari perspektif pengaruh, 
karena banyaknya mata-mata Tiongkok, ini tidak 
dapat dilakukan secara rahasia. 

Sekutu dan mitra harus bekerja sama 
untuk melawan operasi pengaruh 
PKT dan RRT. 

Intinya adalah A.S. dan teman-teman, mitra, 
dan sekutunya menghadapi RRT yang agresif 
dan bermusuhan yang beroperasi jauh di bawah 
ambang batas konflik, beroperasi dalam apa yang 
disebut zona abu-abu. RRT melakukan bentuk 
perang politik yang berupaya merongrong sistem 
negara berdaulat internasional dan menyerang 
banyak institusi internasional tempat A.S. memiliki 
peran besar dalam mengembangkannya. Trinitas 
SOF yaitu perang tidak beraturan, perang 
nonkonvensional, dan dukungan terhadap perang 
politik, bersama dengan tata kelola, pengaruh, dan 
dukungan terhadap pasukan dan penduduk dalam 
negeri, dapat memainkan peran dalam membantu 
memberikan bimbingan dan pertolongan dalam 
berbagai bidang ini. Hal terpenting adalah kita 
perlu mengadopsi pendekatan kampanye baru dan 
belajar memimpin dengan pengaruh sehingga kita 
dapat menjalankan strategi perang politik unggul 
yang dibangun di atas fondasi perlawanan dan 
ketahanan.  o
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Penari Indonesia Nala Amyrtha menampilkan tariannya 
selama perekaman video untuk program Saweran Online 
di kanal YouTube Indonesia Dance Network di sebuah 
studio di Jakarta pada Mei 2020. THE ASSOCIATED PRESS

BUDAYA & ADAT ISTIADATIPDF
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S
ebelum pandemi virus korona tiba, tahun 2020 
tampaknya akan menjadi tahun luar biasa bagi karier 
tari Siko Setyanto: melakukan tur ke Jerman dan Korea 
Selatan, pertunjukan di Indonesia, mengajar semakin 
banyak kelas tari.

Sekarang, pria yang aktif melakukan perjalanan ini telah 
menghabiskan waktu lebih dari dua bulan untuk mengurung diri 
di rumah. 

“Bagi penari, ini seperti aliran darah berhenti dalam tubuh 
kami,” ungkapnya. “Saya tidak bisa bergerak bebas, tidak ada lagi 
pekerjaan … sementara itu tanggung jawab ekonomi saya tidak 
berhenti. Secara pribadi, saya juga merasa stres.”

Dua koreografer di ibu kota Indonesia menyelamatkannya. 
Mereka memberikan sentuhan modern pada sistem tradisional 
pemberian tip kepada seniman, saweran — memposting rekaman 
video karya para penari di YouTube dan meminta sumbangan agar 
para penari dan seni mereka tetap hidup.

“Kami ingat dulu sekali kami menonton pertunjukan dengan 
sistem saweran,” ungkap Rusdy Rukmarata yang mendalangi 
proyek itu bersama dengan Yola Yulfianti.

“Tidak ada kios penjualan tiket, tidak ada promosi, hanya ada 
ruang di pasar dan para musisi. Orang-orang dapat menontonnya 
secara gratis; jika mereka menyukainya, mereka memberikan tip 
kepada pekerja seni yang menampilkan karyanya,” ungkap Rusdy 
Rukmarata. 

Rusdy Rukmarata dan Yola Yulfianti, anggota Dewan Kesenian 
Jakarta, memulai Saweran Online di kanal Indonesia Dance 
Network di YouTube. Di panggung digital ini, para penari bisa 
menampilkan karya mereka; pertunjukan itu gratis, tetapi pemirsa 
didorong untuk menyumbang. 

Lebih dari 60 video penampilan perorangan dan kelompok 
tari dari berbagai latar belakang dan genre tersedia bagi pemirsa. 
Termasuk di antaranya adalah tarian tradisional Indonesia, 
balet kontemporer, dan bahkan olah tubuh berbasis tari (dance 
workout) untuk pemirsa yang lebih tua. Beberapa penari 
menyediakan video, sementara penari lain merekam penampilan 
di studio Rusdy Rukmarata.

Setiap donasi dibagi: 75% untuk pekerja seni yang 
menampilkan karyanya, 20% untuk kebutuhan COVID-19 di 
Indonesia, dan sisanya untuk membayar biaya proyek.

Uang donasi disetorkan ke rekening bank Siko Setyanto dua 
minggu setelah videonya beredar. Uang tunai itu penting bagi 
Siko Setyanto, begitu pula kesempatan untuk menunjukkan karya 
seninya: “Saya sangat mengapresiasi program ini yang bisa menjadi 
wadah bagi para penari untuk mengekspresikan karya kami.”

Yola Yulfianti mengatakan para pekerja seni yang menampilkan 
karyanya bertanggung jawab untuk menarik penonton dan 
dukungan. “Para penari harus sekreatif mungkin. Mereka juga 
harus menarik perhatian penontonnya,” ungkap Yola Yulfianti.

Produser seni independen Ratri Anindyajati, penyintas 
COVID-19 yang dikenal sebagai Kasus 03 di Indonesia, 
bergabung dengan dua koreografer yang berbasis di Jakarta dalam 
upaya tersebut. Ratri Anindyajati mengatakan kesempatan yang 
diperolehnya untuk bertahan hidup telah menginspirasinya agar 
berbuat lebih banyak bagi orang lain selama pandemi. “Karena 
saya tumbuh bersama komunitas tari, saya ingin membantu 
mereka. Terlebih lagi upaya itu tidak hanya membantu masyarakat 
di seputar komunitas tari” tapi juga orang lain yang membutuhkan 
bantuan, demikian ungkap Ratri Anindyajati. 

PANGGUNG 
DIGITAL 

BAGI 
PENARI

Koreografer 
Indonesia 

menyediakan 
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Semua mineral yang diproduksi melalui penambangan 
berskala kecil di provinsi Lualaba, Republik Demokratik 
Kongo tenggara harus diuji dan dijual di pusat 
perdagangan terpusat mulai Juni 2020, demikian ungkap 
gubernur provinsi itu.

Langkah itu, yang menurut gubernur provinsi 
dimaksudkan untuk memerangi penipuan pertambangan 
dan memaksimalkan pendapatan negara, mencerminkan 
dorongan nasional untuk memusatkan perdagangan kobalt 
melalui monopoli negara yang dibuat pada Januari 2020, 
Entreprise Generale de Cobalt.

Penjualan semua bahan yang bersumber dari 
luar industri, termasuk kobalt dalam jumlah besar, 
ditangguhkan sampai pengaturan baru itu diberlakukan, 
demikian ungkap Gubernur Lualaba Richard Muyej 
dalam suratnya pada Juni 2020.

Muyej mengatakan bahwa peraturan baru itu 
dimaksudkan untuk meningkatkan transparansi dalam 
rantai pasokan.

Penambang berskala kecil menghasilkan sekitar 
20% produksi kobalt dari Republik Demokratik Kongo, 
produsen kobalt terbesar di dunia. Sebagian besar kobalt 
ditambang di Lualaba dan provinsi tetangga Haut-
Katanga.

Kobalt merupakan komponen utama dalam baterai 

Provinsi Kaya Kobalt 
Memusatkan Penjualan Mineral

REPUBLIK DEMOKRATIK KONGO

Penambang bekerja di bekas tambang tembaga-kobalt 
industri di provinsi Lualaba.

Uni Eropa (UE) tampaknya akan sedikit melampaui 
sasarannya untuk mendapatkan sepertiga energinya 
dari sumber terbarukan paling lambat pada tahun 
2030, tetapi dukungan publik akan diperlukan untuk 
mengimbangi penurunan investasi energi bersih karena 
berjangkitnya COVID-19, demikian ungkap pejabat energi 
utama blok itu.

Rencana kebijakan energi terbaru negara-negara UE 
akan membuat blok itu melampaui targetnya sebesar 
1 persen, demikian ungkap Komisioner Energi UE Kadri 
Simson pada Juni 2020.

Sumber energi terbarukan mencakup tenaga 
angin, tenaga surya, tenaga air, dan bioenergi hanya 
menyumbang kurang dari 19% dari konsumsi energi 
akhir UE pada tahun 2018.

Versi rencana kebijakan energi sebelumnya 
menyatakan bahwa blok itu akan gagal mencapai target 
energi terbarukan 2030-nya hingga 3 persen.

Simson mengatakan Uni Eropa akan mengucurkan 
puluhan miliar euro ke dalam proyek energi bersih 
dari usulan dana pemulihan virus koronanya untuk 
memastikan krisis ekonomi yang disebabkan oleh 
pandemi tidak menggagalkan sasaran hijaunya.

“Dalam konteks krisis dan menurunnya investasi 
energi terbarukan, kita harus memastikan kemajuan di 
bidang ini terus berlanjut,” ungkap Simson.

Badan Energi Internasional memperkirakan 
pertumbuhan global dalam kapasitas energi terbarukan 
baru melambat untuk pertama kalinya dalam dua 
dekade pada tahun 2020, ketika pandemi menyebabkan 
tantangan pembiayaan dan tertundanya proyek 
konstruksi.

Lembaga itu mengatakan bahwa penambahan tenaga 
terbarukan seharusnya pulih pada tahun 2021 ke level 
tahun 2019, tetapi ini akan bergantung pada dukungan 
berkelanjutan dari pemerintah.  Reuters

UE Akan Melampaui Sasaran Energi Terbarukan 2030
EROPA

litium-ion yang dapat diisi ulang yang digunakan di ponsel, 
laptop, dan mobil listrik. Perdagangan kobalt artisanal, 
yang diekstraksi dengan peralatan sederhana dan sering 
kali dikaitkan dengan tenaga kerja anak dan kondisi kerja 
yang berbahaya, didominasi oleh perantara Tiongkok, 
biasanya terkait dengan Partai Komunis Tiongkok. 
Material itu sering kali dicampur dengan kobalt yang 
diproduksi secara industri, sehingga meningkatkan risiko 
kontaminasi rantai pasokan bagi pengguna akhir seperti 
Apple, Tesla, dan Microsoft.  Reuters
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EROPA

Uni Emirat Arab (UEA) meluncurkan misi pertamanya ke 
Mars pada Juli 2020 untuk mengembangkan kemampuan 
ilmiah dan teknologinya serta mengurangi ketergantungannya 
pada minyak. Hope Probe, ditampilkan dalam foto, 
diluncurkan dari Pusat Ruang Angkasa Tanegashima Jepang 
untuk melakukan perjalanan selama tujuh bulan ke planet 
merah. Di sana, roket itu akan mengorbit dan mengirim 
kembali data tentang atmosfer Mars.

Misi Mars UEA, misi Mars Arab pertama, menelan biaya 
2,8 triliun rupiah (200 juta dolar A.S.), demikian menurut 
Menteri Ilmu Pengetahuan Tingkat Lanjut Sarah Amiri. 
Misi itu bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap 
tentang atmosfer Mars untuk pertama kalinya, mempelajari 
perubahan harian dan musiman.

Ada delapan misi aktif yang menjelajahi Mars; beberapa 
mengorbit planet itu dan beberapa telah mendarat di 
permukaannya. Republik Rakyat Tiongkok dan Amerika 
Serikat masing-masing berencana untuk mengirimkan satu 
misi lagi paling lambat pada akhir tahun 2020.

UEA mengumumkan rencana untuk misi itu pada tahun 
2014 dan meluncurkan program ruang angkasa nasional 
pada tahun 2017 untuk mengembangkan keahlian lokal. 
Penduduknya yang berjumlah 9,4 juta jiwa, kebanyakan 
adalah pekerja asing, tidak memiliki basis ilmiah dan industri 
seperti negara-negara besar yang menjadi penjelajah luar 
angkasa. UEA memiliki rencana ambisius untuk menghuni 
Mars paling lambat pada tahun 2117. Hazza al-Mansouri 
menjadi orang UEA pertama di ruang angkasa pada 
September 2019 ketika dia terbang ke Stasiun Ruang 
Angkasa Internasional.

Untuk mengembangkan dan membangun Hope Probe, 
pemerintah UEA dan Pusat Ruang Angkasa Mohammed 
Bin Rashid Dubai bekerja sama dengan institusi pendidikan 
A.S. Pusat ruang angkasa di Dubai akan mengawasi pesawat 
ruang angkasa itu selama perjalanannya yang menempuh 
jarak 494 juta kilometer dengan kecepatan rata-rata 121.000 
kilometer per jam.  Reuters

Amerika Serikat dan Uni Eropa membutuhkan 
pemahaman bersama tentang Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) untuk melawannya, demikian ungkap 
Menteri Luar Negeri A.S. Mike Pompeo pada Juni 
2020. Pompeo menyebut Beijing sebagai ancaman 
dan menuduhnya mencuri pengetahuan teknis Eropa 
untuk mengembangkan perekonomiannya.

Pompeo mengatakan bahwa dia telah menerima 
proposal Menteri Luar Negeri Uni Eropa Josep 
Borrell untuk membuat dialog resmi A.S.-UE 
mengenai RRT.

“Ada kebangkitan trans-Atlantik akan kebenaran 
tentang apa yang terjadi,” ungkap Pompeo pada 
acara yang diselenggarakan oleh kelompok 
cendekiawan melalui tautan video. “Ini bukanlah 
Amerika Serikat yang menghadapi Tiongkok, ini 
adalah dunia yang menghadapi Tiongkok.”

Borrell telah mengemukakan gagasan dialog 
A.S.-UE dalam panggilan video dengan Pompeo dan 
menteri luar negeri negara anggota UE. 

Dua diplomat UE mengatakan dialog itu bisa 
menjadi forum untuk mengatasi masalah seperti 
bagaimana memerangi apa yang dikatakan Barat 
sebagai disinformasi Tiongkok, alih-alih membentuk 
kebijakan perdagangan bersama.

Akan tetapi, meskipun UE memiliki banyak 
kekhawatiran yang sama dengan Washington 
tentang apa yang dikatakannya sebagai praktik 
perdagangan predator Tiongkok untuk mendominasi 
industri strategis, Brussel ingin menapaki jalan 
tengah di antara RRT dan A.S.

Uni Eropa, blok perdagangan terbesar di dunia, 
mengadakan pembicaraan dengan para pemimpin 
Tiongkok pada Juni 2020 dan menganggap Beijing 
sebagai mitra dalam memerangi perubahan iklim 
sekaligus sebagai pesaing ekonomi.

Pompeo menuduh RRT mencuri kekayaan 
intelektual di Eropa dan menyalahgunakan sistem 
perdagangan berbasis aturan, dan mengatakan 
UE perlu bertindak melawan RRT untuk melindungi 
perekonomiannya.

“Mereka memiliki akses ke pasar modal kita 
sedangkan kita tidak memiliki akses ke pasar 
mereka,” ungkapnya tentang sistem keuangan RRT.  
Reuters

MEMBUKA JALAN BARU 
DALAM MISI MARS

UE dan A.S. Menghadapi 
RRT Bersama-sama

UNI EMIRAT ARAB

UE Akan Melampaui Sasaran Energi Terbarukan 2030
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BERTAHAN HIDUP DARI

Studi menemukan pulau-
pulau dapat beradaptasi 
terhadap perubahan kondisi

alam beberapa tahun terakhir, para pemimpin dan 
penduduk dari banyak negara pulau kecil seperti Kiribati 

dan Tuvalu telah memperingatkan bahwa cuaca ekstrem dapat 
mengancam tanah air mereka. Mereka takut negara mereka bisa 
lenyap di bawah kenaikan permukaan air laut. 

Akan tetapi penelitian yang diterbitkan pada Juni 2020 
menyimpulkan bahwa pulau-pulau kecil yang terletak pada 
dataran rendah di Pasifik dan Karibia — sering kali dipandang 
sebagai tempat yang paling rentan terhadap cuaca ekstrem — 
secara alami dapat beradaptasi dan naik ke ketinggian di atas 
gelombang yang menggenanginya. 

Sebuah studi selama tiga tahun yang dipimpin oleh 
University of Plymouth Inggris, yang mengamati pulau-pulau 
terumbu karang seperti Maladewa dan Kepulauan Marshall, 
menemukan bahwa pasang surut memindahkan sedimen 
untuk menciptakan ketinggian, sebuah proses yang mungkin 
membuat pulau-pulau itu tetap layak huni. “Wacana yang 
dominan adalah tentang sebuah pulau yang tenggelam, dan 
hasilnya adalah relokasi dan pertahanan pesisir. ... Kami kira 
ada lebih banyak jalur perkembangan bagi pulau-pulau itu,” 
ungkap penulis utama Gerd Masselink, profesor geomorfologi 
pesisir di University of Plymouth. 

Kearifan konvensional telah menyatakan bahwa negara 
pulau yang terletak pada dataran rendah berada pada 
risiko terbesar dari badai yang semakin kuat dan kenaikan 
permukaan samudra. Beberapa negara tersebut sedang bersiap 
untuk memukimkan kembali rakyatnya dalam beberapa 
dekade. Banyak yang telah membangun tanggul laut, 
memindahkan desa-desa pesisir ke tempat yang lebih tinggi, 
meminta bantuan internasional, atau membuat proyek untuk 
memperbaiki kerusakan yang disebabkan oleh dampak iklim. 

Meskipun sebagian besar tidak berpenghuni, puluhan ribu 
pulau terumbu karang dunia merupakan kampung halaman 
bagi sekitar 1 juta orang yang sebagian besar bergantung pada 
perikanan atau pariwisata untuk mencari nafkah, demikian 
ungkap Masselink. 

Pola cuaca dan gelombang yang bervariasi menciptakan 

pulau-pulau dengan struktur yang 
berbeda, tetapi cenderung relatif 
kecil, terletak pada dataran rendah, 
berplatform pasir atau kerikil di atas 
terumbu karang hidup. Dia mengatakan 
bahwa pulau-pulau itu terbentuk ratusan ribu tahun lalu oleh 
gelombang yang menumpuk material terumbu karang atau 
sedimen, yang merupakan mekanisme pertahanan alam yang 
terus berlanjut. 

Untuk studi yang dipublikasikan di jurnal Science 
Advances, para ilmuwan membangun model terumbu karang 
dan pulau dalam tangki laboratorium dengan kenaikan 
ketinggian permukaan air dan menggunakan simulasi 
komputer untuk meniru bagaimana pulau-pulau itu 
merespons laut yang lebih tinggi. 

Masselink mengatakan hasilnya menunjukkan 
bahwa dengan memilih infrastruktur tahan iklim yang 
memungkinkan banjir sesekali, seperti bangunan panggung 
dan rumah yang dapat dipindahkan, penduduk pulau dengan 
ruang yang cukup dapat beradaptasi dengan pergeseran 
lingkungan mereka. Dia mengatakan bahwa mengeruk pasir 
karang dan sedimen yang ditemukan di laguna pulau dan 
memindahkannya ke pantai juga dapat membantu proses alami 
pengangkatan pulau-pulau itu.

Akan tetapi tanggul laut membahayakan kemampuan alami 
pulau-pulau itu untuk menyesuaikan diri dengan kenaikan 
permukaan air laut: “Jika Anda menghentikan banjir di 
pulau-pulau itu, Anda juga menghentikan pergerakan sedimen 
di atas pulau,” ujarnya. Sebagian besar pulau karang tidak 
bergantung pada pertanian dan mengimpor makanan dan air 
tawar, sehingga kontaminasi air asin selama banjir tidak terlalu 
menjadi masalah.

Hideki Kanamaru, petugas sumber daya alam di Organisasi 
Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa di Indo-
Pasifik, mengatakan bahwa studi itu memberikan perspektif 
baru tentang bagaimana negara-negara kepulauan dapat 
mengatasi tantangan kenaikan permukaan air laut.  Reuters

Kenaikan 
Permukaan 
Air Laut

Sebuah kapal pesiar 
berlabuh di Port 
Vila di Vanuatu, 
pulau kecil di Pasifik 
Selatan.  AFP/GETTY IMAGES
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KATA TERAKHIRIPDF

AKHIR HARI
Seorang perwira Angkatan Udara Sri Lanka berpartisipasi dalam 
upacara penurunan bendera nasional harian di kawasan pejalan kaki 
Galle Face Green di ibu kota, Kolombo.

FOTO DARI: AFP/GETTY IMAGES
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